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Makassar.
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Inggit Susilowati. 2016. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran dan Pemberian
Scaffolding terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 1
Mangkutana. (Dibimbing oleh Rahmat Syam dan Muhammad Darwis)
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran
dan pemberian scaffolding terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMA
Negeri 1 Mangkutana Kabupaten Luwu Timur dan merupakan penelitian
eksperimen semu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA
Negeri 1 Mangkutana Kabupaten Luwu Timur Tahun ajaran 2015/2016 yang
terdistribusi pada sepuluh kelas dan sampel sebanyak seratus dua puluh siswa yang
terdistribusi pada empat kelas. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
cluster random sampling. Data penelitian diperoleh dengan memberikan tes hasil
belajar. Teknik analisis data menggunakan Anava dua arah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara signifikan terdapat perbedaan rata-rata peningkatan
hasil belajar matematika siswa antara siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran PaP dan TSTS. Secara deskriptif, hasil belajar matematika siswa
yang diajar dengan pembelajaran PaP lebih tinggi daripada hasil belajar matematika
siswa yang diajar dengan pembelajaran TSTS baik bagi kelompok siswa dengan
pemberian scaffolding dan tanpa pemberian scaffolding. Bagi kelompok siswa
pembelajaran PaP, hasil belajar matematika siswa yang diberikan scaffolding lebih
tinggi daripada hasil belajar matematika siswa yang tidak diberikan scaffolding.
Ada interaksi antara penerapan model pembelajaran dan pemberian scaffolding
terhadap hasil belajar matematika siswa.
Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture (PaP),
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stray Two Stay (TSTS), Umpan Balik
Hasil Tes Formatif, Scaffolding, Hasil Belajar Matematika.
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ABSTRACT
Inggit Susilowati, 2016. The Influence of Learning Model Implementation and
Scaffolding Giving toward Student’s Mathematics Learning Achievement on Grade
X SMA Negeri 1 Mangkutana. (Supervised by Rahmat Syam and Muhammad
Darwis).
Type of this study is a quasi-experimental research that aims to determine the
influence of learning model implementation and scaffolding giving toward
student’s mathematics learning achievement on grade X SMA Negeri 1
Mangkutana East Luwu Regency. The population in this study were all students of
grade X SMA Negeri 1 Mangkutana East Luwu Regency academic year 2015/2016
which are distributed in ten classes. The number of samples was one hundred and
twenty students which are distributed in four classes. The technic of sampling is
cluster random sampling technique. The research data obtained by providing
achievement test. Data were analyzed using two-way Anova. The results showed
that there were significant differences in average of student’s mathematics learning
achievement among students taught by PaP learning and TSTS learning.
Descriptively, student’s mathematics learning achievement taught by PaP learning
is higher than student’s mathematics learning achievement taught by TSTS learning
for both groups of students by giving with scaffolding and without scaffolding.
Significantly, there were average differences of the student’s mathematics learning
achievement among students which is given with and without scaffolding. For
group of students taught by PaP learning, the student’s mathematics learning
achievement which is given scaffolding is higher than the student’s mathematics
learning achievement which is not given scaffolding. There was an interaction
between the learning model implementation and scaffolding giving toward
student’s mathematics learning achievement.
Keywords: Cooperative Learning Model Picture and Picture (PaP), Cooperative
Learning Model Two Stay Two Stray (TSTS), Formative Feedback Test Results,
Scaffolding, Mathematics Learning Achievement.
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Proses belajar mengajar ideal yang berlangsung di dalam kelas ditunjang oleh
banyak hal. Berawal dari strategi pembelajaran, model pembelajaran, pendekatan
pembelajaran, metode pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran yang sesuai.
Perencanaan pengajaran direncanakan sedemikian rupa dan diusahakan untuk
terlaksana secara ideal sehingga siswa mendapatkan konstribusi positif yang besar
terhadap hasil belajar mereka. Siswa sebagai sasaran pembelajaran dituntut untuk
memiliki hasil belajar yang baik, sebab salah satu indikator untuk mengukur
kualitas pembelajaran adalah dengan melihat hasil belajar siswa.
Data hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 1 Mangkutana
berdasarkan nilai rapor semester ganjil tahun pelajaran 2015/2016 menunjukkan
ada sebanyak 5,3% siswa tidak tuntas karena tidak mencapai nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Berdasarkan kriteria hasil belajar
matematika siswa yang disusun oleh Nurkancana dan PPN. Sumartana (Utami,
2015), secara statistik tercatat bahwa hasil belajar matematika siswa sebanyak 3,8%
tergolong kedalam kategori rendah, 69,7% kategori sedang, dan 26,5% kategori
tinggi.
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru mata pelajaran
matematika diperoleh informasi bahwa penyebab rendahnya hasil belajar
matematika siawa adalah kurangnya motivasi belajar siswa karena monotonnya
2model pembelajaran yang selama ini diterapkan oleh guru dan kurangnya
pemberian umpan balik hasil tes formatif yang diberikan kepada siswa.
Berdasarkan hasil observasi, diperoleh gambaran kondisi pembelajaran yang
selama ini berlangsung di SMA Negeri 1 Mangkutana. Proses belajar mengajar
yang dilakukan selama ini menggunakan model pembelajaran langsung. Guru
mengajar langsung siswa secara individu maupun berkelompok. Guru juga
memberikan tes formatif. Setiap hasil tes formatif yang telah diperiksa oleh guru
tidak semua dikembalikan kepada siswa. Pemeriksaan yang dilakukan pun tidak
secara keseluruhan. Pemeriksaan hanya dilakukan pada lembar kerja beberapa
siswa saja yang pekerjaannya berbeda dengan pekerjaan siswa lain. Komentar
terhadap hasil tes disampaikan secara lisan di dalam kelas secara umum. Ada juga
yang hasil tesnya diberikan komentar tertulis.
Berdasarkan kondisi pembelajaran yang telah dijelaskan, disimpulkan bahwa
pembelajaran yang diterapkan selama ini kurang kreatif dan inovatif. Pembelajaran
yang monoton dapat menimbulkan kebosanan dan membuat motivasi belajar siswa
menurun. Menurunnya motivasi belajar siswa dapat menyebabkan hasil belajar
menjadi tidak optimal. Harapan guru bahwa siswa memiliki motivasi yang tinggi
untuk belajar matematika menuntut adanya penerapan pembelajaran yang tepat.
Pembelajaran kreatif yang diyakini bisa diterapkan adalah dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture (PaP) dan tipe Two Stay
Two Stray (TSTS) disertai kombinasi pemberian umpan balik hasil tes formatif dan
pemberian scaffolding.
3Menurut Sulisworo dan Suryani (2014) bahwa perbedaan antara model TSTS
dengan model kooperatif tipe lainnya adalah pada struktur model TSTS yang
memberikan kesempatan untuk mengumpulkan hasil kerja atau informasi dari
kelompok belajar yang lain. Aktivitas berbagi membiasakan siswa untuk saling
menghargai pendapat siswa lain. Siswa dapat belajar mengekspresikan
pendapatnya kepada siswa lainnya. Hasil penelitian Maonde dkk. (2015: 141)
menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TSTS berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa.
Model pembelajaran kooperatif tipe PaP membuat siswa mudah untuk belajar
dan memaknai pembelajaran karena melibatkan media gambar yang relevan dengan
materi. Larasati (2012) menyatakan bahwa model pembelajaran PaP mengandalkan
gambar sebagai media dalam proses pembelajaran dan rangsangan gambar
memungkinkan siswa untuk menemukan ide-ide baru. Hasil penelitian Iswahyudi
dkk.  (2015: 3) menunjukkan bahwa penerapan model PaP dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar matematika siswa.
Berpikir kritis matematika merupakan salah satu kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang penting dikuasai siswa.  Selain kedua model dapat memberikan hasil
belajar matematika siswa menjadi lebih baik, salah satu upaya yang perlu
dikembangkan oleh guru agar kemampuan berpikir kritis siswa dalam belajar
matematika dapat ditingkatkan adalah dengan pemberian scaffolding. Hasil
penelitian Iswara dkk. (2012: 4) menunjukkan bahwa pembelajaran matematika
melalui metode pembelajaran scaffolding pada materi segiempat dapat
4meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIID SMP Negeri 1 Polokarto
tahun ajaran 2011/2012.
Kombinasi antara model pembelajaran PaP dengan pemberian scaffolding
dan pemberian umpan balik hasil tes formatif memungkinkan siswa memiliki hasil
belajar matematika lebih baik. Pemberian umpan balik hasil tes formatif yang
kurang memadai memungkinkan beberapa masalah muncul dalam proses
pembelajaran di dalam kelas bahwa siswa tidak mengetahui dimana letak kesalahan
mereka atas hasil tes formatif yang telah dikerjakan. Selain itu, siswa tidak
mengetahui pula pembetulan atau pembenaran atas kesalahan-kesalahan mereka.
Siswa tidak mengetahui langkah-langkah apa yang harus ditempuh selanjutnya
untuk memperbaiki kinerja mereka. Mereka mendapatkan respon yang kurang
memadai.
Respon yang siswa dapatkan dijelaskan lebih lanjut oleh Rahim dan Samutu
(2011) tentang hukum belajar yang disebut low of effect. Artinya jika sebuah respon
menghasilkan efek yang memuaskan, hubungan antara stimulus dan respon akan
semakin kuat. Sebaliknya, jika semakin tidak memuaskan efek maka yang dicapai
respon semakin lemah pula hubungan stimulus dan respon. Kuat lemahnya
hubungan stimulus dan respon tidak semata-mata karena kebetulan melainkan
banyak faktor yang mempengaruhinya antara lain faktor internal dan eksternal
siswa. Salah satu faktor internal siswa berkaitan dengan motivasi dan salah satu
faktor eksternal berkaitan erat dengan lingkungan sekolah.
Berdasarkan masalah-masalah yang muncul akibat respon yang kurang
memadai, diyakini bahwa salah satu cara yang bisa ditempuh untuk meminimalisir
5masalah-masalah yang mungkin terjadi adalah dengan memberikan umpan balik
hasil tes formatif dengan pemberian scaffolding. Holmes (Bergeson dkk., 2000)
menyatakan bahwa umpan balik guru terhadap siswa merupakan faktor penting
dalam pembelajaran matematika siswa. Menurut Maonde (Rahim & Samutu, 2011)
bahwa umpan balik merupakan metode atau cara guru dalam memberikan respon
terhadap siswa baik secara lisan maupun tulisan.
Umpan balik hasil tes formatif mempengaruhi hasil belajar matematika siswa
dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh Prof. Baso Intang Sappaile-salah
satu staf pengajar di Universitas Negeri Makassar- pada kelas X SMU Negeri 2
Makassar. Secara inferensial, menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa
yang diberi tes formatif dengan umpan balik lebih tinggi daripada hasil belajar
matematika siswa yang diberi tes formatif tanpa umpan balik atau dapat dinyatakan
bahwa, tes formatif dengan umpan balik mempengaruhi hasil belajar matematika
siswa (Sappaile, 2014: 27). Selanjutnya, Maonde (2012: 14) telah melakukan
penelitian terkait hasil belajar matematika siswa dan menunjukkan bahwa secara
simultan perbedaan rerata respon univariat hasil belajar matematika ditinjau dari
penerapan metode mengajar bervariasi dan umpan balik penilaian kelompok
mempunyai perbedaan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika.
Sesuai dengan pernyataan Syaiful dan Aswan (Almi, 2015) bahwa umpan balik
dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan konsisten dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe PaP dan tipe TSTS disertai
pemberian scaffolding dan umpan balik hasil tes formatif diyakini belum pernah
6diterapkan oleh guru mata pelajaran matematika di SMA Negeri 1 Mangkutana
bahkan mungkin di sekolah-sekolah lain Kabupaten Luwu Timur. Dengan
demikian, penerapan pembelajaran yang dimaksud penting untuk dilakukan guna
mendapatkan hasil belajar matematika siswa yang lebih baik. Sesuai dengan
pernyataan Miftachudin dkk. (2015) bahwa mengubah strategi dan model
pembelajarannya yaitu dengan cara mengubah metode belajar yang berpusat pada
guru dengan metode baru yang berpusat kepada siswa merupakan salah satu cara
yang dapat ditempuh oleh guru. Oleh karena itu, tindaklanjut hasil penelitian
dengan melibatkan penerapan model pembelajaran PaP dan TSTS disertai
pemberian scaffolding dan umpan balik hasil tes formatif perlu dilakukan untuk
membuat hasil belajar matematika siswa menjadi lebih baik.
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka penting dikaji penelitian
mengenai “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran dan Pemberian
Scaffolding terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 1
Mangkutana”.
B. Pertanyaan Penelitian
Terdapat beberapa pertanyaan penelitian yang dirumuskan dalam penelitian
ini sebagai berikut:
1. Bagaimana keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe PaP disertai
pemberian scaffolding dan tes formatif berumpan balik?
2. Bagaimana keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe PaP tanpa
disertai scaffolding dan diberikan tes formatif berumpan balik?
73. Bagaimana keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS disertai
pemberian scaffolding dan tes formatif berumpan balik?
4. Bagaimana keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS tanpa
disertai scaffolding dan diberikan tes formatif berumpan balik?
5. Bagaimana gambaran hasil belajar matematika siswa pada semua kelas
sampel?
6. Apakah hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan pembelajaran PaP
lebih tinggi daripada hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan
pembelajaran TSTS?
7. Bagi kelompok siswa dengan pembelajaran PaP, apakah hasil belajar
matematika siswa yang diberikan scaffolding lebih tinggi daripada hasil belajar
matematika siswa yang tidak diberikan scaffolding?
8. Apakah ada interaksi antara penerapan model pembelajaran dan pemberian
scaffolding terhadap hasil belajar matematika siswa?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe PaP
disertai pemberian scaffolding dan tes formatif berumpan balik,
2. Untuk mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe PaP
tanpa disertai scaffolding dan diberikan tes formatif berumpan balik,
3. Untuk mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS
disertai pemberian scaffolding dan tes formatif berumpan balik,
84. Untuk mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS
tanpa disertai scaffolding dan diberikan tes formatif berumpan balik,
5. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar matematika siswa pada semua kelas
sampel,
6. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan
pembelajaran PaP lebih tinggi daripada hasil belajar matematika siswa yang
diajar dengan pembelajaran TSTS,
7. Untuk mengetahui bagi kelompok siswa dengan pembelajaran PaP, hasil
belajar matematika siswa yang diberikan scaffolding lebih tinggi daripada hasil
belajar matematika siswa yang tidak diberikan scaffolding,
8. Untuk mengetahui adanya interaksi antara penerapan model pembelajaran dan
pemberian scaffolding terhadap hasil belajar matematika siswa.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih dalam
penambahan wawasan dan pengalaman dalam proses belajar mengajar
matematika guna meningkatkan mutu pembelajaran matematika di sekolah.
2. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menjadi rekomendasi untuk menerapkan
model pembelajaran yang kreatif dan memberikan umpan balik hasil tes
formatif serta pemberian scaffolding kepada siswa guna meningkatkan hasil
belajar matematikanya serta guru dapat memperoleh informasi mengenai
tingkat keaktifan siswa dalam belajar matematika di kelas.
93. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat membantu siswa dalam mengatasi
kesulitan belajar matematikanya dan memberikan motivasi untuk lebih giat
belajar matematika.
4. Bagi penulis, pelaksanaan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan
pengalaman terkait proses belajar mengajar matematika dalam pengembangan




A. Model Pembelajaran Kooperatif
1. Pengertian
Hakikat pembelajaran kooperatif menurut Slavin (1995) bahwa dalam
metode pembelajaran kooperatif, siswa bekerja sama dalam kelompok
beranggotakan empat anggota untuk menguasai materi yang dipresentasikan oleh
guru. Ide yang melatarbelakangi bentuk pembelajaran kooperatif adalah jika siswa
ingin sukses sebagai sebuah tim, mereka akan memacu teman sekelompok mereka
untuk unggul dan akan menolong mereka melakukannya.
Menurut Sanjaya (2010) bahwa pembelajaran kooperatif merupakan model
pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokan tim kecil yaitu empat
sampai enam orang yang mempunyai latar beakang kemampuan akademik, jenis
kelamin, ras, atau suku yang berbeda (heterogen). Sistem penilaian dilakukan
terhadap kelompok dan kelompok yang berhasil menunjukkan prestasi yang
dipersyaratkan akan mendapatkan penghargaan. Berdasarkan paham yang dianut,
Zubaedi (2013) mendefenisikan pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk
pembelajaran yang berdasarkan paham konstruktivis dengan sejumlah siswa
sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Wena
(2014) secara singkat mendefenisikan pembelajaran kooperatif adalah sistem
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pembelajaran yang berusaha memanfaatkan teman sejawat sebagai sumber belajar,
dismping guru dan sumber belajar lainnya.
Berdasarkan beberapa pengertian yang telah disebutkan, disimpulkan bahwa
model pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran kelompok kecil
beranggotakan empat sampai enam orang yang heterogen dalah hal kemampuuan
akademiknya, jenis kelamin, ras, atau suku dibawah naungan paham konstruktivis.
Beberapa ahli berpendapat bahwa model pembelajaran kooperatif unggul
dalam membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit. Para pengembang
model telah menunjukkan bahwa model struktur penghargaan kooperatif telah
dapat meningkatkan penilaian siswa pada belajar akademik, dan perubahan norma
yang berhubungan dengan hasil belajar. Beberapa kasus, norma budaya remaja
sebenarnya tidak menyukai siswa-siswa yang ingin menonjol secara akademis.
Robert Slavin dan pakar lainnya telah berusaha untuk mengubah norma ini melalui
penggunaan pembelajaran kooperatif (Rusman, 2013).
2. Unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif
Roger dan David Johnson (Suprijono, 2014) menyatakan bahwa tidak semua
belajar kelompok bisa dianggap sebagai pembelajaran kooperatif. Terdapat lima
unsur dalam model pembelajaran kooperatif yang harus diterapkan untuk mencapai
hasil yang maksimal sebagai berikut:
a. Positive interdependence (saling ketergantungan positif)
Unsur ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif memiliki dua
pertanggungjawaban kelompok yaitu mempelajari bahan yang ditugaskan kepada
12
kelompok dan menjamin semua anggota kelompok secara individu mempelajari
bahan yang ditugaskan.
b. Personal responsibility (tanggung jawab perseorangan)
Tanggung jawab perseorangan adalah kunci untuk menjamin semua anggota
kelompok bisa menjadi pribadi yang kuat oleh kegiatan belajar bersama.
c. Face to  face promotive interaction (interaksi promotif)
Unsur yang penting karena dapat menghasilkan saling ketergantungan
positif. Ciri-ciri interaksi promotif seperti saling membantu secara efektif dan
efisien, saling berbagi informasi, dan sebagainya.
d. Interpersonal skill (komunikasi antar anggota)
Siswa harus saling mengenal dan memercayai, mampu berkomunikasi secara
akurat dan tidak ambisius, saling menerima dan saling mendukung, serta mampu
menyelesaikan konflik secara konstruktif.
e. Group processing (pemrosesan kelompok)
Melalui pemrosesan kelompok dapat diidentifikasi dari tahapan kegiatan
kelompok dan kegiatan anggota kelompok. Siapa diantara anggota kelompok yang
membantu dan siapa yang tidak membantu. Tujuan pemrosesan kelompok adalah
untuk meningkatkan efektivitas anggota dalam memberikan konstribusi terhadap
kegiatan kolaboratif.
Menurut Wena (2014), ada tujuh unsur-unsur dasar dalam pembelajaran
kooperatif sebagai berikut:
a. Para siswa harus memilik persepsi bahwa mereka “tenggelam atau berenang
bersama”,
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b. Para siswa harus memiliki tanggunjawab terhadap siswa lain dalam
kelompoknya,
c. Para siswa harus beranggapan bahwa mereka semua memiliki tujuan yang
sama,
d. Para siswa membagi tugas dan berbagi tanggung jawab diantara para anggota
kelompok,
e. Para siswa diberikan evaluasi atau penghargaan yang akan ikut berpengaruh
terhadap evaluasi kelompok,
f. Para siswa berbagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh
keterampilan bekerja sama selama belajar, dan
g. Setiap siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi
yang ditangani dalam kelompok kooperatif.
3. Karakteristik pembelajaran kooperatif
Hal yang menarik dari Strategi Pembelajaran Kooperatif (SPK) adalah
adanya harapan selain memiliki dampak meningkatkan prestasi belajar siswa juga
mempuyai dampak pengiring seperti relasi sosial, penerimaan terhadap siswa yang
dianggap lemah, harga diri, norma akademik, penghargaan terhadap waktu, dan
suka memberi  pertolongan pada yang lain (Sanjaya, 2010).
Menurut Zubaedi (2013) bahwa ciri khas pembelajaran kooperatif adalah
menempatkan siswa pada kelompok heterogen dan tinggal untuk beberapa minggu
atau bulan. Hasil kerja sama dengan teman akan memberikan hasil belajar yang
lebih tinggi daripada kompetisi, khususnya bagi siswa yang berkemampuan rendah.
Siswa dilatih bersosialisasi dan bertangungjawab. Pembelajaran akan bermakna
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jika siswa diberi kesempatan untuk tahu dan terlibat aktif dalam menemukan
konsep dari fakta yang dilihatnya langsung dengan arahan dan bimbingan guru.
Lie (Djamarah, 2010) mengungkapkan ciri-ciri pembelajaran kooperatif
sebagai berikut:
a. Siswa bekerja dalam kelompok kooperatif untuk menguasai materi akademis,
b. Kelompok kooperatif terdiri dari anggota-anggota berkemampuan rendah,
sedang, dan tinggi,
c. Jika memungkinkan, anggota-anggota kelompok memiliki perbedaan jenis
kelamin, suku, dan budaya, serta
d. Sistem penghargaan lebih berorientasi pada kelompok daripada individu.
4. Sintaks model pembelajaran kooperatif
Berdasarkan Trianto (2013) terdapat enam langkah utama model
pembelajaran kooperatif sebagaimana Tabel 2.1.
5. Keunggulan dan kelemahan pembelajaran kooperatif
Menurut Djamarah (2010) beberapa keunggulan model pembelajaran
kooperatif adalah:
a. Adanya optimalisasi partisipasi siswa,
b. Meningkatkan penerimaan terhadap orang lain,
c. Meningkatkan hubungan positif,
d. Motivasi instrinsik semakin besar,
e. Percaya diri yang tinggi,
f. Siswa bertanggung jawab dalam belajarnya,
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g. Adanya struktur yang jelas dan memungkinkan siswa untuk berbagi sesama
siswa dalam suasana gotong royong dan berkesempatan mengolah informasi
dan meningkatkan keterampilan komunikasi.
Tabel 2.1 Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif
Menurut Sanjaya (2010) beberapa keterbatasan dalam model pembelajaran
kooperatif adalah:
a. Bagi siswa yang dianggap memiliki kelebihan, contohnya, mereka akan merasa
terhambat oleh siswa yang dianggap kurang memiliki kemampuan. Akibatnya,
keadaan tersebut dapat mengganggu iklim kerja sama dalam kelompok,
Fase Tingkah Laku Guru
Fase 1: menyampaikan tujuan
dan memotivasi siswa
Guru menyampaikan semua tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai dan
memotivasi siswa
Fase 2: menyajikan informasi
Guru menyajikan informasi kepada siswa





Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
caranya membentuk kelompok belajar dan
membantu setiap kelompok agar melakukan
transisi secara efisien
Fase 4: membimbing kelompok
bekerja dan belajar
Guru membimbing kelompok-kelompok
belajar pada saat mereka mengerjakan tugas
Fase 5: evaluasi
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang
materi yang telah dipelajari atau masing-




Guru mencari cara-cara untuk menghargai
baik upaya maupun hasil belajar individu dan
kelompok
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b. Jika tanpa peer teaching yang efektif, maka apa yang seharusnya dipelajari dan
dipahami tidak pernah tercapai,
c. Penilaian dalam SPK didasarkan pada hasil kerja kelompok. Guru perlu
menyadari bahwa sebenarnya hasil yang diperoleh adalah prestasi setiap
individu,
d. Keberhasilan SPK dalam upaya mengembangkan kecerdasan berkelompok
memerlukan periode waktu cukup panjang dan tidak mungkin tercapai hanya
dengan satu kali atau sekali-sekali penerapan startegi,
e. Selain siswa harus belajar bagaimana bekerja sama dengan orang lain, siswa
juga harus belajar bagaimana membangun kepercayaan diri. Bukan merupakan
pekerjaan yang mudah untk mencapai keduanya dalam penerapan SPK.
B. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Picture and Picture (PaP)
Berdasarkan Prabangkara dkk. (2014) pembelajaran PaP di populerkan
sekitar tahun 2002 dan mulai menyebar di kalangan guru di Indonesia. Contoh pada
metode PaP lebih ditekankan pada gambar. Gambar-gambar menjadi faktor utama
dalam proses pembelajaran sehingga sebelum proses pembelajaran guru sudah
menyiapkan gambar yang akan ditampilkan. Gambar dibuat semenarik mungkin
agar keaktifan siswa muncul dalam mengikuti proses pembelajaran. Nugroho
(2013) menyatakan bahwa pembelajaran PaP akan memberikan dampak positif
bagi kemajuan belajar siswa. Rahayu dan Purbaningrum (2015) menambahkan
bahwa pembelajaran PaP merupakan pembelajaran yang menggunakan gambar
untuk menerangkan suatu materi, peristiwa, informasi, pesan, maupun suatu
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aktivitas sehingga membantu anak aktif serta menjembatani ide masuk kedalam
fikiran anak.
Metode PaP merupakan metode pembelajaran yang menggunakan beberapa
gambar yang diurutkan secara logis karena gambar-gambar ini merupakan faktor
utama dalam proses pembelajaran. Metode pembelajaran PaP merupakan metode
pembelajaran yang menggunakan media gambar berseri dalam pelaksanaannya.
Gambar berseri memacu aktivitas siswa untuk ikut terlibat dalam gambar, dengan
demikian siswa akan aktif dalam proses belajar (Prabangkara dkk., 2014). Serupa
dengan ungkapan Suprijono (Fauzi, 2012) bahwa metode PaP adalah metode
pembelajaran yang menggunakan gambar dipasangkan atau diurutkan menjadi
urutan logis. Begitu juga oleh Agustina (2014) bahwa metode pembelajaran PaP
adalah suatu metode belajar yang menggunakan gambar yang dipasangkan atau
diurutkan menjadi urutan logis.
Metode PaP mengondisikan siswa untuk memiliki kemampuan berpikir logis.
Siswa diminta untuk mengemukakan alasan-alasan mendasar dari gambar-gambar
yang disusun dan dipadukan. Artinya bahwa, proses pembelajaran akan diwarnai
oleh kegiatan belajar siswa secara aktif karena adanya respon terhadap materi
pelajaran yang diberikan (Sutrisman dkk., 2013).
Melalui model pembelajaran kooperatif tipe PaP, siswa dapat
mendeskripsikan kembali materi yang sudah dipelajari dan menemukan hal-hal
yang masih dirasa lemah. Media gambar membantu guru menemukan kesulitan–
kesulitan yang dialami siswa dalam kegiatan pembelajaran yang sedang
berlangsung dan meningkatkan semangat siswa dalam belajar serta
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mengoptimalkan sikap ilmiah siswa. Adanya gambar-gambar dapat menggali
berbagai aspek keterampilan berpikir kreatif siswa sehingga diharapkan nantinya
akan meningkatkan hasil belajar siswa (Putra dkk., 2012). Larasati (2012)
menambahkan bahwa gambar-gambar yang sudah dipersiapkan bisa ditampilkan
menggunakan bantuan program Microsoft Power Point atau software lainnya jika
fasilitas di sekolah mendukung pelaksanaannya.
Menurut Hamdani (Prabangkara dkk., 2014), model pembelajaran kooperatif
tipe PaP dapat ditempuh dengan melaksanakan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai,
2. Guru menyajikan materi sebagai pengantar,
3. Guru menunjukkan atau memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan
dengan materi,
4. Guru menunjukkan atau memanggil siswa secara bergantian memasang atau
mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis,
5. Guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran urutan gambar tersebut,
6. Dari alasan atau urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan konsep
atau materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai, dan
7. Kesimpulan atau rangkuman.
Secara fase model pembelajaran kooperatif, PaP dapat dirincikan dalam fase-
fase sebagaimana Tabel 2.2.
Tabel 2.2 Fase-fase model pembelajaran kooperatif tipe PaP
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C. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Two Stray Two Stay (TSTS)
Model pembelajaran TSTS dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun
1992 dan digunakan secara kooperatif dengan tipe Number Head Together (NHT).
Metode TSTS pada umumnya digunakan untuk semua subjek pelajaran dan untuk
semua tingkatan siswa. Model TSTS memfasilitasi siswa untuk berbagi informasi
kepada kelompok belajar lainnya (Maonde dkk., 2015). Model pembelajaran
kooperatif tipe TSTS merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif
Fase Tingkah Laku Guru
Fase 1: menyampaikan tujuan
dan memotivasi siswa
Guru menyampaikan kompetensi yang ingin
dicapai
Fase 2: menyajikan informasi
Guru menyajikan materi sebagai pengantar





Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
caranya membentuk kelompok belajar dan
membantu setiap kelompok agar melakukan
transisi secara efisien
Fase 4: membimbing kelompok
bekerja dan belajar
Guru membimbing kelompok-kelompok
belajar pada saat mereka mengerjakan tugas
Fase 5: evaluasi
Guru menunjukkan atau memanggil siswa
secara bergantian memasang atau
mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan
yang logis,
Guru menanyakan alasan atau dasar
pemikiran urutan gambar,
Dari alasan atau urutan gambar tersebut guru
memulai menanamkan konsep atau materi
sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai,
dan
Membuat kesimpulan atau rangkuman
Fase 6:
memberikan penghargaan
Guru mencari cara-cara untuk menghargai
baik upaya maupun hasil belajar individu dan
kelompok
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dengan menggunakan kelompok–kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap
kelompok sebanyak 4 siswa dengan 1 siswa kemampuan tinggi, 2 siswa
kemampuan sedang dan 1 siswa kemampuan rendah. (Miftachudin dkk., 2015).
Penerapan model pembelajaran TSTS pada dasarnya merupakan suatu cara
pembelajaran dengan cara berkelompok yang saling memberikan informasi kepada
kelompok lain (Maryam dkk., 2012). Menurut Anita (Wildan dkk., 2014), model
pembelajaran TSTS  dapat memberi kesempatan untuk saling mengajar dan di ajar
oleh sesama siswa lainnya yang merupakan bagian penting dalam proses belajar
dan sosialisasi yang berkesinambungan. Menurut Februeny (2014) bahwa model
pembelajaran TSTS merupakan model pembelajaran kooperatif yang memberikan
kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan
kelompok lainnya. Hal ini dilakukan dengan cara saling mengunjungi/bertamu
antar kelompok untuk berbagi informasi. Secara sederhana, Hamiddin
(Miftachudin dkk., 2015) menyatakan bahwa implementasi strategi TSTS dapat
digunakan untuk meningkatkan prestasi siswa dan memfasilitasi siswa untuk
mengekspresikan keinginan mereka untuk menjadi aktif dalam memahami materi.
Mereka juga harus mempunyai perilaku yang positif dalam kerja kelompok agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Mulanya siswa dibagi dalam kelompok yang terdiri dari empat orang siswa,
mereka bekerja sama dalam kelompok seperti biasa, setelah selesai dua orang dari
masing-masing menjadi tamu ke kelompok yang lain, dua orang yang tinggal dalam
kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan informasi ke tamu mereka, setelah
itu tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka mereka sendiri dan
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melaporkan temuan mereka dari kelompok lain serta mencocokkan dan membahas
hasil kerja mereka (Wildan dkk., 2014).
Secara sederhana, Maonde dkk. (2015) menjelaskan prosedur pelaksanaan
model pembelajaran TSTS adalah sebagai berikut:
1. Siswa bekerja sama dalam sebuah kelompok yang beranggotakan empat orang,
2. Setelah selesai bekerja sama, dua siswa dari setiap kelompok bertamu ke
kelompok lain,
3. Dua siswa yang tinggal bertugas untuk membagikan informasi dan hasil kerja
mereka kepada siswa yang datang dari kelompok lain,
4. Dua siswa yang bertamu kembali ke kelompok mereka dan melaporkan apa
yang mereka temukan,
5. Kelompok mencocokkan dan mendiskusikan pekerjaan mereka.
Secara lebih rinci, Februeny (2014) menyampaikan langkah-langkah dalam
pembelajaran kooperatif TSTS adalah sebagai berikut:
1. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4 orang
siswa secara heterogen,
2. Guru menjelaskan materi,
3. Guru memberikan tugas kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-anggota
kelompok,
4. Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan tugas kelompok dari guru dengan cara
mereka sendiri,
5. Setelah selesai berdiskusi dengan sesama anggota kelompok, 2 siswa dari
masing masing kelompok bertamu ke kelompok lain untuk memperoleh
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informasi, sementara 2 siswa yang tinggal bertugas menyampaikan informasi
hasil diskusi kelompoknya,
6. Setelah memperoleh informasi, tamu mohon diri dan kembali ke kelompoknya
untuk melaporkan temuan mereka dari kelompok lain,
7. Kelompok mencocokkan dan membahas kembali hasil kerja mereka,
8. Masing masing kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka,
9. Guru memberikan kuis individu kepada siswa,
10. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik.
Secara fase model pembelajaran kooperatif, model pembelajaran TSTS dapat
dirincikan dalam fase-fase sebagaimana Tabel 2.3.
Tabel 2.3 Fase-fase model pembelajaran kooperatif tipe TSTS




Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai dan memotivasi siswa
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D. Belajar
Kajian dalam penelitian ini adalah matematika. Matematika adalah suatu
bahasa yang didasarkan kepada sistem lambang tertentu. Pada hakikatnya tidak ada
perbedaan yang besar antara Bahasa verbal yang memperguakan lambang-lambang
semantik dengan matematika yang mempergunakan lambang-lambang matematik
(Suriasumantri, 1986). Lebih lanjut Upu (2004) menyatakan bahwa Bahasa
merupakan sarana untuk menjelaskan berbagai simbol yang ada dalam matematika.




Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan





Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
yang terdiri dari 4 orang siswa secara heterogen
Guru memberikan tugas kelompok untuk dikerjakan
oleh anggota-anggota kelompok.
Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan tugas





Setelah selesai berdiskusi, 2 siswa anggota dari
masing masing kelompok bertamu ke kelompok lain
untuk memperoleh informasi, sementara 2 anggota
yang tinggal bertugas menyampaikan informasi hasil
diskusi kelompoknya.
Setelah memperoleh informasi, tamu mohon diri dan
kembali ke kelompoknya untuk melaporkan temuan
mereka dari kelompok lain.
Kelompok mencocokkan dan membahas kembali
hasil kerja mereka
Fase 5: evaluasi
Masing masing kelompok mempresentasikan hasil
kerja mereka dan guru mengevaluasi hasil belajar
setiap individu tentang materi yang telah dipelajari
Fase 6: memberikan
penghargaan
Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya
maupun hasil belajar individu dan kelompok
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Berbeda dengan Suriasumantri dan Upu yang mendefenisikan matematika
dari segi Bahasa, Ruseffendi (1988) berpendapat bahwa matematika
terorganisasikan dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan, definisi-definisi,
aksioma-aksioma, dan dalil-dalil di mana dalil-dalil setelah dibuktikan
kebenarannya berlaku secara umum, karena itulah matematika sering disebut ilmu
deduktif. Lebih lanjut Titikusumawati (2014) mendefenisikan matematika
merupakan suatu cara berpikir menyusun kerangka dasar pembuktian
menggunakan logika.
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dinyatakan tentang defenisi
matematika, disimpulkan bahwa matematika adalah suatu Bahasa yang
mengungkapkan suatu pemahaman ke dalam sistem lambang tertentu
menggunakan logika.
Belajar bisa diartikan secara luas dan sempit. Secara luas, belajar diartikan
sebagai kegiatan psiko-fisik menuju perkembangan pribadi seutuhnya. Secara
sempit, belajar diartikan sebagai usaha penguasaan materi pelajaran tertentu
(Haling dkk., 2007). Secara luas, Houwer (2013) mendefenisikan belajar sebagai
perubahan perilaku suatu organisme yang merupakan hasil dari keteraturan dalam
lingkungan organisme itu. Sesuai dengan defenisi Houwer, Hamalik (2008)
mempunyai defenisi yang sama dalam bahasa yang berbeda bahwa belajar adalah
perubahan atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman belajar sebagai suatu
proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan.
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah diutarakan tentang defenisi
belajar, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu kegiatan psiko-fisik dalam
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sebuah proses perubahan perilaku yang merupakan hasil dari keteraturan
lingkungan.
Secara historis, penelitian tentang belajar mempunyai hubungan terutama
dengan pengaruh dari tiga jenis keteraturan dalam lingkungan yaitu: (a) keteraturan
dengan adanya satu stimulus lebih dalam momen yang berbeda sekaligus, (b)
keteraturan dengan adanya dua stimulus (baik dalam satu momen sekaligus, dan di
saat-saat yang berbeda sekaligus), dan (c) keteraturan dengan adanya perilaku dan
stimulus (juga pada satu momen sekaligus dan di beberapa momen sekaligus).
Masing-masing dari ketiga jenis keteraturan tersebut dapat berpengaruh pada
perilaku dan dengan demikian, dapat menyebabkan terjadinya pembelajaran. Oleh
karena itu, dapat dibuat perbedaan antara tiga jenis pembelajaran tergantung pada
jenis keteraturan yang menghasilkan perubahan yang diamati dalam perilaku
(Houwer, 2013).
Tujuan belajar dimaksudkan untuk mengubah tingkah laku ke arah yang lebih
berkualitas dan sasarannya meliputi tingkah laku penalaran (kognitif), keterampilan
(psikomotor), dan sikap (Haling dkk., 2007). Mencapai tujuan belajar
membutuhkan waktu yang tidak sedikit. Setiap individu harus banyak melakukan
introspeksi diri untuk memaknai proses panjang yang telah dilalui.
Prinsip-prinsip belajar menurut Haling dkk. (2007) meliputi: (a) belajar suatu
proses aktif dimana terjadi hubungan saling mempengaruhi secara dinamis antara
pebelajar dengan lingkungannya, (b) belajar senantiasa harus bertujuan, terarah,
dan jelas bagi pebelajar. Tujuan akan menuntunnya dalam belajar untuk mencapai
harapan-harapannya, (c) senantiasa ada rintangan dan hambatan dalam belajar
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sehingga pebelajar harus tangguh mengatasinya dengan tepat, (d) belajar
membutuhkan bimbingan baik dari diri pebelajar itu sendiri maupun dari tuntunan
dari buku pelajaran, (e) jenis belajar yang paing utama ialah belajar untuk berpikir
kritis, lebih baik dari pembentukan kebiasaan-kebiasaan mekanis, (f) cara belajar
yang paling efektif adalah dalam bentuk pemecahan masalah melalui kerja
kelompok asalkan masalah-masalah tersebut telah disadari bersama dalam suatu
kelompok tertentu, (g) belajar memerlukan pemahaman atas hal-hal yang  dipelajari
sehingga diperoleh pengertian-pengertian, (h) belajar memerlukan latihan dan
ulangan agar apa-apa yang telah dipelajari dapat dikuasai, (i) belajar harus disertai
kemauan yang kuat untuk mencapai tujuan/hasil, (j) belajar dianggap berhasil bila
dapat dipraktikkan.
Sadirman menguraikan pendapat Thomas F. Staton tentang enam macam
faktor psikologis belajar, salah satunya adalah ulangan. Lupa adalah sifat umum
manusia dan merupakan gejala psikologis yang harus diatasi. Solusinya adalah
dengan melakukan kegiatan ulangan (pengulangan). Mengulang-ulang sesuatu
pekerjaan atau yang dipelajari, maka kemungkinan untuk mengingat materi
pelajaran menjadi lebih mendasar. Kegiatan mengulang yang dimaksud harus
disertai dengan pikiran dan tujuan (Haling dkk., 2007).
Contoh permasalahan yang terjadi adalah sebagian siswa sering berbicara
sendiri dengan temannya disaat pembelajaran berlangsung, mengantuk dan tertidur
di kelas. Seorang siswa dapat berkonsentrasi dengan baik atau tidak, dipengaruhi
oleh dua faktor yaitu internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang
muncul dalam diri siswa. Faktor internal misalnya ketidaksiapan mereka dalam
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menerima pelajaran, kondisi fisik, kondisi psikologis, dan modalitas belajar. Faktor
eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu, misalnya adanya suara-suara
berisik dari TV, radio, atau suara-suara yang mengganggu lainnya. Salah satu faktor
penting yang dapat memaksimalkan kesempatan pembelajaran bagi siswa adalah
penciptaan lingkungan pembelajaran yang kondusif (Nugrahanti, 2014).
E. Hasil Belajar Matematika
Menurut Sudjana (2006), hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang
diperoleh siswa setelah memperoleh pengalaman belajarnya. Uno (2015)
mengartikan hasil belajar merupakan pengalaman-pengalaman belajar yang
didapatkan siswa dalam bentuk kemampuan-keampuan tertentu dan menurut
Hamalik (2008) bahwa hasil belajar bukan sekadar suatu penguasaan hasil latihan
melainkan pengubahan kelakuan. Suprijono (2014) juga mengatakan hal yang sama
bahwa hasil belajar merupakan suatu perubahan perilaku secara keseluruhan, bukan
hanya salah satu aspek potensi saja. Perubahan perilaku yang dimaksud bersifat
positif. Menurut Sanjaya (2008) bahwa perubahan tingkah laku yang bersifat positif
(ada penambahan dari perilaku sebelumnya yang cenderung menetap), baik dalam
aspek pengetahuan, sikap, maupun psikomotor.
Ketiga aspek yang diutarakan oleh Sanjaya tersebut diperjelas oleh Horward
Kingsley (Sudjana, 2006) membagi tiga macam hasil belajar yakni: (a)
keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan cita-
cita. Berbeda dengan Gagne membagi lima kategori hasil belajar yaitu (a) informasi
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verbal, (b) keterampilan intelektual, (c) strategi kognitif, (d) sikap, (e) dan
keterampilan motoris.
Berdasarkan beberapa pendapat tentang defenisi hasil belajar, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang terjadi setelah
memperoleh pengalaman belajar, dimana perubahan itu bersifat positif dan
cenderung menetap baik dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun psikomotor.
Menurut Tiya (2011) bahwa hasil belajar digunakan guru untuk dijadikan
ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Mengukur hasil
belajar, Djamarah dan Aswan (2006) mengukurnya melalui ketercapaian Tujuan
Instruksional Khusus (TIK). Tujuan instruksional menurut Hamalik (2003)
merupakan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai berdasarkan tujuan
kurikulum. Tercapainya tujuan instruksional dapat di ukur melalui tes formatif
yang diberikan oleh guru kepada siswa. Tes formatif yang dilakukan setelah
pembahasan materi pembelajaran bertujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa
mampu menguasai TIK yang hendak dicapai. Indikator yang menjadi petunjuk
keberhasilan proses belajar mengajar ialah:
1. Daya serap terhadap pembelajaran tinggi, baik secara individu atau kelompok.
Daya serap ini menjadi indikator yang sering digunakan sebagai tolok ukur
keberhasilan pembelajaran.
2. Perilaku yang digariskan dalam TIK telah dicapai oleh siswa, baik secara
individu atau kelompok.
Djamarah dan Aswan (2006) menyebutkan cara untuk mengukur dan
mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar yaitu melalui tes prestasi siswa. Tes
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terbagi menjadi 3 berdasarkan tujuan dan ruang lingkupnya yaitu tes formatif, tes
subsumatif, dan tes sumatif.
1. Tes formatif digunakan untuk mengukur satu atau beberapa pokok bahasan
tertentu. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar mengajar
bahan tertentu dalam waktu tertentu.
2. Tes subsumatif meliputi sejumlah pokok bahasan tertentu yang diajarkan
dalam waktu tertentu. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses
belajar mengajar dan diperhitungkan untuk menentukan nilai rapor.
3. Tes sumatif digunakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap pokok
bahasan yang telah diajarkan selama satu atau dua semester. Hasil tes
dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun peringkat, atau mengukur mutu
sekolah.
Menurut Suherman (Slamet, 2013) menyatakan bahwa hukum latihan pada
dasarnya menggunakan dasar stimulan dan respon akan memiliki hubungan satu
sama lain secara kuat. Jika proses pengulangan sering terjadi akan bersifat otomatis.
Ketika seorang anak dengan suatu persoalan yang sering ditemuinya, maka ia akan
segera melakukan tanggapan secara cepat sesuai dengan pengalamanya pada waktu
sebelumnya. Berdasarkan Syaiful (Slamet, 2013), kenyataan membuktikan bahwa
dengan adanya pengulangan yang tidak membosankan dan melibatkan siswa dalam
proses belajar dapat meningkatkan hasil belajar matematika. Untuk menyatakan
bahwa suatu proses belajar mengajar dapat berhasil dapat dilihat dari pemberian
tugas dari guru dalam bentuk tes lisan, tes tulisan dan tindakan siswa dalam proses
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belajar. Suatu proses belajar mengajar tentang suatu bahan pengajaran dinyatakan
berhasil apabila tujuan instruksional dapat tercapai.
Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang terjadi setelah memperoleh
pengalaman belajar, dimana perubahan itu bersifat positif dan cenderung menetap
baik dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun psikomotor. Secara sempit,
matematika adalah salah satu mata pelajaran pokok yang diprogram untuk setiap
jenjang pendidikan sekolah. Secara luas, matematika adalah suatu Bahasa yang
mengungkapkan suatu pemahaman ke dalam sistem lambang tertentu
menggunakan logika.
Defenisi hasil belajar matematika secara sempit dapat diartikan sebagai
perubahan tingkah laku yang terjadi setelah memperoleh pengalaman belajar mata
pelajaran matematika di dalam kelas, dimana perubahan itu bersifat positif dan
cenderung menetap baik dalam aspek pengetahuan matematikanya, sikap, maupun
psikomotor yang ditunjukkan dalam bentuk skor hasil belajar. Secara luas, hasil
belajar matematika dapat diartikan sebagai kemampuan-kemampuan matematis
yang diperoleh siswa setelah memperoleh pengalaman belajarnya baik di dalam
kelas maupun di luar kelas.
F. Tes Formatif
Singkat pengertian tentang tes formatif yang dinyatakan oleh Slamet (2013)
bahwa tes formatif adalah tes yang digunakan untuk mencari umpan balik
(feedback) untuk memperbaiki proses belajar mengajar bagi guru maupun siswa.
Lebih luas dijelaskan oleh Arikunto (2013) bahwa istilah formatif yang memiliki
kata dasar form, maka evaluasi formatif dimaksudkan untuk mengetahui sejauh
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mana siswa telah terbentuk setelah mengikuti program tertentu. Tes formatif dapat
juga dipandang sebagai tes diagnostik pada akhir pelajaran.
Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dinyatakan, dapat disimpulkan
bahwa tes formatif adalah tes diagnostik pada akhir pelajaran yang digunakan untuk
mendapatkan umpan balik (feedback) dari siswa ke guru maupun guru ke siswa
guna mengetahui sejauh mana siswa telah terbentuk setelah mengikuti program
tertentu.
Waktu pelaksanaan tes formatif diberikan pada akhir setiap program. Tes ini
merupakan post-test atau tes akhir (Arikunto, 2013). Slamet (2013) menambahkan,
selain dilakukan pada akhir proses belajar mengajar, tes formatif bisa juga
dilakukan pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Tes yang diberikan guru
pada saat proses belajar mengajar bertujuan untuk mengecek atau mendapatkan
informasi apakah siswa telah memahami apa yang diterangkan guru. Jadi guru bisa
mengubah dan memperbaiki cara belajarnya apabila banyak yang belum mengerti.
Tes formatif dilakukan untuk menilai hasil belajar dari tiap satuan pelajaran yang
dilakukan diakhir pelajaran sebab perbaikan atas proses belajar dan mengajar harus
dilakukan secara sistematis dan bertahap. Penyusunan soal tes formatif, tingkat
kesukaran dan daya pembeda tiap soal tes tidak terlalu penting. Menurut Daryanto
(2010), dalam pelaksanaanya di sekolah tes formatif merupakan ulangan harian.
Beradasarkan Rooijakkers (Sappaile, 2014) bahwa tes formatif diberikan
lebih dari satu kali selama satu satuan program pengajaran. Gambaran letak
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Gambar 2.1. Bagan letak penilaian formatif dan penilaian akhir
Tugas atau tes bentuk penilaian formatif adalah pertanyaan yang telah
ditentukan atau proyek yang diberikan kepada beberapa atau semua siswa yang
menilai akurasi dan strategi pemecahan masalah dan analog dengan penilaian
formal. Jenis instrumen penilaian formatif bisa berupa lembar kerja, kuis pop,
jurnal matematika, wacana, dan demonstrasi siswa. Lembar kerja dan kuis pop
dapat berisi sejumlah pertanyaan yang dapat menilai kognisi melalui kesalahan dan
analisis keterampilan (Baldwin, 2012). Instrumen pengukuran berupa tes, misalnya
tes esai dan pilihan ganda, dan/atau instrumen nontes seperti angket, pengamatan,
dan wawancara digunakan dalam penilaian pendidikan (Gani, 2008).
Menurut Ginsburg (Baldwin, 2012) menyatakan bahwa penilaian formatif
dapat mengungkapkan informasi tentang kinerja, pemikiran, pengetahuan siswa,
potensi belajar, mempengaruhi, dan motivasi. Lebih lanjut, Sabil (2012)
menyatakan bahwa dalam fungsi formatif hasil evaluasi digunakan untuk
memperbaiki hasil belajar dan kegiatan belajar mengajar. Hasil evaluasi secara
terus menerus dijadikan umpan balik bagi siswa dan guru terkait apa yang telah














Apa yang telah diungkapkan menyiratkan bahwa tes formatif yang
dilaksanakan secara sistematis dan bersinergi berkaitan erat dengan motivasi siswa.
Intruksi harian pembelajaran matematika yang melibatkan penilaian formatif
memberikan gambaran bahwa ada informasi tentang bagaimana motivasi siswa
bisa terlihat.
Cara mengelola hasil tes formatif haruslah tepat agar tes formatif dapat
berfungsi sebagaimana mestinya. Menurut Arikunto (Slamet, 2013), cara
pengolahan tes formatif adalah: a) Menghitung persentase siswa yang gagal dalam
setiap butir soal, untuk mengetahui sejauh mana tujuan pengajaran dengan soal
telah dicapai oleh kelas, b) Menghitung persentase penguasaan kelas atas bahan
yang telah diajarkan, untuk mengetahui kriteria keberhasilan belajar telah tercapai.
c) Menghitung persentase jawaban yang benar setiap siswa dalam keseluruhan tes,
untuk mengetahui penguasaan siswa atas bahan yang telah diajarkan.
Cara mengelola tes formatif bisa dilakukan dengan menggunakan bantuan
komputer seperti program Microsoft Excel. Hal tersebut dilakukan dalam rangka
untuk mengefisienkan waktu dan tenaga guru serta keakuratan hasil perhitungan.
Jika berbicara mengenai efisiensi waktu dan tenaga, maka dibicarakan mengenai
kekurangan dan kelebihan tes formatif.
Beberapa kelebihan dan kekurangan tes formatif menurut Slamet (2013) yaitu
pemahaman siswa di setiap satuan pembelajaran dapat langsung diketahui, bisa
dijadikan tolok ukur ketercapaian tujuan instruksinoal khusus, melihat dan
memperbaiki kelemahan dan keunggulan yang ada pada siswa dan juga guru  serta
memberikan umpan balik pada siswa dan guru. Beberapa kekurangan pada tes
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formatif diantaranya adalah waktu yang tersedia hanya sedikit, memerlukan banyak
biaya dan menyita waktu guru untuk membuat instrument dan memeriksa jawaban
siswa.
Kelebihan-kelebihan yang ada seyogyanya dimanfaatkan untuk kemajuan
pembelajaran. Usaha sadar yang berasal dari guru maupun siswa patut untuk
dilakukan dalam rangka memaksimalkan kelebihan-kelebihan tersebut. Tidak perlu
takut dan khawatir akan kekurangan tes formatif. Cukup berfokus untuk mencari
solusi atas kekurangan tersebut. Usaha meminimalisasi kekurangan-kekuranan
yang ada merupakan salah satu solusi yang bisa dilakukan. Sebagai contoh, baik
guru maupun siswa harus berkomitmen untuk tepat waktu dalam segala urusan
pembelajaran yang akan berlangsung di dalam kelas.
G. Umpan Balik Hasil Tes Formatif
Sadler (Santos & Pinto, 2009) menyatakan bahwa suatu elemen kunci pada
penilaian pembelajaran adalah umpan balik. Umpan balik merupakan informasi
yang menunjukkan bagaimana sebuah bagian “telah dilakukan” menuju “yang
diharapkan” mencoba untuk meminimkan perbedaan. Bardwell (James &
Folorunso, 2012) berpendapat bahwa umpan balik merupakan informasi yang guru
berikan kepada siswa tentang kinerja mereka pada suatu tugas atau tes tertentu.
Menurut Maonde (Rahim & Samutu, 2011) bahwa umpan balik merupakan metode
atau cara guru dalam memberikan respon terhadap siswa baik secara lisan maupun
tulisan. Lebih dirinci dijelaskan oleh Harsono (2013) bahwa umpan balik ialah
pemberian informasi yang diperoleh dari tes atau alat ukur lainnya kepada siswa
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untuk memperbaiki atau meningkatkan hasil belajar mereka. Jika hasil evaluasinya
memuaskan, maka siswa akan termotivasi untuk mengulangi pelajarannya untuk
memperbaiki hasil tesnya agar mendapat kepuasan yang serupa di waktu yang akan
datang. Siswa merasa termotivasi untuk mempertahankan tingkat belajarnya atau
malahan lebih giat, tetapi dapat juga berakibat negatif pada sebagian siswa andai
kata hasil ulangan mereka tidak memuaskan, mereka merasa putus asa dan motivasi
dalam belajar menurun bahkan hilang sama sekali.
Kulhavy (Hattie & Timperley, 2007) menyatakan bahwa untuk membantu
dalam memahami tujuan, efek, dan jenis umpan balik, penting untuk
mempertimbangkan sebuah rangkaian instruksi dan umpan balik. Pada salah satu
ujung rangkaian adalah perbedaan yang jelas antara memberikan instruksi dan
memberikan umpan balik. Namun, ketika umpan balik dikombinasikan dengan
sebuah tinjauan pemasyarakatan/pembenaran yang lebih, umpan balik dan instruksi
menjadi saling terkait sampai "proses itu sendiri mengambil bentuk instruksi baru,
bukan menginformasikan siswa semata-mata tentang kebenaran".
Umpan balik kinerja membantu untuk mengonfirmasi respon yang benar
serta untuk mengidentifikasi dan membenarkan kesalahan. Umpan balik tes hanya
memajukan pembelajaran jika siswa berusaha untuk melakukan yang baik dan
beberapa siswa cenderung menganggap pertanggungjawaban atas keberhasilan
atau kegagalan mereka daripada menyalahkan pada faktor lingkungan (James &
Folorunso, 2012). Tes yang telah dilakukan, siswa memperoleh umpan balik guna
mengetahui kekurangan-kekurangannya bahkan dengan teliti siswa dapat
mengetahui bab atau bagian mana yang belum dikuasainya. Dengan demikian,
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siswa termotivasi untuk meningkatkan penguasaan materi pelajaran (Arikunto,
2013).
Bertolok dari pendapat-pendapat yang telah diutarakan, dipahami bahwa
sesungguhnya tes formatif yang dilaksanakan oleh guru tidak akan ada artinya
apabila hasil tes tersebut tidak ditindaklanjuti oleh guru kepada siswa. Jika siswa
tidak menerima umpan balik hasil tes formatif mereka, maka mereka tidak akan
tahu apa yang telah dikerjakan apakah sudah benar atau tidak, seberapa jauh kinerja
matematika mereka, di bagian apa belum menguasai materi, dan langkah apa yang
harus dilakukan selanjutnya.  Oleh karena itu, Lee (2006) menegaskan bahwa
umpan balik merupakan komponen penting dari penilaian pembelajaran. Dengan
mendapatkan dan menggunakan umpan balik, murid dapat mengetahui baik apa
yang telah mereka lakukan dengan benar dan bagaimana untuk terus meningkatkan
pembelajaran mereka.
Gipps (Santos & Pinto, 2009) membedakan sua tipe umpan balik yaitu umpan
balik evaluasi dan umpan balik deskripsi. Umpan balik evaluasi dipandang sebagai
penghakiman nilai dengan menggunakan implisit dan eksplisit dari norma-norma.
Mengingat sifatnya memiliki efek kecil pada pembelajaran. Umpan balik deskriptif
terbagi dalam dua jenis lainnya: umpan balik yang menentukan kemajuan dan
umpan balik yang membangun jalan ke depan. Sub-tipe pertama umpan balik
adalah satu-satunya tanggung jawab guru. Ini adalah guru yang memiliki kontrol,
kekuasaan dan otoritas untuk mengatakan kepada siswa apa yang harus ia lakukan
dalam rangka meningkatkan produksi. Sub-tipe kedua umpan balik yang
dikembangkan pada bekerja sama dengan siswa. Oleh karena itu, tanggung jawab
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dan kekuasaan atas produksi tertentu dibagi memajukan pemahaman yang lebih
dalam tentang tugas yang diberikan dan mendorong siswa untuk mengakses dan
untuk merefleksikan apa yang telah mereka lakukan.
Siswa menerima umpan balik melalui berbagai cara, dari sekadar teman
sejawat ‘itu adalah cara yang baik untuk menempatkan itu’ sampai umpan balik
tertulis resmi dari seorang guru. Tujuan pembelajaran dan kriteria keberhasilan
memungkinkan siswa untuk memberi umpan balik ke diri mereka sendiri tentang
keberhasilan belajar mereka dan ke mana harus melangkah selanjutnya untuk
meningkatkan pembelajaran mereka. Siswa di dalam sebuah kelas menggunakan
bicara untuk belajar tentang ide-ide matematika mereka, umpan balik tentang
pembelajaran mereka menjadi bagian dari wacana yang sedang berlangsung. Ini
tidak berarti bahwa semua umpan balik membantu belajar. Umpan balik ini hanya
formatif (yaitu, membantu untuk belajar), jika informasi umpan balik ke pelajar
digunakan oleh pelajar dalam meningkatkan pembelajaran mereka. Umpan balik
yang tidak dipahami oleh pelajar, atau tidak dapat dilakukan karena tidak ada waktu
untuk melakukannya, tidak akan meningkatkan pembelajaran, namun dimaksudkan
untuk menjadi bantuan. Oleh karena itu, umpan balik tertulis yang diberikan pada
akhir modul kerja tidak akan formatif jika murid tidak dapat menggunakannya
untuk meningkatkan kinerja pembelajaran mereka. Hal tersebut juga tidak cukup
untuk mengumpan balik kembali ke murid di mana mereka telah salah paham atau
menemukan masalah, karena untuk menjadi formatif, umpan balik harus
memberitahu murid bagaimana cara meningkatkan; yaitu harus secara khusus
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menyarankan tindakan yang murid dapat mengambil dan mereka harus bertindak
atas saran yang telah diberikan (Lee, 2006).
Berdasarkan penjelasan umpan balik oleh Lee, dipahami bahwa informasi
umpan balik dari guru ke siswa harus berupa informasi yang jelas, rinci, dan dapat
dilakukan oleh siswa. Maksudnya adalah jangan sampai umpan balik yang
diberikan tidak dapat dilakukan siswa karena siswa tidak mengerti atau tidak ada
waktu untuk melakukannya. Oleh karenanya, dikatakan bahwa tidak semua umpan
balik dapat membantu belajar. Umpan balik yang dimaksud dapat berupa umpan
balik tertulis maupun umpan balik lisan. Umpan balik tertulis bisa dituliskan pada
LKS siswa, sedangkan umpan balik lisan bisa guru sampaikan langsung pada saat
pertemuan di dalam kelas.
H. Scaffolding (Bantuan Belajar)
Istilah scaffolding berasal dari kata scaffold yang biasa digunakan oleh
pekerja bangunan; yang merupakan sruktur sementara dalam mendukung pekerja
untuk menyelesaikan pekerjaaan yang mereka tidak dapat lakukan. Scaffold
memberikan pekerja tempat untuk bekerja dan untuk mencapai daerah pekerjaan
yang tidak dapat mereka mencapainya sendiri. Istilah scaffolding ini dikembangkan
sebagai metaphora untuk menjelaskan bentuk-bentuk bantuan yang disediakan
guru atau teman sebaya untuk mendukung belajar (Sutiarso, 2009).
Scaffolding adalah pemberian bantuan secukupnya kepada siswa yang
didasarkan pada bentuk kesulitan yang dialami oleh siswa untuk meminimalis
kesulitan siswa dalam belajar matematika ataupun dalam pemecahan masalah
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matematika (Chirani, 2015). Lebih luas, scaffolding adalah pemberian bantuan oleh
pendidik kepada siswa ketika mengalami kesulitan saat proses pembelajaran
berlangsung dan menghentikan bantuan yang diberikan dengan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengambil alih tanggung jawab setelah siswa
mampu untuk menyelesaikan permasalahan sehingga dapat mencapai tujuannya.
(Noviansyah, 2015). Lebih khusus scaffolding merupakan suatu proses
pembelajaran dimana siswa diberi dorongan (motivasi) yaitu bantuan secara
bertahap dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru kepada siswa
kemudian mengurangi bantuan dan memberikan kesempatan pada mereka untuk
menyelesaikannya (Sihaloho, 2014).
Berdasarkan pengertian scaffolding yang telah diutarakan, maka disimpulkan
bahwa scaffolding merupakan bantuan belajar dalam bentuk petunjuk, dorongan,
peringatan, menguraikan masalah ke dalam langkah-langkah pemecahan, atau
memberikan contoh yang diberikan berdasarkan kesulitan yang dialami siswa saat
proses pembelajaran berlangsung dan menghentikan bantuan ketika siswa mampu
menyelesaikan tugas secara mandiri.
Scaffolding dapat dikatakan sebagai jembatan yang digunakan untuk
menghubungkan apa yang sudah diketahui siswa dengan sesuatu yang baru atau
yang akan dikuasai/diketahui siswa.  Hal yang utama dalam penerapan scaffolding
terletak pada bimbingan guru. Bimbingan guru diberikan secara bertahap setelah
siswa diberi permasalahan, sehingga kemampuan aktualnya mencapai kemampuan
potensial. Bantuan dapat berupa petunjuk, dorongan, peringatan, menguraikan
masalah ke dalam langkah-langkah pemecahan, atau memberikan contoh (Chariani,
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2015). Mamin (Sihaloho, 2014) menjelaskan bahwa metode pembelajaran
scaffolding merupakan salah satu metode yang dapat digunakan oleh guru, dengan
memberikan bimbingan, motivasi, petunjuk, peringatan dan perhatian kepada siswa
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diberikan secara bertahap dari awal
pembelajaran kemudian guru mengurangi bantuan dan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menyelesaikan sendiri tugas-tugas tersebut.
Budiningsih (Noviansyah, 2015) mengemukakan bahwa scaffolding
merupakan penyediaan berbagai jenis dan tingkatan bantuan oleh pendidik kepada
siswa untuk memfasilitasi anak agar mereka dapat memecahkan permasalahan
yang dihadapinya. Noviansyah (2015) menjelaskan bahwa proses scaffolding pada
pembelajaran matematika merupakan strategi pemecahan masalah berupa
serangkaian proses pemberian bantuan diantaranya isyarat-isyarat, petunjuk,
peringatan-peringatan, dorongan, menguraikan masalah kedalam langkah-langkah
pemecahan masalah yang diberikan pada kegiatan pembelajaran matematika yang
bersifat sementara sehingga siswa dapat mencapai tujuannya.
Pada awal pembelajaran, guru menjelaskan penyelesaian suatu tugas secara
menyeluruh dan mendetil. Setelah mengamati penjelasan guru, siswa mulai
melakukan praktek penyelesaian tugas dengan bimbingan guru. Selama
memberikan bimbingan, guru menilai proses belajar siswa. Jika siswa dirasa telah
memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup maka guru memberikan tugas
yang lebih kompleks dan scaffolding benar-benar tidak diberikan (Kurniasih,
2015).
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Proses scaffolding mengarahkan guru membantu siswa menuntaskan tugas
atau konsep yang pada awalnya tidak mampu siswa peroleh secara mandiri. Guru
hanya memberikan bantuan berupa teknik keterampilan tertentu dari tugas-tugas
yang diluar batas kemampuan siswa. Ketika siswa telah melakukan tanggung
jawabnya dalam tugas-tugas maka ketika itu guru mulai dengan proses fading, atau
melenyapkan bantuan, agar siswa dapat bekerja secara mandiri (Sutiarso, 2009).
Pemberian dukungan (bantuan) kepada siswa pada saat yang tepat akan
menciptakan proses pembelajaran matematika menjadi lebih baik, hal ini tidak
terlepas dari siswa yang aktif dan pendidik hanya sebagai fasilitator. Pemberian
scaffolding yang tidak tepat akan menimbulkan interferensi. Seringkali langsung
muncul keinginan pendidik untuk datang membantu anak menyelesaikan tugas
perkembangannya. Dampaknya, bantuan akan menginterferensi proses
pembelajaran siswa. Keinginan yang muncul sesungguhnya hal yang wajar dan
sering terjadi, karena merupakan ungkapan kekhawatiran pendidik terhadap siswa.
Jika diberikan dengan porsi yang tepat, maka tidak akan menjadi interferensi dan
tidak akan merebut peran scaffolding yang lebih dibutuhkan siswa (Noviansyah,
2015).
Hartman (Sutiarso, 2009) menyatakan bahwa scaffolding membantu
kegagalan siswa dalam perkembangan kognitif, keberuntungan diri, dan
menghargai diri; dan kekurangannya adalah kadang-kadang siswa kurang percaya
diri menyelesaikan tugas-tugasnya bila bantuan dikurangi/dihilangkan. Vigotsky
(Subair, 2012) menyatakan bahwa scaffolding berarti upaya guru untuk
membimbing siswa dalam upayanya mencapai suatu keberhasilan dan dorongan
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guru sangat dibutuhkan agar pencapaian siswa ke jenjang yang lebih tinggi menjadi
optimum.
Menurut Vygotsky (Fitriani dkk., 2014) bahwa ketika siswa diberikan tugas
siswa akan berada di tiga kategori, yaitu siswa yang dapat melakukan sendiri, siswa
yang dapat melakukan dengan bantuan dari orang lain dan siswa yang gagal
walaupun banyak bantuan yang diberikan. Vygotsky (Subair, 2012)
mengemukakan tiga kategori pencapaian anak/siswa dalam upayanya memecahkan
permasalahan, yaitu anak mencapai keberhasilan dengan baik, anak mencapai
keberhasilan dengan bantuan, dan anak gagal meraih keberhasilan.
Implementasi scaffolding sebagai bagian dari proses belajar konstruktivisme
perlu dikenali dengan baik sehingga tidak perlu berubah menjadi interferensi yang
justru akan menghilangkan kesempatan belajar anak untuk menguasai proses
penyelesaian masalah. Kebalikan dari scaffolding adalah interferensi. Seringkali
langsung muncul keinginan orang dewasa baik guru maupun orangtua untuk datang
membantu anak menyelesaikan tugas perkembangannya. Akibatnya, bantuan
malah menginterferensi proses pembelajaran anak. Keinginan tersebut
sesungguhnya wajar dan natural, karena selain ungkapan kasih sayang, juga
merupakan ungkapan kekhawatiran orang dewasa terhadap anak. Namun, dengan
porsi yang tepat, tidak akan menjadi interferensi dan tidak akan merebut peran
scaffolding yang lebih dibutuhkan anak (Subair, 2012).
Suatu hal yang wajar jika terdapat kelebihan dan kekurangan pada metode
scaffolding. Guru perlu memperhatikan kelebihan yang ada dan berfokus untuk
memanfaatkan dan memaksimalkan kelebihan yang dimiliki scaffolding sehingga
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bisa memaksimalkan pembelajaran siswa. Guru perlu memperhatikan kekurangan
yang ada dan berfokus untuk meminimalisir kekurangan yang dimiliki scaffolding
sehingga pembelajaran bisa berlangsung dengan baik.
I. Hasil Penelitian yang Relevan
Berkaitan dengan model PaP dan TSTS, hasil penelitian Maonde dkk. (2015:
141) menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TSTS berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa. Hasil penelitian Iswahyudi dkk.
(2015: 3) menunjukkan bahwa penerapan model PaP dapat meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar matematika siswa. Hasil penelitian Lestari (2014) menunjukkan
bahwa penerapan model kooperatif tipe TSTS dengan media gambar dapat
meningkatkan pembelajaran Matematika siswa kelas V SD.
Berkaitan dengan umpan balik hasil tes formatif, penelitian yang dilakukan
oleh Prof. Baso Intang Sappaile-salah satu staf pengajar di Universitas Negeri
Makassar- di SMU Negeri 2 Makassar pada siswa kelas X. Penelitian dengan judul
‘Pengaruh umpan balik hasil tes formatif terhadap hasil belajar matematika’ secara
inferensial, menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang diberi tes
formatif dengan umpan balik lebih tinggi daripada hasil belajar matematika siswa
yang diberi tes formatif tanpa umpan balik atau dapat dinyatakan bahwa, tes
formatif dengan umpan balik mempengaruhi hasil belajar matematika siswa
(Sappaile, 2014: 27). Penelitian dengan judul ‘Kesenjangan hasil belajar
matematika ditinjau dari penerapan metode mengajar dan umpan balik penilaian’
oleh H. Faad Maonde menunjukkan bahwa secara simultan perbedaan rerata respon
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univariat hasil belajar matematika ditinjau dari penerapan metode mengajar
bervariasi dan umpan balik penilaian kelompok mempunyai perbedaan pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajar matematika (Maonde, 2012: 14).
Berkaitan dengan scaffolding, hasil penelitian Iswara dkk. (2012: 4)
menyimpulkan bahwa pembelajaran matematika melalui metode pembelajaran
scaffolding pada materi segiempat dapat meningkatkan hasil belajar matematika
siswa kelas VIID SMP Negeri 1 Polokarto tahun ajaran 2011/2012. Hasil penelitian
oleh Sihaloho dkk. (2014: 1) menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran
scaffolding melalui pendekatan problem posing dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.
J. Sudut pada Bangun Ruang
Pemahaman terkait materi pembelajaran dalam suatu penelitian menjadi hal
yang sangat penting karena berdasarkan pokok bahasan yang dipilih maka
muncullah strategi pembelajaran yang digunakan di dalam kelas. Penelitian ini
mengkaji pokok bahasan geometri sedemikian sehingga model pembelajaran yang
ditawarkan untuk diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif tipe Picture
and Picture (PaP) dan tipe Two Stray Two Stay (TSTS).
Pokok bahasan Geometri di bangku SMA kelas X mencakup tiga sub pokok
bahasan yaitu (1) kedudukan titik, garis, dan bidang pada bangun ruang, (2) jarak
pada bangun ruang, (3) sudut pada bangun ruang.
Berdasarkan Sunardi dkk. (2014), kedudukan titik, garis, dan bidang pada
ruang dijabarkan sebagai berikut:
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1. Kedudukan titik, garis, dan bidang pada bangun ruang
a. Kedudukan titik terhadap garis
Pada sebuah bangun ruang dapat ditentukan kedudukan titik terhadap garis
sebagai berikut:
1) Titik terletak pada garis
Sebuah titik dapat terletak pada suatu garis. Titik A dikatakan terletak pada




Gambar 2.2. Kedudukan titik pada garis
2) Titik terletak diluar garis
Sebuah titik dapat terletak di luar garis. Titik A dikatakan terletak di luar
garis g jika garis g tidak melalui titik A sebagaimana Gambar 2.3.
g•
A
Gambar 2.3. Kedudukan titik di luar garis
b. Kedudukan titik terhadap bidang
1) Titik terletak pada bidang





Gambar 2.4. Kedudukan titik pada bidang
2) Titik terletak di luar bidang




Gambar 2.5. Kedudukan titik di luar bidang
c. Kedudukan dua garis dalam ruang
1) Berimpit
Jika setiap titik pada garis g terletak pada garis h maka dikatakan g berimpit
dengan garis h. Dengan kata lain, dua garis tersebut memiliki paling sedikit dua
titik persekutuan (A dan B) sebagaimana Gambar 2.6.
α
•





Garis g dan garis h yang terletak pada sebuah bidang dikatakan sejajar jika
kedua garis itu tidak mempunyai titik persekutuan sebagaimana Gambar 2.7.
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α
Gambar 2.7. Dua garis sejajar
g    h
3) Berpotongan
Garis g dan garis h yang terletak pada sebuah bidang dikatakan berpotongan
jika kedua garis memiliki tepat satu titik persekutuan (P) sebagaimana Gambar 2.8.
α





Jika garis g dan h tidak memiliki persekutuan, tidak sejajar, dan tidak terletak
pada suatu bidang maka garis g dan garis h dikatakan bersilangan sebagaimana
Gambar 2.9.
α




d. Kedudukan dua bidang
1) Berimpit
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Dua bidang disebut berimpit apabila semua titik dari kedua bidang tersebut
berimpit. Bidang α dan bidang β adalah berimpit sebagaimana Gambar 2.10.
P
α
Gambar 2.10. Dua bidang berimpit
2) Sejajar
Dua bidang yang sejajar tidak memiliki garis perpotongan atau persekutuan.
Bidang α dan bidang β adalah sejajar sebagaimana Gambar 2.11.
α




Jika dua bidang seperti bidang α dan bidang β yang tidak sejajar akan
berpotongan. Perpotongannya berupa garis, dan garis itu disebut garis persekutuan.




Gambar 2.12. Dua bidang berpotongan
e. Kedudukan garis terhadap bidang
1) Sejajar
Garis g dikatakan sejajar dengan bidang α karena garis dan bidang tersebut
tidak mempunyai titik persekutuan sebagaimana Gambar 2.13.
α
Gambar 2.13. Garis sejajar dengan bidang
g
2) Berpotongan
Garis g dan bidang α mempunyai tepat satu titik potong atau titik
persekutuan. Dikatakan bahwa garis g dan bidang α berpotongan, atau garis g







Gambar 2.14. Garis berpotongan dengan bidang
3) Terletak pada
Setiap titik yang terletak pada garis g juga terletak pada bidang α. Dikatakan
bahwa garis g terletak pada bidang α (paling sedikit ada dua titik yang terletak pada
g dan α) sebagaimana Gambar 2.15.
α
Gambar 2.15. Garis terletak pada bidang
• •A B
2. Jarak antar titik, garis, dan bidang
Berdasarkan Zaelani dkk. (2006), jarak pada bangun ruang dijabarkan
sebagai berikut:
a. Jarak antara dua titik
Jarak titik A ke titik B sama dengan panjang ruas garis AB yang ditentukan







Gambar 2.16. Jarak antara dua titik (titik A dan titik B)
b. Jarak titik ke garis
1) Jarak titik dan garis terletak pada satu bidang
Titik A dan garis g terletak pada bidang α sehingga jarak antara titik A ke
garis g ditentukan dengan cara:
a) Membuat garis h yang melalui titik A dan memotong tegak lurus gris g di B,





Gambar 2.17. Jarak titik dan garis terletak pada satu bidang (titik A ke garis g)
•
2) Jarak titik dan garis tidak terletak pada satu bidang
Garis g terletak pada bidang α sehingga jarak antara titik A dan garis g
ditentukan dengan cara:
a) Membuat garis AB yang tegak lurus bidang α,
b) Membuat garis BC yang tegak lurus garis g,







Gambar 2.18. Jarak titik dan garis tidak terletak pada satu bidang (titik A ke garis g)
•
c. Jarak titik ke bidang
Titik A terletak di luat bidang α sehingga jarak antara titik A dan bidang α
adalah sebagai berikut:
1) Membuat garis g yang melalui titik A dan tegak lurus bidang α,






Gambar 2.19. Jarak titik ke bidang (titik A ke bidang )
•
d.    Jarak dua garis yang sejajar
Garis g sejajar dengan garis h dan keduanya terletak pada bidang α sehingga
jarak garis g dan garis h bisa ditentukan dengan cara:
1) Membuat garis l yang tegak lurus kedua garis g dan garis h,
53
2) Garis l memotong garis g di titik A dan garis h di titik AA’. AA’ adalah jarak







Gambar 2.20. Jarak dua garis sejajar (garid g dan garis h )
e.    Jarak dua bidang yang sejajar
Bidang α sejajar dengan bidang β. Misalnya garis g melalui titik A dan tegak
lurus bidang β, dan A’ adalah titik tembus dari garis g pada bidang β. AA’ adalah
jarak antara bidang α dan bidang β.
Gambar 2.21. Jarak dua bidang sejajar
A
A’
3. Sudut pada bangun ruang
Berdasarkan Noormandiri dan Sucipto (2004), sudut pada bangun ruang
dijabarkan sebgai berikut:
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a. Sudut antara garis dan bidang





Gambar 2.22. Sudut antara garis AB dan bidang α
θ
Perhatikan Gambar 2.21. bahwa AB’ merupakan proyeksi garis AB pada
bidang α sedemikian sehingga sudut antara garis AB dan bidang α adalah θ.
b. Sudut antara dua bidang
Sudut antara bidang U dan bidang V dapat ditentukan oleh garis l pada bidang









Gambar 2.23. Sudut antara bidang U dan bidang V
Perhatikan Gambar 2.22. bahwa bidang U dan bidang V berpotongan di suatu
garis yang dituliskan dengan (U,V). PQ ⊥(U,V) sehingga ∠PQR adalah sudut
tumpuan yang merupakan wakil dari sudut antara bidang U dan bidang V.
55
c. Sudut antara dua garis bersilangan
Sudut antara dua buah garis g dan h yang bersilangan adalah sudut yang
diperoleh dari dua garis yang berpotongan yang masing-masing sejajar dengan





Gambar 2.24. Sudut antara garis g dan h (dua garis
bersilangan)
Berdasarkan tiga sub pokok bahasan yaitu (1) kedudukan titik, garis, dan
bidang pada bangun ruang, (2) jarak pada bangun ruang, (3) sudut pada bangun
ruang, maka sub pokok bahasan yang menjadi materi kajian secara matematika
dalam penelitian ini adalah sudut pada bangun ruang.
K. Kerangka Pikir
Pembelajaran yang diterapkan selama ini kurang kreatif dan inovatif.
Pembelajaran yang monoton dapat menimbulkan kebosanan dan membuat motivasi
belajar siswa menurun. Menurunnya motivasi belajar siswa dapat menyebabkan
hasil belajar menjadi tidak optimal. Harapan guru bahwa siswa memiliki motivasi
yang tinggi untuk belajar matematika menuntut adanya penerapan pembelajaran
yang tepat. Pembelajaran inovatif dan kreatif yang diyakini bisa diterapkan adalah
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture (PaP)
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dan tipe Two Stay Two Stray (TSTS) disertai pemberian umpan balik hasil tes
formatif dan scaffolding. Model PaP dan TSTS menawarkan kegiatan belajar yang
unik baik dalam konstribusinya pada pengetahuan dan kemampuan siswa untuk
mengkomunikasikan atau membagikan informasi. Model PaP yang khas
mengandalkan gambar sebagai faktor utama pembelajaran dan Model TSTS yang
khas dengan keunikan sistem saling berbagi informasi.
Model pembelajaran kooperatif tipe PaP membuat siswa mudah untuk belajar
dan memaknai pembelajaran karena melibatkan media gambar yang relevan
dengan materi. Model pembelajaran PaP mengandalkan gambar sebagai media
dalam proses pembelajaran dan rangsangan gambar memungkinkan siswa untuk
menemukan ide-ide baru. Perbedaan antara model TSTS dengan model kooperatif
tipe lainnya adalah pada struktur model TSTS yang memberikan kesempatan untuk
mengumpulkan hasil kerja atau informasi dari kelompok belajar yang lain.
Aktivitas berbagi membiasakan siswa untuk saling menghargai pendapat siswa
lain. Siswa dapat belajar mengekspresikan pendapatnya kepada siswa lainnya.
Berdasarkan fase-fase pada model PaP dan TSTS, ada langkah ciri khas yang
dimiliki oleh PaP tapi tidak pada TSTS. Langkah ciri khas yang dimaksud adalah
penggunaan media gambar yang relevan dengan pokok bahasan ruang dimensi tiga
untuk dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan yang logis. Langkah tersebut
sangat penting dalam pokok bahasan ruang dimensi tiga yang memerlukan gambar
untuk membantu siswa berpikir lebih mudah. Meskipun dalam model TSTS
terdapat gambar yang tertera pada buku paket, akan tetapi gambar tidak bisa di
terapkan langsung dalam pembelajaran. Siswa terbatas pada kemampuan melihat
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gambar dan mengeksplorasi makna gambar lebih jauh. Hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa penerapan model kooperatif tipe TSTS dengan media gambar
dapat meningkatkan pembelajaran Matematika siswa kelas V SD. Dapat
disimpulkan bahwa penerapan model TSTS saja tidak cukup untuk menjadikan
hasil belajar matematika menjadi lebih baik jika dibandingkan dengan menerapkan
model TSTS disertai media gambar. Model PaP memungkinkan untuk mengatasi
kekurangan model TSTS. Model PaP pun akan memiliki sistem berbagi informasi
yang unik berdasarkan kreatifitas guru dan siswa di dalam kelas. Dengan demikian,
model pembelajaran PaP bisa lebih unggul dibandingkan model pembelajaran
TSTS.
Setiap model pembelajaran PaP dan TSTS memiliki fase 4 yaitu guru
memberikan bimbingan belajar kelompok. Pada fase 4 penting untuk mulai
memberikan scaffolding karena bisa menjembatani siswa berpikir lebih baik untuk
menyelesaikan tugas belajar dan memberikan harapan pada siswa bahwa mereka
bisa melakukannya. Bantuan belajar yang diberikan sangat dibutuhkan siswa agar
pencapaian siswa ke jenjang yang lebih tinggi menjadi optimum. Dengan demikian,
hasil belajar matematika siswa yang menerima scaffolding akan lebih tinggi
daripada hasil belajar matematika siswa yang tidak menerima scaffolding.
Scaffolding yang diberikan tidak akan bermanfaat sebagaimana mestinya
pada model pembelajaran TSTS karena saat model TSTS berlangsung khususnya
fase 4, scaffolding yang diberikan bisa saja berubah menjadi sebuah interferensi
bagi siswa karena siswa yang sedang fokus berdiskusi atau bebagi informasi
dengan temannya, merasa terganggu konsentrasi belajarnya akibat hadirnya guru
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yang sedang memberikan scaffolding. Diskusi yang baik dan konsentrasi belajar
yang baik seyogyanya bisa tercipta karena tidak adanya gangguan dari luar dan
kondisi belajar yang kondusif. Dengan demikian, ada interaksi yang terjadi antara
penerapan model pembelajaran dan pemberian scaffolding.
Setiap model PaP dan model TSTS mengharuskan terjadinya fase 4
membimbing kelompok bekerja dan belajar dan dilanjut dengan fase 6 evaluasi.
Dengan demikian, penting untuk dilakukan pemberian scaffolding pada fase 4 dan
pemberian tes formatif pada fase 6. Kombinasi pemberian scaffolding dan umpan
balik hasil tes formatif akan lebih efektif dalam memfasilitasi pembelajaran siswa
dan memaksimalkan proses belajar mengajar serta hasil belajar matematika siswa.
Setiap selesai suatu materi tertentu, guru akan memberikan tes formatif
kemudian siswa akan mengerjakannya. Hasil pekerjaan mereka akan diperiksa,
diberikan komentar, dan dikembalikan kepada siswa. Bentuk umpan balik hasil tes
formatif tersebut, memberikan siswa respon yang positif bahwa benar hasil
pekerjaan mereka ditindaklanjuti oleh guru. Siswa juga mengetahui tentang
kemampuannya dalam menguasai bagian materi mana yang masih kurang.
Komentar yang diberikan guru akan digunakan siswa untuk memperbaiki kinerja
mereka. Hasil tes formatif yang mereka terima memuat informasi-informasi
penting guna memperbaiki kinerja belajar matematika mereka sehingga berefek
pada hasil beajar matematika mereka. Telah dikatakan dalam tinjauan pustaka,
bahwa pengulangan merupakan aktivitas yang berdampak positif untuk mengingat
apa-apa yang telah dipelajari. Adanya komentar hasil tes formatif tersebut, maka
akan ada penambahan pengetahuan dan penguatan ingatan. Dengan demikian,
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serentetan bentuk umpan balik hasil tes formatif dengan pemberian scaffolding
pada pembelajaran PaP akan mempengaruhi hasil belajar matematika siswa dan
membuat hasil belajar matematika siswa menjadi lebih baik.
L. Hipotesis Penelitian
Terdapat beberapa hipotesis dirumuskan sebagai berikut:
1. Hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran PaP lebih tinggi daripada hasil belajar matematika siswa yang
diajar dengan menggunakan model pembelajaran TSTS.
2. Bagi kelompok siswa dengan pembelajaran PaP, hasil belajar matematika siswa
yang diberikan scaffolding lebih tinggi daripada hasil belajar matematika siswa
yang tidak diberikan scaffolding.
3. Ada interaksi antara penerapan model pembelajaran dan pemberian scaffolding





Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan pendekatan
kuantitaif. Penelitian eksperimen semu merupakan penelitian yang memberikan
perlakuan (sebab) kemudian mengamati hasilnya (akibat) dengan catatan bahwa
sebagian besar variabel-variabel tidak dapat disamakan atau dikontrol dengan ketat.
B. Tempat dan Waktu  Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Mangkutana
Kabupaten Luwu Timur untuk semester genap Tahun Ajaran 2015/2016.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1
Mangkutana Kabupaten Luwu Timur pada semester genap Tahun Ajaran
2015/2016 yang terdiri dari 10 kelas.
2. Sampel
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster
random sampling. Teknik cluster random sampling dilakukan secara langsung
dengan mempertimbangkan bahwa kelas yang dipilih bersifat homogen. Sampel
penelitian diasumsikan homogen berdasarkan keterangan pihak sekolah bahwa
status setiap kelas adalah sama. Dengan kata lain, tidak ada kelas unggulan dalam
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populasi penelitian. Pengambilan sampel dilakukan secara acak sedemikian
sehingga terdapat empat kelas sampel yang terpilih menjadi kelas penelitian yaitu
kelas X1, kelas X3, kelas X4, dan kelas X6.
Siswa kelas X1 sebagai kelas yang diajar menggunakan model TSTS
disertai pemberian scaffolding, siswa kelas X3 sebagai kelas yang diajar
menggunakan model PaP disertai pemberian scaffolding, siswa kelas X4 sebagai
kelas yang diajar menggunakan model TSTS tanpa disertai pemberian scaffolding,
dan siswa kelas X6 sebagai kelas yang diajar menggunakan model PaP tanpa
disertai pemberian scaffolding.
D. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional Variabel
1. Variabel Penelitian
a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran dan pemberian
scaffolding.
b. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika siswa.
2. Defenisi Operasional
a. Model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang digunakan oleh guru
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran yang sistematis agar tercipta
tujuan pembelajaran yang optimal melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe PaP dan tipe TSTS.
b. Pemberian scaffolding adalah pemberian bantuan belajar yang direncanakan
pada fase 4 pembelajaran model PaP dan TSTS dalam bentuk petunjuk, dorongan,
peringatan, menguraikan masalah ke dalam langkah-langkah pemecahan, atau
memberikan contoh yang diberikan berdasarkan kesulitan yang dialami siswa saat
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pengerjaan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dan menghentikan bantuan ketika siswa
mampu menyelesaikan tugas secara mandiri.
c. Hasil belajar matematika siswa adalah perubahan tingkah laku yang terjadi
setelah memperoleh pengalaman belajar, dimana perubahan itu bersifat positif dan
cenderung menetap baik dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun psikomotor yang
dinyatakan dalam skor hasil belajar yang diperoleh siswa dalam menjawab soal
matematika berbentuk pilihan ganda materi ruang dimensi tiga setelah melalui
pembelajaran TSTS dan PaP dengan scaffolding dan tanpa scaffolding serta diberi
umpan balik hasil tes formatifnya.
E. Desain Penelitian
Penelitian menggunakan desain 2 x 2 faktorial sebagaimana Tabel 3.1.














Catatan: semua kelas sampel diberikan umpan balik hasil tes formatif.
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Keterangan:
A1B1: kelompok siswa yang diajar dengan model pembelajaran PaP dengan
pemberian scaffolding dan tes formatif berumpan balik.
A2B1: kelompok siswa yang diajar dengan model pembelajaran TSTS dengan
pemberian scaffolding dan tes formatif berumpan balik.
A1B2: kelompok siswa yang diajar dengan model pembelajaran PaP tanpa
pemberian scaffolding dan diberikan tes formatif berumpan balik.
A2B2: kelompok siswa yang diajar dengan model pembelajaran TSTS tanpa
pemberian scaffolding dan diberikan tes formatif berumpan balik.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah perangkat yang digunakan untuk memperoleh
data penelitian. Instrumen-instrumen penelitian divalidasi terlebih dahulu oleh
validator sebelum digunakan untuk mendapatkan data penelitian.
1. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran (LOKP)
Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran (lampiran A-13) bertujuan
untuk mengetahui seberapa baik keterlaksanaan model pada saat pembelajaran
berlangsung. Berdasarkan Djaya (Yunus, 2015) kategori keterlaksanaan model
pembelajaran sebagaimana Tabel 3.2.
Tabel 3.2 Konversi nilai tingkat keterlaksanaan model pembelajaran
No. Skor Rata-rata Kategori
1 1,0 - 1,4 Tidak terlaksana dengan baik
2 1,5 - 2,4 Terlaksana dengan cukup baik
3 2,5 - 3,4 Terlaksana dengan baik
4 3,5 - 4,0 Terlaksana dengan sangat baik
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2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa (LOAS)
Lembar observasi aktivitas siswa (lampiran A-21) bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika yang dilaksanakan
pada pembelajaran PaP dan TSTS. Indikator yang digunakan untuk
mendeskripsikan aktivitas siswa berdasarkan tingkah laku yang muncul selama
proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan Riduwan (Al Jundi, 2015) kategori
aktivitas siswa dalam kelas sebagaimana Tabel 3.3.
Tabel 3.3 Kategori aktivitas siswa dalam kelas












3. Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
Lembar kegiatan siswa (lampiran A-5) merupakan lembar yang digunakan
sebagai panduan dalam kegiatan belajar yang berlangsung di dalam kelas. LKS
dikembangkan berdasarkan kriteria pada masing-masing pembelajaran PaP dan
TSTS.
4. Lembar Tes Hasil Belajar (THB)
Tes hasil belajar (lampiran A-31 dan A-32) untuk mengetahui/mengukur
ketuntasan belajar siswa, menggunakan instrumen berupa tes hasil belajar, yakni
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tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Tes ini dikembangkan dalam bentuk tes
soal-soal pilihan ganda materi ruang dimensi tiga.
Kriteria yang digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar matematika
siswa dalam penelitian ini adalah digunakan skala lima yang disusun oleh
Nurkancana dan PPN. Sumartana (Utami, 2015) sebagaimana Tabel 3.4.







90 – 100 90 % - 100% A Sangat Tinggi
80 – 89 80 % - 89 % B Tinggi
65 – 79 65 % - 79 % C Sedang
55 – 64 55 % - 64 % D Rendah
0 - 54 0 % - 54 % E Sangat Rendah
Peningkatan pembelajaran dengan menggunakan model PaP dan model
TSTS ditentukan dengan gain ternormalisasi. Menurut Hake (1999), rumus gain
ternormalisasi sebagaimana persamaan (3.1).
< > = (3.1)
dengan:
G = gain (selisih)
<g> = gain yang ternormalisasi
01 = skor pretest
02 = skor posttest
SM = skor maksimal
Acuan kriteria gain yang sudah dinormalisasikan menurut Hake (Djaya,
2013) sebagaimana Tabel 3.5.
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Tabel 3.5 Kategori gain yang ternormalisasi
Interval Kategori≥ 0,70




G. Prosedur  Pelaksanaan Penelitian
Secara garis besar, prosedur penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap, yaitu:
1. Tahap Persiapan
a. Pengajuan judul skripsi,
b. Observasi awal dilakukan dengan wawancara via telepon dengan beberapa guru
sekolah SMA Negeri 1 Mangkutana,
c. Pembuatan proposal dilakukan selama kurang lebih satu bulan pada bulan
Januari hingga Februari 2016,
d. Penyusunan instrumen-instrumen penelitian meliputi RPP, LKS, THB, LOKP,
dan LOAS,
e. Permohonan izin penelitian dari pihak kampus,
2. Tahap  Penelitian
a. Validasi instrumen penelitian dilakukan oleh dua orang validator ahli. Terdapat
lima aspek yang divalidasi yakni RPP, LKS, THB, LOKP, dan LOAS,
b. Revisi instrumen dilakukan setelah mendapatkan keterangan validasi
instrument dari validator guna memperbaiki instrument sebelum digunakan
untuk mendapatkan data penelitian,
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c. Pengambilan empat kelas sampel secara acak dengan cara pengundian
sedemikian sehingga diperoleh kelas X1, X3, X4, dan X6,
d. Pelaksanaan tes awal (pretest) dilakukan kepada keempat kelas sampel sebelum
siswa mengikuti pembelajaran ysng didesain dalam penelitian ini,
e. Siswa kelas X1 diajar menggunakan model TSTS disertai pemberian
scaffolding, siswa kelas X3 diajar menggunakan model PaP disertai pemberian
scaffolding, siswa kelas X4 diajar menggunakan model TSTS tanpa disertai
pemberian scaffolding, dan siswa kelas X6 diajar menggunakan model PaP
tanpa disertai pemberian scaffolding,
f. Semua kelas sampel di berikan tes formatif dan diberikan umpan balik pada
hasil tes formatifnya (lampiran A-43),
g. Umpan balik hasil tes formatif adalah pemberian tes kepada siswa untuk setiap
selesai suatu materi tertentu, hasil pekerjaan siswa diperiksa, diberi komentar
tertulis, dan dikembalikan kepada siswa,
h. Setiap kelas diajar sebanyak empat kali pertemuan dengan tiga kali pemberian
tes formatif dalam bentuk esai dan diberi tes formatif yang sama untuk setiap
pemberian tes formatif,
i. Pengambilan data penelitian pada keempat kelas sampel dengan memberikan
tes akhir (posttest) hasil belajar matematika pokok bahasan ruang dimensi tiga
bentuk pilihan ganda yang sama.
3. Tahap penyelesaian
a. Analisis data hasil penelitian,
b. Penyusunan skripsi.
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H. Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui teknik tes dan non-tes. Tes adalah serentetan
pertanyaan yang digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan,
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiiki oleh individu atau kelompok,
salah satunya adalah tes prestasi yang terdiri dari banyak butir tes (Arikunto, 1992).
Menurut Hudojo (Utami, 2015) bahwa non-tes digunakan untuk mengumpulkan
data terkait sikap atau respon terhadap pembelajaran matematika.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai
berikut:
1. Data keterlaksanaan pembelajaran dikumpulkan dengan menggunakan
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Hasil akumulasi data
keterlaksanaan pembelajaran atau LOKP dihitung dan dikategorikan sesuai dengan
kriteria yang digunakan dalam penelitian ini (lampiran A-41).
2. Data aktivitas siswa dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi
aktivitas siswa dalam pembelajaran. Hasil akumulasi data aktivitas siswa atau
LOAS dihitung dan dikategorikan sesuai dengan kriteria yang digunakan dalam
penelitian ini (lampiran A-42).
3. Data hasil belajar dikumpulkan dengan menggunakan tes hasil belajar
siswa. Pemberian tes dilakukan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) diberikan
perlakuan (lampiran A-35 sampai dengan A-38)
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I. Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistika deskriptif adalah analisis statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara menyajikan informasi tentang fakta sampel dalam
bentuk yang tepat (Tiro, 2011). Menurut Sugiyono (2007) termasuk dalam statistik
deskriptif antara lain penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran,
pictogram, perhitungan mean, median, modus, standar deviasi, desil, persentil dan
perhitungan persentase.
Hasil analisis statistik deskriptif dalam penelitin ini didasarkan pada hasil
analisis data pretest, posttest, dan n-gain dari 120 siswa kelas sampel. Analisis data
pretest dilakukan untuk mendeskripsikan data kemampuan awal siswa. Analisis
data hasil belajar matematika siswa dilakukan untuk mendeskripsikan data hasil
belajar matematika siswa setelah dilaksanakan penelitian. Analisis data n-gain
dilakukan untuk mendeskripsikan terjadinya peningkatan hasil belajar matematika
siswa. Seluruh hasil analisis deskripsi dapat dilihat pada lampiran A-40 dan B-40.
Secara deskriptif, kelompok data yang digunakan (dianalisis) untuk melihat
bahwa hasil belajar matematika siswa yang diajar menggunakan model PaP lebih
tinggi daripada hasil belajar matematika siswa yang diajar menggunakan model
TSTS adalah kelompok data (data posttest) dari kelas tanpa pemberian scaffolding
yaitu kelas X4 dan X6. Kelompok data yang digunakan untuk melihat bahwa hasil
belajar matematika siswa yang diberikan scaffolding lebih tinggi daripada hasil
belajar matematika yang tidak diberikan scaffolding (bagi kelompok siswa dengan
pembelajaran PaP) adalah data posttest dari kelas model PaP dengan pemberian
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scaffolding (kelas X3) dan kelas model PaP tanpa pemberian scaffolding (kelas
X6). Kelompok data yang digunakan untuk melihat adanya interaksi dalam
penelitian ini adalah semua data posttest dari keempat kelas sampel yaitu kelas X1,
X3, X4, dan X6.
2. Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial adalah analisis statistik yang digunakan untuk
menguji hipotesis penelitian dengan menarik kesimpulan tentang populasi yang
didasarkan pada sampel yang ditarik populasinya (Tiro, 2011). Sebelum menguji
hipotesis, harus dilakukan terlebih dahulu uji prasyarat analisis yaitu uji
homogenitas. Uji homogenitas menurut Arikunto (1992) adalah uji untuk
mengetahui seragam tidaknya variansi sampel-sampel yang diambil dari populasi
yang sama.
Uji homogenitas kedua kelompok dilakukan dengan menggunakan bantuan
software IBM SPSS Statistics 22 berdasarkan data pretest, posttest, dan n-gain.
Secara statistik disebut homogen apabila pada kolom Levene’s Test for Equality of
Variance nilai sig. P-value > dengan taraf signifikansi = 0,05. Terdapat tiga
jenis data dalam penelitian ini yaitu data pretest, posttest, dan n-gain. Ketiga data
masing-masing diuji homogenitas datanya.
Pengujian hipotesis dilakukan setelah uji homogenitas. Uji hipotesis
dihitung menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) dua jalan atau uji Anova
kontras. Menurut Santoso (Utami, 2015) bahwa uji ANOVA digunakan untuk
menguji apakah ada perbedaan rata-rata pada lebih dari dua kelompok data.
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Pengujian hipotesis dalam penelitian ini juga menggunakan bantuan software IBM
SPSS Statistics 22 pada data n-gain yang diperoleh 120 siswa sampel.
Menurut Sudjana (Utami, 2015) bahwa model untuk data populasi pada
analisis variansi dua jalan sebagaimana persamaan (3.1).= + + + + (3.1)
dengan:
= variabel respon karena pengaruh bersama taraf ke-i faktor A dan taraf
ke j faktor B yang terdapat pada observasi ke-k.
= efek rata-rata yang sebenarnya (berharga konstan).
= efek sebenarnya dari taraf ke-i faktor A.
= efek sebenarnya dari taraf ke-j faktor B.
= efek sebenarnya dari interaksi antara taraf ke-i faktor A dengan taraf
ke-j faktor B.
=efek sebenarnya dari unit eksperimen ke-k dalam kombinasi
perlakuan (ij).
= 1, 2; dengan 1 = pembelajaran PaP dan 2 = pembelajaran TSTS.
= 1, 2; dengan 1 adalah umpan balik hasil tes formatif dengan
scaffolding dan 2 adalah umpan balik hasil tes formatif tanpa
scaffolding.
= 1, 2, …, n; n = banyaknya data amatan setiap sel.
J. Hipotesis Statistik
Berdasarkan desain penelitian pada Tabel 3.6, maka untuk keperluan
pengujian statistik dapat dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut:
1. Hipotesis 1
H0: ≤ melawan H1: >
2. Hipotesis 2
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H0: ≤ _ melawan H1: > _
3. Hipotesis 3
H0: = 0 melawan H1: ≠0
Kriteria pengambilan keputusan untuk ketujuh hipotesis yang telah
dirumuskan adalah menolak H0 jika nilai signifikansi (p) < = 0,05 dan H0
diterima untuk kondisi yang lain









Dengan:= rata-rata hasil belajar siswa yag diajar menggunakan model PaP dan diberikan
scaffolding,= rata-rata hasil belajar siswa yag diajar menggunakan model TSTS dan
diberikan scaffolding,= rata-rata hasil belajar siswa yag diajar menggunakan model PaP tanpa




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian dikemukakan dalam dua macam hasil analisis, yaitu hasil
analisis statistik deskriptif dan hasil analisis statistik inferensial. Hasil analisis
statistik deskriptif dan hasil analisis statistik inferensial didasarkan pada data
sampel.
1. Waktu Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Mangkutana Kabupaten Luwu
Timur pada bulan Mei 2016. Ada 4 kelas sampel penelitian yaitu kelas X1, X3, X4,
dan X6. Jadwal pelaksanaan penelitian sebagaimana Tabel 4.1.
Tabel 4.1. Jadwal pertemuan
Pertemuan ke- X1 X3 X4 X6











































Setiap kelas diajar sebanyak 4 kali pertemuan dan 2 kali pertemuan untuk
pengambilan data pretest dan posttest. Setiap pertemuan pada semua kelas diajar
selama 2 jam pelajaran atau 90 menit. Ada beberapa kelas dengan jam pelajaran
bersambung dan beberapa kelas lainnya dengan jam pelajaran terpisah oleh waktu
istirahat dan waktu ibadah.
Berdasarkan hasil pengundian yang dilakukan, diperoleh 4 (empat) kelas
sampel penelitian yaitu kelas X1 sebagai kelas yang diajar menggunakan model
pembelajaran TSTS dengan pemberian tes formatif berumpan balik dan
scaffolding, kelas X3 sebagai kelas yang diajar menggunakan model pembelajaran
PaP dengan pemberian tes formatif berumpan balik dan scaffolding, kelas X4
sebagai kelas yang diajar menggunakan model pembelajaran TSTS dengan
pemberian tes formatif berumpan balik tanpa scaffolding, dan kelas X6 sebagai
kelas yang diajar menggunakan model pembelajaran PaP dengan pemberian tes
formatif berumpan balik tanpa scaffolding.
2. Hasil Analisis Lembar Keterlaksanaan Model Pembelajaran
Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran ini dibuat untuk
mengukur keterlaksanaan model pembelajaran yang diterapkan didalam kelas yaitu
dengan menggunakan model pembelajaran Picture and Picture (PaP) dan model
pembelajaran Two Stray Two Stay (TSTS). Keterlaksanaan model pembelajaran
didasari dengan pengamatan aktivitas guru selama proses pembelajaran
berlangsung. Pengamatan dilakukan secara langsung oleh guru mata pelajaran dan
pengamat yang menuliskan hasil pengamatannya dengan mengisi lembar observasi
keterlaksanaan model pembelajaran yang telah disediakan.
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Pengamatan dilakukan dalam 4 kali pertemuan untuk setiap kelas selama
pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini mengacu pada 4 kategori penilaian,
yaitu “1” berarti dilaksanakan tetapi tidak selesai (kurang baik), “2” berarti
dilaksanakan dengan baik tetapi tidak sistematis (cukup baik), “3” berarti
dilaksanakan dengan baik tetapi kurang sistematis (baik), “4” berarti dilaksanakan
dengan baik dan sistematis (sangat baik).
a. Keterlaksanaan model pembelajaran PaP dengan pemberian scaffolding
Hasil pengamatan keterlaksanaan model pembelajaran pada kelas X3 sebagai
kelas yang diajar menggunakan model pembelajaran PaP dengan pemberian
scaffolding ditentukan oleh lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Hasil
pengamatan keterlaksanaan sebagaimana Tabel 4.2.
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat skor rata-rata keterlaksanaan model
pembelajaran PaP dengan pemberian tes formatif dan scaffolding dari pertemuan
pertama sampai pertemuan keempat untuk fase 1 adalah 3,9, fase 2 adalah 3,4, fase
3 adalah 3,4, fase 4 adalah 3,6, fase 5 adalah 2,2, dan fase 6 adalah 3,8. Berdasarkan
kategori keterlaksanaan model pembelajaran yang dijadikan acuan kategorisasi
maka rata-rata seluruh fase-fase keterlaksanaan model pembelajaran PaP dengan
pemberian scaffolding adalah 3,4 berada pada kategori “Terlaksana dengan baik”.
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4 3,8 2,7 3 3,5 1,6 4 3,1 Terlaksana
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b. Keterlaksanaan model pembelajaran PaP tanpa pemberian scaffolding
Hasil pengamatan keterlaksanaan model pembelajaran pada kelas X6 sebagai
kelas yang diajar menggunakan model pembelajaran PaP dengan pemberian
scaffolding ditentukan oleh lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Hasil
pengamatan keterlaksanaan sebagaimana Tabel 4.3. Berdasarkan Tabel 4.3 dapat
dilihat skor rata-rata keterlaksanaan model pembelajaran PaP dengan pemberian
scaffolding dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat untuk fase 1 adalah
4, fase 2 adalah 3,7, fase 3 adalah 3,7, fase 4 adalah 3, fase 5 adalah 2, dan fase 6
adalah 2,4. Berdasarkan kategori keterlaksanaan model pembelajaran yang
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dijadikan acuan kategorisasi maka rata-rata seluruh fase-fase keterlaksanaan model
pembelajaran PaP tanpa pemberian scaffolding adalah 3,2 berada pada kategori
“Terlaksana dengan baik”
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c. Keterlaksanaan model pembelajaran TSTS dengan pemberian scaffolding
Hasil pengamatan keterlaksanaan model pembelajaran pada kelas X1 sebagai
kelas yang diajar menggunakan model pembelajaran TSTS dengan pemberian
scaffolding ditentukan oleh lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Hasil
pengamatan keterlaksanaan sebagaimana Tabel 4.4. Berdasarkan Tabel 4.4 dapat
dilihat skor rata-rata keterlaksanaan model pembelajaran TSTS dengan pemberian
scaffolding dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat untuk fase 1 adalah
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4, fase 2 adalah 3,5, fase 3 adalah 3,5, fase 4 adalah 3,6, fase 5 adalah 1,3, dan fase
6 adalah 3,7. Berdasarkan kategori keterlaksanaan model pembelajaran yang
dijadikan acuan kategorisasi maka rata-rata seluruh fase-fase keterlaksanaan model
pembelajaran TSTS dengan pemberian scaffolding adalah 3,3 berada pada kategori
“Terlaksana dengan baik”.
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2 4 4 3,5 3,8 0,3 4 3,3 Terlaksanadengan
baik
3 4 3,5 3,5 3,4 0 4 3,1 Terlaksanadengan
baik
4 4 3 3,25 3,2 2 4 3,2 Terlaksanadengan
baik




d. Keterlaksanaan Model Pembelajaran TSTS tanpa pemberian Scaffolding
Hasil pengamatan keterlaksanaan model pembelajaran pada kelas X4 sebagai
kelas yang diajar menggunakan model pembelajaran TSTS tanpa pemberian
scaffolding ditentukan oleh lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Hasil
pengamatan keterlaksanaan sebagaimana Tabel 4.5.
80







1 2 3 4 5 6









3 3,75 3,5 3,5 3,75 1,3 4 3,3 Terlaksanadengan
baik
4 4 3 3,25 3,75 2 4 3,3 Terlaksanadengan
baik




Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat skor rata-rata keterlaksanaan model
pembelajaran TSTS tanpa pemberian scaffolding dari pertemuan pertama sampai
pertemuan keempat untuk fase 1 adalah 3,9, fase 2 adalah 3,5, fase 3 adalah 3,5,
fase 4 adalah 3,9, fase 5 adalah 1,8, dan fase 6 adalah 3,8. Berdasarkan kategori
keterlaksanaan model pembelajaran yang dijadikan acuan kategorisasi maka rata-
rata seluruh fase-fase keterlaksanaan model pembelajaran TSTS tanpa pemberian
scaffolding adalah 3,4 berada pada kategori “Terlaksana dengan baik”.
Berdasarkan hasil seluruh perhitungan, berikut diberikan data keseluruhan
keterlaksanaan pembelajaran pada setiap kelas sebagaimana Tabel 4.6.
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Tabel 4.6 Data keterlaksanaan pembelajaran pada setiap kelas
Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa keempat pembelajaran yang
dilakukan pada setiap kelas sampel berada pada kategori “Terlaksana dengan baik”.
Kelas X1 sebagai kelas yang diajar menggunakan model pembelajaran TSTS
dengan pemberian scaffolding memiliki skor keterlaksanaan pembelajaran yaitu 3,3
sehingga berada pada kategori “Terlaksana dengan baik”. Kelas X3 sebagai kelas
yang diajar menggunakan model pembelajaran PaP dengan pemberian scaffolding
memiliki skor keterlaksanaan pembelajaran yaitu 3,4 sehingga berada pada kategori
“Terlaksana dengan baik”. Kelas X4 sebagai kelas yang diajar menggunakan model
pembelajaran TSTS tanpa pemberian scaffolding memiliki skor keterlaksanaan
pembelajaran yaitu 3,4 sehingga berada pada kategori “Terlaksana dengan baik”.
Kelas X6 sebagai kelas yang diajar menggunakan model pembelajaran PaP tanpa
pemberian scaffolding memiliki skor keterlaksanaan pembelajaran yaitu 3,2
sehingga berada pada kategori “Terlaksana dengan baik”.






















3. Hasil Analisis Lembar Aktivitas Siswa
Lembar observasi aktivitas siswa dibuat untuk mengukur presentase
keaktifan siswa di dalam kelas ketika sedang mengikuti pembelajaran Picture and
Picture (PaP) dan Two Stray Two Stay (TSTS). Persentase aktivitas siswa diperoleh
melalui pengamatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Pengamatan dilakukan secara langsung oleh guru mata pelajaran dan pengamat
yang menuliskan hasil pengamatannya dengan mengisi lembar observasi aktivitas
siswa yang telah disediakan.
Pengamatan dilakukan dalam 4 kali pertemuan untuk setiap kelas selama
pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini mengacu pada 4 kategori penilaian,
yaitu “1” berarti dilaksanakan tetapi tidak selesai (kurang baik), “2” berarti
dilaksanakan dengan baik tetapi tidak sistematis (cukup baik), “3” berarti
dilaksanakan dengan baik tetapi kurang sistematis (baik), “4” berarti dilaksanakan
dengan baik dan sistematis (sangat baik).
a. Persentase akstivitas siswa pada pembelajaran PaP dengan pemberian
scaffolding
Hasil pengamatan aktivitas siswa kelas X3 pada model pembelajaran PaP
dengan pemberian scaffolding ditentukan oleh lembar observasi aktivitas siswa.
Hasil pengamatan aktivitas siswa sebagaimana Tabel 4.7. Berdasarkan Tabel 4.7
dapat dilihat presentase rata-rata aktivitas siswa pada pembelajaran PaP dengan
pemberian scaffolding dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat untuk
fase 1 adalah 100%, fase 2 adalah 87,5%, fase 3 adalah 75%, fase 4 adalah 84,4%,
fase 5 adalah 57,5%, dan fase 6 adalah 81,3%. Berdasarkan kategorisasi aktivitas
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siswa maka rata-rata seluruh fase-fase aktivitas siswa pada pembelajaran PaP
dengan pemberian scaffolding adalah 81,5% berada pada kategori “Sangat Aktif”







1 2 3 4 5 6
1 100% 83,3% 87,5% 87,5% 65% 68,8% 82% SangatAktif
2 100% 91,7% 75% 87,5% 55% 100% 89% SangatAktif
3 100% 91,7% 68,8% 75% 45% 75% 75,9% Aktif
4 100% 83,3% 68,8% 75% 65% 81,3% 78,9% Aktif
Rata-rata 100% 87,5% 75% 81,3% 57,5% 81,3% 81,5% Sangat
Aktif
b. Presentase akstivitas siswa pada pembelajaran PaP tanpa pemberian
scaffolding
Hasil pengamatan aktivitas siswa kelas X6 pada model pembelajaran PaP
tanpa pemberian scaffolding ditentukan oleh lembar observasi aktivitas siswa. Hasil
pengamatan aktivitas siswa sebagaimana Tabel 4.8. Berdasarkan Tabel 4.8 dapat
dilihat presentase rata-rata aktivitas siswa pada pembelajaran PaP tanpa pemberian
scaffolding dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat untuk fase 1 adalah
100%, fase 2 adalah 91,7%, fase 3 adalah 89,1%, fase 4 adalah 100%, fase 5 adalah
60%, dan fase 6 adalah 75%. Berdasarkan kategorisasi aktivitas siswa maka rata-
rata seluruh fase-fase aktivitas siswa pada pembelajaran PaP tanpa pemberian
scaffolding adalah 82,3% berada pada kategori “Sangat Aktif”.
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1 2 3 4 5 6
1 100% 91,7% 87,5% 100% 90% 75% 76,1% Aktif
2 100% 91,7% 87,5% 100% 75% 100% 92,4% SangatAktif
3 100% 83,3% 93,8% 100% 0% 25% 67% Aktif
4 100% 91,7% 81,3% 100% 75% 100% 91,3% SangatAktif
Rata-rata 100% 89,6% 87,5% 100% 60% 75% 81,7% Sangat
Aktif
c. Presentase akstivitas siswa pada pembelajaran TSTS dengan pemberian
scaffolding
Hasil pengamatan aktivitas siswa kelas X1 pada model pembelajaran TSTS
dengan pemberian scaffolding ditentukan oleh lembar observasi aktivitas siswa.
Hasil pengamatan aktivitas siswa sebagaimana Tabel 4.9.







1 2 3 4 5 6
1 100% 62,5% 93,8% 85% 50% 68,8% 76,7% Aktif
2 100% 87,5% 87,5% 80% 41,7% 93,4% 81,7% SangatAktif
3 100% 75% 75% 70% 0% 87,5% 67,9% Aktif
4 100% 87,5% 81,3% 85% 75% 100% 88,1% SangatAktif
Rata-rata 100% 78,1% 84,4% 80% 41,7% 87,5% 78,6% Aktif
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Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dilihat presentase rata-rata aktivitas siswa pada
pembelajaran TSTS dengan pemberian scaffolding dari pertemuan pertama sampai
pertemuan keempat untuk fase 1 adalah 100%, fase 2 adalah 78,1%, fase 3 adalah
84,4%, fase 4 adalah 80%, fase 5 adalah 41,7%, dan fase 6 adalah 87,5%.
Berdasarkan kategorisasi aktivitas siswa maka rata-rata seluruh fase-fase aktivitas
siswa pada pembelajaran TSTS dengan pemberian scaffolding adalah 78,6% berada
pada kategori “Aktif”.
d. Presentase akstivitas siswa pada pembelajaran TSTS tanpa pemberian
scaffolding
Hasil pengamatan aktivitas siswa kelas X4 pada model pembelajaran TSTS
tanpa pemberian scaffolding ditentukan oleh lembar observasi aktivitas siswa. Hasil
pengamatan aktivitas siswa sebagaimana Tabel 4.10.







1 2 3 4 5 6
1 100% 62,5% 93,8% 81,3% 66,7% 62,5% 77,8% Aktif
2 93,7% 87,5% 87,5% 87,5% 66,7% 93,8% 86,1% SangatAktif
3 93,7% 75% 87,5% 81,3% 41,7% 93,8% 78,8% Aktif
4 100% 87,5% 81,3% 87,5% 75% 100% 88,5% SangatAktif
Rata-rata 96,9% 78,1% 87,5% 84,4% 62,5% 87,5% 82,8% Sangat
Aktif
Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dilihat presentase rata-rata aktivitas siswa pada
pembelajaran TSTS tanpa pemberian scaffolding dari pertemuan pertama sampai
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pertemuan keempat untuk fase 1 adalah 96,9%, fase 2 adalah 78,1%, fase 3 adalah
87,5%, fase 4 adalah 84,4%, fase 5 adalah 62,5%, dan fase 6 adalah 87,5%.
Berdasarkan kategorisasi aktivitas siswa maka rata-rata seluruh fase-fase aktivitas
siswa pada pembelajaran TSTS tanpa pemberian scaffolding adalah 82,8% berada
pada kategori “Sangat Aktif”.
Berdasarkan hasil seluruh perhitungan, berikut diberikan data keseluruhan
aktivitas siswa pada setiap kelas sebagaimana Tabel 4.11.
Tabel 4.11 Data persentase aktivitas siswa pada setiap kelas
Berdasarkan Tabel 4.11 dapat dilihat bahwa kelas X1 sebagai kelas yang
diajar menggunakan model pembelajaran TSTS dengan pemberian scaffolding
memiliki presentase aktivitas siswa sebesar 78,6% sehingga berada pada kategori
“Aktif”. Kelas X3 sebagai kelas yang diajar menggunakan model pembelajaran PaP
dengan pemberian scaffolding memiliki presentase aktivitas siswa sebesar 81,5%
sehingga berada pada kategori “Sangat Aktif”. Kelas X4 sebagai kelas yang diajar
menggunakan model pembelajaran TSTS tanpa pemberian scaffolding memiliki
presentase aktivitas siswa sebesar 82,8% sehingga berada pada kategori “Sangat






















Aktif”. Kelas X6 sebagai kelas yang diajar menggunakan model pembelajaran PaP
tanpa pemberian scaffolding memiliki presentase aktivitas siswa sebesar 82,3%
sehingga berada pada kategori “Sangat Aktif”.
4. Deskripsi Hasil Belajar
Data yang diperoleh setelah melakukan penelitian digambarkan dalam
bentuk hasil analisis statistika deskriptif yang menunjukkan deskripsi tentang
distribusi skor kemampuan awal dan skor hasil belajar dari setiap kelompok
penelitian sekaligus menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini.
a. Data kemampuan awal (pretest)
1) Data kemampuan awal siswa sebelum diajar menggunakan model
pembelajaran PaP dengan pemberian scaffolding
Hasil statistika berkaitan dengan skor dari hasil tes kemampuan awal
matematika siswa kelas X3 sebelum diajar menggunakan model PaP dengan
pemberian scaffolding disajikan pada Tabel 4.12. Berdasarkan Tabel 4.12
menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil tes kemampuan awal 30 orang siswa
adalah 18,83 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai. Nilai tertinggi kemampuan
awal matematika siswa sebelum diajar menggunakan model pembelajaran PaP
dengan pemberian scaffolding adalah 40 dan nilai terendah yang dicapai siswa
adalah 0 dengan rentang skor 40.
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Tabel 4.12 Statistika skor kemampuan awal siswa sebelum diajar













Jika nilai hasil tes kemampuan awal siswa sebelum diajar menggunakan
model pembelajaran PaP dengan pemberian scaffolding dikelompokkan kedalam
lima kategori, dan memperhatikan mean (skor rata-rata) serta skor maksimal yang
mungkin dicapai siswa = 100, maka diperoleh distribusi skor, frekuensi dan
persentase sebagaimana Tabel 4.13.
Tabel 4.13 Distribusi frekuensi dan persentase skor kemampuan awal
matematika siswa sebelum diajar menggunakan model
pembelajaran PaP dengan pemberian scaffolding
Skor Kategori Frekuensi Persentase
90-100 Sangat Tinggi - 0%
80-89 Tinggi - 0%
65-79 Sedang - 0%
55-64 Rendah - 0%
0-54 Sangat Rendah 30 100%
Jumlah 30 100%
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Berdasarkan Tabel 4.13 menunjukkan bahwa 30 orang siswa yang menjadi
sampel penelitian, keseluruhannya (100%) berada pada kategori “Sangat Rendah”
dengan persentase 100% dengan distribusi 30 orang siswa dari 30 orang siswa.
2) Data kemampuan awal siswa sebelum diajar menggunakan model PaP tanpa
pemberian scaffolding
Hasil statistika berakitan dengan skor dari hasil tes kemampuan awal
matematika siswa kelas X6 sebelum diajar dengan menggunakan model
pembelajaran PaP tanpa pemberian scaffolding disajikan pada Tabel 4.14.
Tabel 4.14 Statistika skor kemampuan awal matematika siswa sebelum diajar













Berdasarkan Tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil tes
kemampuan awal siswa yang terdiri dari 30 orang siswa adalah 21,67 dari skor ideal
100 yang mungkin dicapai. Nilai tertinggi kemampuan awal matematika siswa
sebelum diajar menggunakan model pembelajaran PaP tanpa pemberian
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Scaffolding adalah 40 dan nilai terendah yang dicapai siswa adalah 0 dengan
rentang skor 40.
Jika nilai hasil tes kemampuan awal siswa sebelum diajar menggunakan
model pembelajaran PaP tanpa pemberian scaffolding dikelompokkan kedalam
lima kategori, maka diperoleh distribusi skor, frekuensi dan persentase seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 4.15.
Tabel 4.15 Distribusi frekuensi dan presentasi skor kemampuan awal
matematika siswa sebelum diajar menggunakan model
pembelajaran PaP tanpa pemberian scaffolding
Skor Kategori Frekuensi Persentase
90-100 Sangat Tinggi - 0%
80-89 Tinggi - 0%
65-79 Sedang - 0%
55-64 Rendah - 0%
0-54 Sangat Rendah 30 100%
Jumlah 30 100%
Berdasarkan Tabel 4.15 menunjukkan bahwa 30 orang siswa yang menjadi
sampel penelitian, keseluruhannya (100%) berada pada kategori “Sangat Rendah”
dengan persentase 100% dengan distribusi 30 orang siswa dari 30 orang siswa.
3) Data hasil belajar matematika siswa sebelum diajar menggunakan model
pembelajaran TSTS dengan pemberian scaffolding
Hasil statistika berkaitan dengan skor dari hasil belajar matematika siswa
X1 setelah diajar dengan menggunakan model pembelajaran TSTS dengan
pemberian scaffolding disajikan pada Tabel 4.16. Berdasarkan Tabel 4.16
menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa yang terdiri dari
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30 orang siswa adalah 19,33 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai. Nilai
tertinggi hasil belajar matematika siswa sebelum diajar dengan menggunakan
model pembelajaran TSTS dengan pemberian scaffolding adalah 35 dan nilai
terendah adalah 0.
Tabel 4.16 Statistika skor hasil belajar matematika siswa sebelum diajar













Jika nilai hasil belajar matematika siswa sebelum diajar menggunakan
model pembelajaran TSTS dengan pemberian scaffolding dikelompokkan kedalam
lima kategori, maka diperoleh distribusi skor, frekuensi dan persentase seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 4.17. Berdasarkan Tabel 4.17 menunjukkan bahwa 30
orang siswa yang menjadi sampel penelitian, keseluruhannya (100%) berada pada
kategori “Sangat Rendah” dengan persentase 100% dengan distribusi 30 orang
siswa dari 30 orang siswa.
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Tabel 4.17 Distribusi frekuensi dan presentasi skor hasil belajar matematika
siswa sebelum diajar menggunakan model pembelajaran TSTS
dengan pemberian scaffolding
Skor Kategori Frekuensi Persentase
90-100 Sangat Tinggi - 0%
80-89 Tinggi - 0%
65-79 Sedang - 0%
55-64 Rendah - 0%
0-54 Sangat Rendah 30 100%
Jumlah 30 100%
4) Data hasil belajar siswa sebelum diajar menggunakan model pembelajaran
TSTS tanpa pemberian scaffolding
Hasil statistika berkaitan dengan skor dari hasil belajar matematika siswa
kelas X4 setelah diajar dengan menggunakan model pembelajaran TSTS tanpa
pemberian scaffolding disajikan pada Tabel 4.18.
Tabel 4.18 Statistika skor hasil belajar matematika siswa sebelum diajar














Berdasarkan Tabel 4.18 menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar
matematika siswa yang terdiri dari 30 orang siswa adalah 19,83 dari skor ideal 100
yang mungkin dicapai. Nilai tertinggi hasil belajar matematika siswa sebelum diajar
dengan menggunakan model pembelajaran TSTS tanpa pemberian scaffolding
adalah 40 dan nilai terendah adalah 5.
Jika nilai hasil belajar matematika siswa sebelum diajar menggunakan model
pembelajaran TSTS tanpa pemberian scaffolding dikelompokkan kedalam lima
kategori, maka diperoleh distribusi skor, frekuensi dan persentase seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 4.19.
Tabel 4.19 Distribusi frekuensi dan presentasi skor hasil belajar matematika
siswa sebelum diajar menggunakan model pembelajaran TSTS
tanpa pemberian scaffolding
Skor Kategori Frekuensi Persentase
90-100 Sangat Tinggi 0 0%
80-89 Tinggi 0 0%
65-79 Sedang 0 0%
55-64 Rendah 0 0%
0-54 Sangat Rendah 30 0%
Jumlah 30 100%
Berdasarkan Tabel 4.19 menunjukkan bahwa 30 orang siswa yang menjadi
sampel penelitian, keseluruhannya (100%) berada pada kategori “Sangat Rendah”
dengan persentase 100% dengan distribusi 30 orang siswa dari 30 orang siswa.
Berdasarkan keseluruhan hasil perhitungan skor pretest secara analisis
deskriptif, maka disajikan data statistika deskriptif skor pretest (standar deviasi,
minimum, maksimum, banyak data, rata-rata, dan kategori) keseluruhan kelas
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sampel penelitian sebagaimana Tabel 4.20. Berdasarkan Tabel 4.20 menunjukkan
bahwa skor pretest pada keempat kelas berada pada kategori “Sangat Rendah”.
Pada pembelajaran PaP tanpa pemberian scaffolding memperoleh nilai rata-rata
tertinggi yaitu sebesar 21,7 dan pada pembelajaran PaP dengan pemberian
scaffolding memperoleh nilai rata-rata terendah sebesar 18,8. Pada pembelajaran
TSTS dengan pemberian scaffolding memperoleh nilai rata-rata sebesar 19,3 dan
pada pembelajaran TSTS tanpa pemberian scaffolding memperoleh nilai rata-rata
sebesar 19,8.
Tabel 4.20 Data statistika deskriptif skor pretest siswa pada setiap kelas
Jika data pretest keempat kelas sampel dikelompokkan kedalam lima
kategori, maka diperoleh persentase sebagaimana Tabel 4.21. Berdasarkan Tabel
4.21 menunjukkan bahwa setiap kelas memiliki persentasi 100% pada kategori
“Sangat Rendah”.  Sebanyak 100% siswa kelas X1 berada pada kategori “Sangat
Rendah”. Sebanyak 100% siswa kelas X3 berada pada kategori “Sangat Rendah”.
Kelas Pembelajaran Std.
Dev.












































Sebanyak 100% siswa kelas X4 berada pada kategori “Sangat Rendah”. Sebanyak
100% siswa kelas X6 berada pada kategori “Sangat Rendah”
Tabel 4.21 Persentase data skor pretest siswa dalam lima kategori pada
seluruh kelas sampel
Kategori X1 X3 X4 X6
Sangat Tinggi 0% 0% 0% 0%
Tinggi 0% 0% 0% 0%
Sedang 0% 0% 0% 0%
Rendah 0% 0% 0% 0%
Sangat Rendah 100% 100% 100% 100%
b. Data hasil belajar (posttest)
1) Data hasil belajar matematika siswa setelah diajar menggunakan model
pembelajaran PaP dengan pemberian scaffolding
Hasil statistika berkaitan dengan skor tes hasil belajar matematika siswa kelas
X3 setelah diajar menggunakan model PaP dengan pemberian scaffolding disajikan
pada Tabel 4.22.
Tabel 4.22 Statistika skor hasil belajar matematika siswa setelah diajar














Berdasarkan Tabel 4.22 menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar
matematika siswa yang terdiri dari 30 orang siswa adalah 38,5 dari skor ideal 100
yang mungkin dicapai. Nilai tertinggi hasil belajar matematika siswa setelah diajar
menggunakan model pembelajaran PaP dengan pemberian scaffolding adalah 75
dan nilai terendah adalah 15.
Jika nilai hasil belajar matematika siswa setelah diajar menggunakan model
pembelajaran PaP dengan pemberian scaffolding dikelompokkan kedalam lima
kategori, maka diperoleh distribusi skor, frekuensi dan persentase sebagaimana
pada Tabel 4.23.
Tabel 4.23 Distribusi frekuensi dan presentasi skor hasil belajar matematika
siswa setelah diajar menggunakan model pembelajaran PaP
dengan pemberian scaffolding
Skor Kategori Frekuensi Persentase
90-100 Sangat Tinggi 0 0%
80-89 Tinggi 0 0%
65-79 Sedang 6 20%
55-64 Rendah 0 0%
0-54 Sangat Rendah 24 80%
Jumlah 30 100%
Berdasarkan Tabel 4.23 menunjukkan bahwa dari 30 orang siswa yang
menjadi sampel penelitian, 6 siswa (20%) berada pada kategori “Sedang”, dan 24
siswa (80%) berada pada kategori “Sangat Rendah”. Secara umum skor hasil
belajar siswa setelah diajar menggunakan model PaP dengan pemberian scaffolding
berada pada kategori “Sangat Rendah” dengan persentase 80% dan distribusi 24
orang siswa.
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2) Data hasil belajar matematika siswa setelah diajar menggunakan model PaP
tanpa pemberian scaffolding
Hasil statistika berkaitan dengan skor tes hasil belajar matematika siswa kelas
X6 setelah diajar menggunakan model PaP tanpa pemberian scaffolding disajikan
pada Tabel 4.24.
Tabel 4.24 Statistika skor hasil belajar matematika siswa setelah diajar













Berdasarkan Tabel 4.24 menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar
matematika siswa yang terdiri dari 30 orang siswa adalah 27 dari skor ideal 100
yang mungkin dicapai. Nilai tertinggi hasil belajar matematika siswa setelah diajar
menggunakan model pembelajaran PaP tanpa pemberian scaffolding adalah 65 dan
nilai terendah adalah 0.
Jika nilai hasil belajar matematika siswa setelah diajar menggunakan model
pembelajaran PaP tanpa pemberian scaffolding dikelompokkan kedalam lima
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kategori, maka diperoleh distribusi skor, frekuensi dan persentase seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 4.25. Berdasarkan Tabel 4.25 menunjukkan bahwa dari 30
orang siswa yang menjadi sampel penelitian, 1 siswa (3,3%) berada pada kategori
“Sedang”, dan 29 siswa (96,7%) berada pada kategori “Sangat Rendah”. Secara
umum skor hasil belajar siswa setelah diajar menggunakan model PaP tanpa
pemberian scaffolding berada pada kategori “Sangat Rendah” dengan persentase
96,7% dan distribusi 29 orang siswa.
Tabel 4.25 Distribusi frekuensi dan presentasi skor hasil belajar matematika
siswa setelah diajar menggunakan model pembelajaran PaP tanpa
pemberian scaffolding
Skor Kategori Frekuensi Persentase
90-100 Sangat Tinggi 0 0%
80-89 Tinggi 0 0%
65-79 Sedang 1 3,3%
55-64 Rendah 0 0%
0-54 Sangat Rendah 29 96,7%
Jumlah 30 100%
3) Data hasil belajar matematika siswa setelah diajar menggunakan model
pembelajaran TSTS dengan pemberian scaffolding
Hasil statistika berkaitan dengan skor tes hasil belajar matematika siswa kelas
X1 setelah diajar menggunakan model TSTS dengan pemberian scaffolding
disajikan pada Tabel 4.26. Berdasarkan Tabel 4.26 menunjukkan bahwa nilai rata-
rata hasil belajar matematika siswa yang terdiri dari 30 orang siswa adalah 21,67
dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai. Nilai tertinggi hasil belajar matematika
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siswa setelah diajar menggunakan model pembelajaran TSTS dengan pemberian
Scaffolding adalah 35 dan nilai terendah adalah 10.
Tabel 4.26 Statistika skor hasil belajar matematika siswa setelah diajar










Modus 15 dan 30
Standar Deviasi 6,47719
Variansi 41,954
Jika nilai hasil belajar matematika siswa setelah diajar menggunakan model
pembelajaran TSTS dengan pemberian scaffolding dikelompokkan kedalam lima
kategori, maka diperoleh distribusi skor, frekuensi dan persentase seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 4.27.
Tabel 4.27 Distribusi frekuensi dan presentasi skor hasil belajar matematika
siswa setelah diajar menggunakan model pembelajaran TSTS
dengan pemberian scaffolding
Skor Kategori Frekuensi Persentase
90-100 Sangat Tinggi 0 0%
80-89 Tinggi 0 0%
65-79 Sedang 0 0%
55-64 Rendah 0 0%
0-54 Sangat Rendah 30 100%
Jumlah 30 100%
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Berdasarkan Tabel 4.27 menunjukkan bahwa 30 orang siswa yang menjadi
sampel penelitian, keseluruhannya (100%) berada pada kategori “Sangat Rendah”
dengan persentase 100% dengan distribusi 30 orang siswa dari 30 orang siswa.
4) Data hasil belajar siswa setelah diajar menggunakan model pembelajaran TSTS
tanpa pemberian scaffolding
Hasil statistika berkaitan dengan skor tes hasil belajar matematika siswa kelas
X4 setelah diajar menggunakan model TSTS tanpa pemberian Scaffolding pada
Tabel 4.28. Berdasarkan Tabel 4.28 menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar
matematika siswa yang terdiri dari 30 orang siswa adalah 22,33 dari skor ideal 100
yang mungkin dicapai. Nilai tertinggi hasil belajar matematika siswa setelah diajar
menggunakan model pembelajaran TSTS tanpa pemberian scaffolding adalah 35
dan nilai terendah adalah 0.
Tabel 4.28 Statistika skor hasil belajar matematika siswa setelah diajar














Jika nilai hasil belajar matematika siswa setelah diajar menggunakan model
pembelajaran TSTS tanpa pemberian scaffolding dikelompokkan kedalam lima
kategori, maka diperoleh distribusi skor, frekuensi dan persentase seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 4.29.
Tabel 4.29 Distribusi frekuensi dan presentasi skor hasil belajar matematika
siswa setelah diajar menggunakan model pembelajaran TSTS
tanpa pemberian scaffolding
Skor Kategori Frekuensi Persentase
90-100 Sangat Tinggi 0 0%
80-89 Tinggi 0 0%
65-79 Sedang 0 0%
55-64 Rendah 0 0%
0-54 Sangat Rendah 30 100%
Jumlah 30 100%
Berdasarkan Tabel 4.29 menunjukkan bahwa 30 orang siswa yang menjadi
sampel penelitian, keseluruhannya (100%) berada pada kategori “Sangat Rendah”
dengan persentase 100% dengan distribusi 30 orang siswa dari 30 orang siswa.
Berdasarkan keseluruhan hasil perhitungan skor posttest secara analisis
deskriptif, maka disajikan data statistika deskriptif skor posttest keseluruhan kelas
sampel penelitian sebagaimana Tabel 4.30. Berdasarkan Tabel 4.30 menunjukkan
bahwa skor posttest pada keempat kelas berada pada kategori “Sangat Rendah”.
Pada pembelajaran PaP dengan pemberian scaffolding memperoleh nilai rata-rata
tertinggi yaitu sebesar 38,5 dan pada pembelajaran TSTS dengan pemberian
scaffolding memperoleh nilai rata-rata terendah sebesar 21,7. Pada pembelajaran
PaP tanpa pemberian scaffolding memperoleh nilai rata-rata sebesar 27 dan pada
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pembelajaran TSTS tanpa pemberian scaffolding memperoleh nilai rata-rata
sebesar 22,3.
Tabel 4.30 Data statistika deskriptif skor posttest siswa pada setiap kelas
Data hasil belajar keempat kelas sampel jika dikelompokkan kedalam lima
kategori, maka diperoleh persentase sebagaimana Tabel 4.31.
Tabel 4.31 Persentase data skor posttest siswa dalam lima kategori pada
seluruh kelas sampel
Kategori X1 X3 X4 X6
Sangat Tinggi 0% 0% 0% 0%
Tinggi 0% 0% 0% 0%
Sedang 0% 20% 0% 3,3%
Rendah 0% 0% 0% 0%
Sangat Rendah 100% 80% 100% 96,7%
Berdasarkan Tabel 4.31 menunjukkan sebanyak 100% siswa kelas X1 berada
pada kategori “Sangat Rendah”. Sebanyak 20% siswa kelas X3 berada pada
kategori “Sedang” dan sebanyak 80% siswa kelas X3 berada pada kategori “Sangat
Rendah”. Sebanyak 100% siswa kelas X4 berada pada kategori “Sangat Rendah”.
Kelas Pembelajaran Std.
Dev.












































Sebanyak 3,3% siswa kelas X6 berada pada kategori “Sedang” dan sebanyak 96,7%
siswa kelas X6 berada pada kategori “Sangat Rendah”.
Secara umum, data hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran PaP dan
TSTS disajikan sebagaimana Tabel 4.32.
Tabel 4.32 Data statistika deskriptif hasil belajar seluruh siswa yang








PaP 16,5 0 75 60 32,8
TSTS 7,5 0 35 60 22
Berdasarkan Tabel 4.32 menunjukkan bahwa sebanyak 60 siswa yang
mengikuti pembelajaran PaP memiliki rata-rata sama dengan 32,8 dan siswa yang
mengikuti pembelajaran TSTS memiliki rata-rata sama dengan 22.
Secara umum, data hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran
scaffolding dan tanpa scaffolding disajikan sebagaimana Tabel 4.33.
Tabel 4.33 Data statistika deskriptif hasil belajar seluruh siswa yang








Scaffolding 15,9 10 75 60 30,1
Tanpa_scaffolding 10,9 0 65 60 24,7
Berdasarkan Tabel 4.33 menunjukkan bahwa sebanyak 60 siswa yang
mengikuti pembelajaran scaffolding memiliki rata-rata sama dengan 30,1 dan siswa
yang mengikuti pembelajaran tanpa scaffolding memiliki rata-rata sama dengan 22.
Jika rata-rata hasil belajar keempat kelas sampel diurutkan dari urutan
tertinggi ke urutan terendah, maka diperoleh urutan kelas sebagaimana Tabel 4.34.
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Tabel 4.34 Urutan nilai rata-rata hasil belajar siswa
No Kelas Banyaknya Siswa Rata-rata
1 PaP dengan pemberian scaffolding 30 38,5
2 PaP tanpa pemberian scaffolding 30 27
3 TSTS tanpa pemberian scaffolding 30 22,3
4 TSTS dengan pemberian scaffolding 30 21,7
Berdasarkan Tabel 4.34 menunjukkan bahwa siswa yang diajar menggunakan
model pembelajaran PaP dengan pemberian scaffolding berada pada urutan
pertama, siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran PaP tanpa
pemberian scaffolding berada pada urutan kedua, siswa yang diajar menggunakan
model pembelajaran TSTS tanpa pemberian scaffolding berada pada urutan ketiga,
dan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran TSTS dengan pemberian
scaffolding berada pada urutan terakhir (keempat).
5. Deskripsi skor n-gain
1) Data skor n-gain siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran PaP
dengan pemberian scaffolding
Hasil statistika berkaitan dengan skor tes N-Gain matematika siswa kelas X3
setelah diajar menggunakan model PaP dengan pemberian scaffolding pada tabel
4.35. Berdasarkan tabel 4.35 menunjukkan bahwa rata-rata N-Gain siswa kelas X3
pada pembelajaran PaP dengan pemberian scaffolding sama dengan 0,2. Skor N-
gain terendah sebesar -0,21 dan tertinggi sebesar 0,69 dengan rentang skor sebesar
0,9.
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Jika skor N-gain matematika siswa pada pembelajaran PaP dengan pemberian
scaffolding dikelompokkan kedalam tiga kategori, maka diperoleh distribusi skor,
frekuensi dan persentase sebagaimana tabel 4.36.
Tabel 4.36 Distribusi frekuensi dan persentase skor n-gain matematika siswa
pada pembelajaran PaP dengan pemberian scaffolding
Interval Kategori Frekuensi Persentase≥ 0,70











Berdasarkan Tabel 4.36 menunjukkan bahwa 30 orang siswa yang menjadi
sampel penelitian, sebanyak 3 siswa (10% ) berada pada kategori “Tinggi”,
sebanyak 8 siswa (26,7%) berada pada kategori “Sedang”, dan sebanyak 19 siswa
(63,3%) berada pada kategori “Rendah”. Secara umum peningkatan hasil belajar
siswa pada pembelajaran PaP dengan pemberian scaffolding berada pada kategori
106
“Rendah” dengan persentase 63,3% dengan distribusi 19 orang siswa dari 30 orang
siswa.
2) Data skor n-gain siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran PaP
tanpa pemberian scaffolding
Hasil statistika berkaitan dengan skor tes N-Gain matematika siswa kelas X6
setelah diajar menggunakanakan model PaP tanpa pemberian Scaffolding pada
tabel 4.37. Berdasarkan tabel 4.37 menunjukkan bahwa rata-rata N-Gain siswa
kelas X3 pada pembelajaran PaP dengan pemberian scaffolding sama dengan 0,05.
Skor N-gain terendah sebesar -0,31 dan skor N-gain tertinggi sebesar 0,7 dengan
rentang skor sebesar 0,96.










Jika skor N-gain matematika siswa pada pembelajaran PaP tanpa pemberian
Scaffolding dikelompokkan kedalam tiga kategori, maka diperoleh distribusi skor,
frekuensi dan persentase sebagaimana tabel 4.38.
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Tabel 4.38 Distribusi frekuensi dan persentase skor n-gain matematika siswa
pada pembelajaran PaP tanpa pemberian scaffolding
Interval Kategori Frekuensi Persentase≥ 0,70











Berdasarkan Tabel 4.38 menunjukkan bahwa 30 orang siswa yang menjadi
sampel penelitian, sebanyak 1 siswa (3,3% ) berada pada kategori “Tinggi”,
sebanyak 3 siswa (10%) berada pada kategori “Sedang”, dan sebanyak 26 siswa
(86,7%) berada pada kategori “Rendah”. Secara umum skor N-gain siswa pada
pembelajaran PaP tanpa pemberian scaffolding berada pada kategori “Rendah”
dengan persentase 86,7% dengan distribusi 26 orang siswa dari 30 orang siswa.
3) Data skor n-gain siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran TSTS
dengan pemberian scaffolding
Hasil statistika berkaitan dengan skor tes N-Gain matematika siswa kelas X1
setelah diajar menggunakanakan model TSTS dengan pemberian Scaffolding pada
tabel 4.39. Berdasarkan tabel 4.39 menunjukkan bahwa rata-rata N-Gain siswa
kelas X1 pada pembelajaran TSTS dengan pemberian scaffolding sama dengan
0,02. Skor N-gain terendah sebesar -0,31 dan skor N-gain tertinggi sebesar 0,26
dengan rentang skor sebesar 0,57.
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Jika skor N-gain matematika siswa pada pembelajaran TSTS dengan
pemberian Scaffolding dikelompokkan kedalam tiga kategori, maka diperoleh
distribusi skor, frekuensi dan persentase sebagaimana tabel 4.40.
Tabel 4.40 Distribusi frekuensi dan persentase skor n-gain matematika siswa
pada pembelajaran TSTS dengan pemberian scaffolding
Interval Kategori Frekuensi Persentase≥ 0,70











Berdasarkan Tabel 4.40 menunjukkan bahwa 30 orang siswa yang menjadi
sampel penelitian, sebanyak 2 siswa (6,7% ) berada pada kategori “Sedang” dan 28
siswa (93,3%) berada pada kategori “Rendah”. Secara umum skor N-gain siswa
pada pembelajaran TSTS dengan pemberian scaffolding berada pada kategori
“Rendah” dengan persentase 93,3% dengan distribusi 28 orang siswa dari 30 orang
siswa
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4) Data skor n-gain siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran TSTS
tanpa pemberian scaffolding
Hasil statistika berkaitan dengan skor tes N-Gain matematika siswa kelas X4
setelah diajar menggunakanakan model TSTS tanpa pemberian Scaffolding
sebagaimana tabel 4.41.










Berdasarkan tabel 4.41 menunjukkan bahwa rata-rata N-Gain siswa kelas X4
pada pembelajaran TSTS tanpa pemberian scaffolding sama dengan 0,02. Skor N-
gain terendah sebesar -0,29 dan skor N-gain tertinggi sebesar 0,32. Jika skor N-gain
matematika siswa pada pembelajaran TSTS tanpa pemberian Scaffolding
dikelompokkan kedalam tiga kategori, maka diperoleh distribusi skor, frekuensi
dan persentase sebagaimana tabel 4.42.
Tabel 4.42 Statistika skor n-gain matematika siswa pada pembelajaran TSTS
tanpa pemberian scaffolding
Interval Kategori Frekuensi Persentase≥ 0,70
0,30 ≤ < 0,70< 0,30 TinggiSedangRendah 0327 0%10%90%
Jumlah 30 100%
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Berdasarkan Tabel 4.42 menunjukkan bahwa 30 orang siswa yang menjadi
sampel penelitian, sebanyak 3 siswa (10% ) berada pada kategori “Sedang” dan 27
siswa (90%) berada pada kategori “Rendah”. Secara umum skor N-gain siswa pada
pembelajaran TSTS tanpa pemberian scaffolding berada pada kategori “Rendah”
dengan persentase 90% dengan distribusi 27 orang siswa dari 30 orang siswa.
Berdasarkan hasil perhitungan skor N-gain pada setiap kelas sampel, maka
disajikan data akumulasi skor N-gain sebagaimana tabel 4.43.
Tabel 4.43. Data kategori skor n-gain pada setiap kelas
Berdasarkan tabel 4.43 menunjukkan bahwa skor N-gain yang diperoleh atau
peningkatan yang terjadi pada setiap kelas berada pada kategori “Rendah”. Kelas
X1 sebagai kelas pembelajaran TSTS dengan pemberian scaffolding memperoleh
skor N-gain sebesar 0,02, kelas X3 sebagai kelas pembelajaran PaP dengan
pemberian scaffolding memperoleh skor N-gain sebesar 0,2, kelas X4 sebagai kelas
pembelajaran TSTS tanpa pemberian scaffolding memperoleh skor N-gain sebesar






















0,02, dan kelas X6 sebagai kelas pembelajaran PaP tanpa pemberian scaffolding
memperoleh skor N-gain sebesar 0,05.
6. Hasil Analisis Statistika Inferensial
Hasil analisis statistik inferensial yang dimaksud bertujuan untuk menjawab
hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya dan sebelum melakukan pengujian
hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji asumsi atau prasyarat yaitu uji homogenitas
varian.
a. Uji Homogenitas
Kriteria pengambilan keputusan pada uji homogenitas dilakukan berdasarkan
nilai sig. yang diperoleh pada hasil perhitungan. Data hasil belajar matematika
siswa secara statistik disebut homogen apabila pada kolom Levene’s Test for
Equality of Variance nilai sig. P-value > dengan taraf signifikansi = 0,05. Uji
homogenitas dalam penelitian ini dilakukan pada variabel kemampuan awal
matematika, dan hasil belajar matematika siswa. Hasil analisis homogenitas
sebagaimana Tabel 4.44.
Tabel 4.44 Hasil analisis uji homogenitas
Berdasarkan Tabel 4.44 diperoleh nilai untuk skor kemampuan awal siswa
(pretest) adalah 0.713 sehingga nilai Sig. > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa

















varians kemampuan awal matematika keempat kelompok sama (homogen). Hasil
perhitungan homogenitas varians hasil belajar matematika siswa (posttest) adalah
0.000 sehingga nilai Sig. < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa variansi hasil
belajar matematika keempat kelompok tidak sama (tidak homogen). Hasil
perhitungan homogenitas varians skor N-Gain keempat kelompok adalah 0,207
sehingga nilai Sig. < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa varians skor N-Gain
keempat kelompok sama (homogen).
b. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dianalisis inferensial untuk mendapatkan kesimpulan yang
berlaku pada populasi terkait adanya perbedaan “Hasil Belajar” matematika siswa
jika dilihat dari “Model Pembelajaran” dan “Pemberian Scaffolding”.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis varian dua jalur
(ANOVA Two Way). Berdasarkan Priyatno (2009) bahwa analisis varian dua jalur
digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel faktor (data kategori)
dengan variabel terikat. Dua variabel faktor pada penelitian ini adalah model
pembelajaran (model PaP dan TSTS) dan pemberian scaffolding, sedangkan varibel
terikatnya adalah hasil belajar matematika siswa.
Efek perlakuan dalam penelitian ini dilihat atau dihitung dengan melibatkan
analisis skor terkoreksi dalam hal ini dalah skor N-gain. Pengambilan kesimpulan
terkait efek pelakuan dalam penelitian ini menggunakan faktor koreksi untuk
mengetahui bahwa benar perlakuanlah yang menyebabkan perbedaan signifikan
antara keempat kelompok terutama untuk melihat pengaruh interaksi kedua faktor
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yakni antara model pembelajaran dengan pemberian scaffolding, sedangkan data
hasil belajar (posttest) digunakan untuk melihat deskripsi nilai keempat kelompok
untuk dikategorikan kedalam kategori hasil belajar siswa yang disusun oleh PPN.
Sumartana.
Perbedaan skor rata-rata peningkatan hasil belajar matematika jika dilihat
dari “Model Pembelajaran” dan “Pemberian Scaffolding”, secara inferensial dapat
dilihat pada Tabel 4.45.
Tabel 4.45 Tests of between-subjects effects terhadap data peningkatan hasil
belajar
a. R Squared = .206 (Adjusted R Squared = .185)
Berdasarkan Tabel 4.45 diperoleh nilai R Squared = .206 yang berarti bahwa
persentase sumbangan pengaruh variabel “Model Pembelajaran” dan “Pemberian








Corrected Model 1.035a 3 .345 10.028 .000
Intercept .759 1 .759 22.069 .000
Model_Pembelajaran .481 1 .481 13.982 .000
Pemberian_Scaffolding .275 1 .275 7.997 .006
Model_Pembelajaran *
Pemberian_Scaffolding
.279 1 .279 8.105 .005
Error 3.992 116 .034
Total 5.787 120
Corrected Total 5.027 119
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Mangkutana sebesar 21%, sedangkan sisanya sebesar 79% dipengaruhi oleh
variabel lain diluar penelitian ini.
1) Pengujian terhadap model pembelajaran
Berdasarkan Tabel 4.45 menunjukkan bahwa nilai Sig. pada baris
Model_Pembelajaran adalah 0.000. Nilai Sig. yang diperoleh lebih kecil dari 0,05
maka secara statistika H0 ditolak yang berarti bahwa secara signifikan terdapat
perbedaan rata-rata peningkatan hasil belajar matematika siswa antara siswa yang
diajar menggunakan model pembelajaran PaP dan TSTS.
2) Pengujian terhadap pemberian scaffolding
Berdasarkan Tabel 4.45 menunjukkan bahwa nilai Sig. pada baris
Pemberian_Scaffolding adalah 0.006. Nilai Sig. yang diperoleh lebih kecil dari 0,05
maka secara statistika H0 ditolak yang berarti bahwa secara  signifikan terdapat
perbedaan rata-rata peningkatan hasil belajar matematika siswa antara siswa yang
pada pembelajarannya diberikan scaffolding dan tidak diberikan scaffolding.
3) Pengujian terhadap interaksi model pembelajaran dan pemberian scaffolding
Berdasarkan Tabel 4.45 menunjukkan bahwa nilai Sig. pada baris
Model_Pembelajaran * Pemberian_Scaffolding adalah 0.005. Nilai Sig. yang
diperoleh lebih kecil dari 0,05 maka secara statistika H0 ditolak yang berarti bahwa
terdapat perbedaan rata-rata peningkatan hasil belajar matematika siswa antara
siswa yang diberikan scaffolding pada pembelajaran PaP dan TSTS dengan siswa




Skor rata-rata hasil belajar matematika siswa pada pembelajaran PaP dengan
pemberian scaffolding dan diberikan umpan balik hasil tes formatif = 38,5 dan skor
rata-rata hasil belajar matematika siswa pada pembelajaran TSTS dengan
pemberian scaffolding dan diberikan umpan balik hasil tes formatif = 21,7. Dengan
demikian, dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata hasil belajar matematika siswa
pada pembelajaran PaP dengan pemberian scaffolding dan diberikan umpan balik
hasil tes formatif lebih tinggi daripada skor rata-rata hasil belajar matematika siswa
pada pembelajaran TSTS dengan pemberian scaffolding dan diberikan umpan balik
hasil tes formatif. Secara deskriptif dapat disimpulkan bahwa bagi kelompok siswa
dengan pemberian scaffolding, hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan
pembelajaran PaP lebih tinggi daripada hasil belajar matematika siswa yang diajar
dengan pembelajaran TSTS.
Skor rata-rata hasil belajar matematika siswa pada pembelajaran PaP tanpa
pemberian scaffolding dan diberikan umpan balik hasil tes formatif = 27 dan skor
rata-rata hasil belajar matematika siswa pada pembelajaran TSTS tanpa pemberian
scaffolding dan diberikan umpan balik hasil tes formatif = 22,3. Dengan demikian,
dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata hasil belajar matematika siswa pada
pembelajaran PaP tanpa pemberian scaffolding dan diberikan umpan balik hasil tes
formatif lebih tinggi daripada skor rata-rata hasil belajar matematika siswa pada
pembelajaran TSTS tanpa pemberian scaffolding dan diberikan umpan balik hasil
tes formatif. Secara deskriptif dapat disimpulkan bahwa bagi kelompok siswa tanpa
116
pemberian scaffolding, hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan
pembelajaran PaP lebih tinggi daripada hasil belajar matematika siswa yang diajar
dengan pembelajaran TSTS.
Hasil belajar matematika siswa pada pembelajaran PaP dengan pemberian
scaffolding dan diberikan umpan balik hasil tes formatif, terdapat 0% siswa dalam
kategori sangat tingggi,  0% siswa dalam kategori tingggi, 20%  siswa dalam
kategori sedang, 0%  siswa dalam kategori rendah dan  80% siswa dalam kategori
sangat rendah. Hasil belajar matematika siswa pada pembelajaran TSTS dengan
pemberian scaffolding dan diberikan umpan balik hasil tes formatif, terdapat 0%
siswa dalam kategori sangat tingggi,  0%  siswa dalam kategori tinggi, 0%  siswa
dalam kategori sedang, 0% siswa dalam kategori rendah dan 100% siswa dalam
kategori sangat rendah.
Pada kategori sangat rendah, persentase siswa pada pembelajaran TSTS
dengan pemberian scaffolding dan diberikan umpan balik hasil tes formatif sebesar
100% dan persentase siswa pada pembelajaran PaP dengan pemberian scaffolding
dan diberikan umpan balik hasil tes formatif sebesar 80%. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa terdapat penurunan persentase siswa berkategori sangat rendah
sebesar 20%. Begitu pula pada kategori sedang, persentase siswa pada
pembelajaran TSTS dengan pemberian scaffolding dan diberikan umpan balik hasil
tes formatif sebesar 0% dan persentase siswa pada pembelajaran PaP dengan
pemberian scaffolding dan diberikan umpan balik hasil tes formatif sebesar 20%.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa terdapat kenaikan persentase siswa
berkategori sedang sebesar 20%. Secara deskriptif dapat disimpulkan bahwa bagi
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kelompok siswa dengan pemberian scaffolding, pembelajaran PaP lebih efektif
daripada pembelajaran TSTS.
Hasil belajar matematika siswa pada pembelajaran PaP tanpa pemberian
scaffolding dan diberikan umpan balik hasil tes formatif, terdapat 0% siswa dalam
kategori sangat tingggi,  0% siswa dalam kategori tingggi, 3,3%  siswa dalam
kategori sedang, 0%  siswa dalam kategori rendah dan  100% siswa dalam kategori
sangat rendah. Hasil belajar matematika siswa pada pembelajaran TSTS tanpa
pemberian scaffolding dan diberikan umpan balik hasil tes formatif, terdapat 0%
siswa dalam kategori sangat tingggi,  0%  siswa dalam kategori tinggi, 0%  siswa
dalam kategori sedang, 0% siswa dalam kategori rendah dan 100% siswa dalam
kategori sangat rendah.
Pada kategori sangat rendah, persentase siswa pada pembelajaran TSTS tanpa
pemberian scaffolding dan diberikan umpan balik hasil tes formatif sebesar 100%
dan persentase siswa pada pembelajaran PaP tanpa pemberian scaffolding dan
diberikan umpan balik hasil tes formatif sebesar 96,7%. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa terdapat penurunan persentase siswa berkategori sangat rendah
sebesar 3,3%. Begitu pula pada kategori sedang, persentase siswa pada
pembelajaran TSTS tanpa pemberian scaffolding dan diberikan umpan balik hasil
tes formatif sebesar 0% dan persentase siswa pada pembelajaran PaP tanpa
pemberian scaffolding dan diberikan umpan balik hasil tes formatif sebesar 3,3%.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa terdapat kenaikan persentase siswa
berkategori sedang sebesar 3,3%. Secara deskriptif dapat disimpulkan bahwa bagi
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kelompok siswa tanpa pemberian scaffolding, pembelajaran PaP lebih efektif
daripada pembelajaran TSTS.
Beradasarkan kesimpulan secara deskriptif bahwa bagi kelompok siswa
dengan pemberian scaffolding, hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan
pembelajaran PaP lebih tinggi daripada hasil belajar matematika siswa yang diajar
dengan pembelajaran TSTS dan bagi kelompok siswa tanpa pemberian scaffolding,
hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan pembelajaran PaP lebih tinggi
daripada hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan pembelajaran TSTS,
maka dapat dikatakan bahwa secara deskriptif hasil belajar matematika siswa yang
diajar dengan pembelajaran PaP lebih tinggi daripada hasil belajar matematika
siswa yang diajar dengan pembelajaran TSTS baik bagi kelompok siswa dengan
pemberian scaffolding dan tanpa pemberian scaffolding.
Secara inferensial, peningkatan hasil belajar matematika siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran PaP secara signifikan berbeda dengan
peningkatan hasil belajar matematika siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran TSTS. Siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran PaP
(tanpa scaffolding) mempunyai hasil belajar matematika dengan skor rata-rata = 27
sedangkan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran TSTS (tanpa
scaffolding) mempunyai hasil belajar matematika dengan skor rata-rata = 22,3. Hal
ini berarti secara inferensial, hasil belajar matematika siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran PaP lebih tinggi daripada hasil belajar
matematika siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran TSTS.
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Model pembelajaran PaP yang khas mengandalkan gambar sebagai faktor
utama pembelajaran dan model pembelajaran TSTS yang khas dengan sistem saling
berbagi informasi. Model pembelajaran kooperatif tipe PaP membuat siswa mudah
untuk belajar dan memaknai pembelajaran karena melibatkan media gambar yang
relevan dengan materi. Model pembelajaran PaP mengandalkan gambar sebagai
media dalam proses pembelajaran dan rangsangan gambar memungkinkan siswa
untuk menemukan ide-ide baru. Sesuai pernyataan Putra dkk. (2012) bahwa adanya
gambar-gambar dapat menggali berbagai aspek keterampilan berpikir kreatif siswa
sehingga diharapkan hasil belajar matematika siswa bisa meningkat.
Berdasarkan fase-fase pada model PaP dan TSTS, ada langkah ciri khas yang
dimiliki oleh PaP tapi tidak pada TSTS. Langkah ciri khas yang dimaksud adalah
penggunaan media gambar yang relevan dengan pokok bahasan ruang dimensi tiga
untuk dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan yang logis. Langkah tersebut
sangat penting dalam pokok bahasan ruang dimensi tiga yang memerlukan gambar
untuk membantu siswa berpikir lebih mudah. Meskipun dalam model TSTS
terdapat gambar yang tertera pada buku paket, akan tetapi gambar tidak bisa di
terapkan langsung dalam pembelajaran. Siswa terbatas pada kemampuan melihat
gambar dan mengeksplorasi makna gambar lebih jauh. Hasil penelitian Lestari
(2014) menunjukkan bahwa penerapan model kooperatif tipe TSTS dengan media
gambar dapat meningkatkan pembelajaran Matematika siswa kelas V SD. Dapat
disimpulkan bahwa penerapan model TSTS saja tidak cukup untuk menjadikan
hasil belajar matematika menjadi lebih baik jika dibandingkan dengan menerapkan
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model TSTS disertai media gambar. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
model PaP bisa lebih unggul dibandingkan model TSTS.
2. Hipotesis 2
Skor rata-rata hasil belajar matematika siswa pada pembelajaran PaP dengan
pemberian scaffolding dan diberikan umpan balik hasil tes formatif = 38,5 dan skor
rata-rata hasil belajar matematika siswa pada pembelajaran PaP tanpa pemberian
scaffolding dan diberikan umpan balik hasil tes formatif = 27. Dengan demikian,
dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata hasil belajar matematika siswa pada
pembelajaran PaP dengan pemberian scaffolding dan diberikan umpan balik hasil
tes formatif lebih tinggi daripada skor rata-rata hasil belajar matematika siswa pada
pembelajaran PaP tanpa pemberian scaffolding dan diberikan umpan balik hasil tes
formatif. Secara deskriptif dapat disimpulkan bahwa bagi kelompok siswa
pembelajaran PaP, hasil belajar matematika siswa yang pembelajarannya diberikan
scaffolding lebih tinggi daripada hasil belajar matematika siswa yang
pembelajarannya tidak diberikan scaffolding.
Skor rata-rata hasil belajar matematika siswa pada pembelajaran TSTS
dengan pemberian scaffolding dan diberikan umpan balik hasil tes formatif = 21,7
dan skor rata-rata hasil belajar matematika siswa pada pembelajaran TSTS tanpa
pemberian scaffolding dan diberikan umpan balik hasil tes formatif = 22,3. Dengan
demikian, dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata hasil belajar matematika siswa
pada pembelajaran TSTS dengan pemberian scaffolding dan diberikan umpan balik
hasil tes formatif lebih rendah daripada skor rata-rata hasil belajar matematika
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siswa pada pembelajaran TSTS tanpa pemberian scaffolding dan diberikan umpan
balik hasil tes formatif. Secara deskriptif dapat disimpulkan bahwa bagi kelompok
siswa pembelajaran TSTS, hasil belajar matematika siswa yang pembelajarannya
diberikan scaffolding lebih rendah daripada hasil belajar matematika siswa yang
pembelajarannya tidak diberikan scaffolding.
Hasil belajar matematika siswa pada pembelajaran PaP dengan pemberian
scaffolding dan diberikan umpan balik hasil tes formatif, terdapat 0% siswa dalam
kategori sangat tingggi,  0% siswa dalam kategori tingggi, 20%  siswa dalam
kategori sedang, 0%  siswa dalam kategori rendah dan  80% siswa dalam kategori
sangat rendah. Hasil belajar matematika siswa pada pembelajaran PaP tanpa
pemberian scaffolding dan diberikan umpan balik hasil tes formatif, terdapat 0%
siswa dalam kategori sangat tingggi,  0%  siswa dalam kategori tinggi, 3,3%  siswa
dalam kategori sedang, 0% siswa dalam kategori rendah dan 96,7% siswa dalam
kategori sangat rendah.
Pada kategori sangat rendah, persentase siswa pada pembelajaran PaP tanpa
pemberian scaffolding dan diberikan umpan balik hasil tes formatif sebesar 96,7%
dan persentase siswa pada pembelajaran PaP dengan pemberian scaffolding dan
diberikan umpan balik hasil tes formatif sebesar 80%. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa terdapat penurunan persentase siswa berkategori sangat rendah
sebesar 16,7%. Begitu pula pada kategori sedang, persentase siswa pada
pembelajaran PaP tanpa pemberian scaffolding dan diberikan umpan balik hasil tes
formatif sebesar 3,3% dan persentase siswa pada pembelajaran PaP dengan
pemberian scaffolding dan diberikan umpan balik hasil tes formatif sebesar 20%.
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Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa terdapat kenaikan persentase siswa
berkategori sedang sebesar 16,7%. Secara deskriptif dapat disimpulkan bahwa bagi
kelompok siswa pembelajaran PaP, pemberian scaffolding lebih efektif daripada
tanpa pemberian scaffolding.
Hasil belajar matematika siswa pada pembelajaran TSTS dengan pemberian
scaffolding dan diberikan umpan balik hasil tes formatif, terdapat 0% siswa dalam
kategori sangat tingggi,  0% siswa dalam kategori tingggi, 0%  siswa dalam kategori
sedang, 0%  siswa dalam kategori rendah dan  100% siswa dalam kategori sangat
rendah. Hasil belajar matematika siswa pada pembelajaran TSTS tanpa pemberian
scaffolding dan diberikan umpan balik hasil tes formatif, terdapat 0% siswa dalam
kategori sangat tingggi,  0%  siswa dalam kategori tinggi, 0%  siswa dalam kategori
sedang, 0% siswa dalam kategori rendah dan 100% siswa dalam kategori sangat
rendah.
Pada kategori sangat rendah, persentase siswa pada pembelajaran TSTS tanpa
pemberian scaffolding dan diberikan umpan balik hasil tes formatif sebesar 0% dan
persentase siswa pada pembelajaran TSTS dengan pemberian scaffolding dan
diberikan umpan balik hasil tes formatif sebesar 0%. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa tidak terdapat penurunan persentase siswa berkategori sangat
rendah. Begitu pula pada kategori sedang, persentase siswa pada pembelajaran
TSTS tanpa pemberian scaffolding dan diberikan umpan balik hasil tes formatif
sebesar 0% dan persentase siswa pada pembelajaran TSTS dengan pemberian
scaffolding dan diberikan umpan balik hasil tes formatif sebesar 0%. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat kenaikan persentase siswa
123
berkategori sedang. Secara deskriptif dapat disimpulkan bahwa bagi kelompok
siswa pembelajaran TSTS, pemberian scaffolding tidak lebih efektif daripada tanpa
pembelajaran scaffolding.
Secara inferensial, peningkatan hasil belajar matematika siswa siswa yang
pembelajarannya diberikan scaffolding secara signifikan berbeda dengan
peningkatan hasil belajar matematika siswa yang tidak diberikan scaffolding. Bagi
kelompok siswa pembelajaran PaP, siswa yang diberikan scaffolding mempunyai
hasil belajar matematika dengan skor rata-rata = 38,5 sedangkan siswa yang tidak
diberikan scaffolding mempunyai hasil belajar matematika dengan skor rata-rata =
27. Hal ini berarti secara inferensial bahwa bagi kelompok siswa pembelajaran PaP,
hasil belajar matematika siswa yang pembelajarannya diberikan scaffolding lebih
tinggi daripada hasil belajar matematika siswa yang pembelajarannya tidak
diberikan scaffolding.
Setiap model pembelajaran kooperatif mengharuskan terjadinya fase 4 yaitu
membimbing kelompok bekerja dan belajar sehingga penting untuk dilakukan
pemberian scaffolding pada fase 4. Bantuan dapat berupa petunjuk, dorongan,
peringatan, menguraikan masalah ke dalam langkah-langkah pemecahan, atau
memberikan contoh. Hartman (Sutiarso, 2009) menyatakan bahwa scaffolding
membantu kegagalan siswa dalam perkembangan kognitif, keberuntungan diri, dan
menghargai diri. Selain itu, menurut Vigotsky (Subair, 2012) menyatakan bahwa
scaffolding berarti upaya guru untuk membimbing siswa dalam upayanya mencapai
suatu keberhasilan dan dorongan guru sangat dibutuhkan agar pencapaian siswa ke
jenjang yang lebih tinggi menjadi optimum.
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3. Hipotesis 3
Secara inferensial menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata
peningkatan hasil belajar matematika siswa antara siswa yang diberikan scaffolding
pada pembelajaran PaP dan TSTS dengan siswa yang tidak diberikan scaffolding
pada pembelajaran PaP dan TSTS. Beradasarkan kesimpulan secara deskriptif
bahwa bagi kelompok siswa pembelajaran PaP, hasil belajar matematika siswa
dengan pemberian scaffolding lebih tinggi daripada hasil belajar matematika siswa
tanpa pemberian scaffolding dan bagi kelompok siswa pembelajaran TSTS, hasil
belajar matematika siswa dengan pemberian scaffolding lebih rendah daripada hasil
belajar matematika siswa tanpa pemberian scaffolding. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa terjadi interaksi antara penerapan model pembelajaran (model PaP
dan TSTS) dengan pemberian scaffolding. Interaksi dalam penelitian ini terlihat
ketika hasil belajar matematika siswa yang pembelajarannya diberikan scaffolding
lebih rendah daripada hasil belajar matematika siswa yang pembelajarannya
diberikan scaffolding (pada model TSTS) dan hasil belajar matematika siswa yang
pembelajarannya diberikan scaffolding lebih tinggi daripada hasil belajar
matematika siswa yang pembelajarannya diberikan scaffolding (pada model PaP).
Jika guru sudah memberikan scaffolding yang jelas, tetapi siswa tidak mampu
memahaminya, maka siswa akan berakhir pada salah satu kategori dari Vygotsky,
yaitu siswa yang gagal walaupun banyak bantuan yang diberikan (Fitriani dkk.,
2014). Subair (2012) menegaskan bahwa seringkali langsung muncul keinginan
orang dewasa baik guru maupun orangtua untuk datang membantu anak
menyelesaikan tugas perkembangannya yang mengakibatkan bantuan malah
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menginterferensi proses pembelajaran anak. Scaffolding yang berubah sebagai
interferensi membuat siswa menjadi terganggu konsentrasi belajarnya. Berdasarkan
Nugrahanti (2014) bahwa salah satu faktor eksternal yang bisa mengganggu
konsentrasi belajar siswa adalah gangguan yang berasal dari orang lain dalam hal
ini guru. Ketika siswa sedang sibuk melaksanakan kegiatan pada fase 4 model
TSTS, scaffolding yang guru berikan di fase 4 tidak bermanfaat sebagaima
mestinya kerena siswa harus fokus pada satu kegiatan yakni berbagi infromasi
dengan teman lainnya yang sebaiknya informasi itu berasal dari pemahaman atau
hasil pemikirannya sendiri, bukan berasal dari scaffolding yang diberikan oleh
guru.
Menurut Sappaile (2014) bahwa intensitas pengalaman belajar dapat dilihat
dari tingginya keterlibatan siswa dalam hubungan belajar-mengajar dengan guru
dan obyek belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Soedijarto (Sappaile, 2014)
bahwa semakin intensif pengalaman yang dihayati oleh siswa, maka semakin
tinggilah kualitas proses belajar. Scaffolding yang diberikan oleh guru kepada siswa
ketika model pembelajaran TSTS sedang berlangsung, membuat siswa sangat
bergantung pada gurunya karena proses diskusi yang berlangsung seyogyanya tidak
dicampurtangani oleh guru secara mendalam.
Perbedaan antara model TSTS dengan model kooperatif tipe lainnya adalah
pada struktur model TSTS yang memberikan kesempatan untuk mengumpulkan
hasil kerja atau informasi dari kelompok belajar yang lain. Aktivitas berbagi
membiasakan siswa untuk saling menghargai pendapat siswa lain. Siswa dapat
belajar mengekspresikan pendapatnya kepada siswa lainnya, namun tidak semua
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siswa bahkan hanya sebagian kecil saja yang mampu untuk melakukan diskusi
dengan baik dan tertib, sehingga suasana belajar menjadi gaduh dan kurang
kondusif saat berdiskusi terjadi ketika model pembelajaran TSTS sedang
berlangsung. Slameto (Febriyanti, 2014) menyatakan bahwa tempat belajar
hendaknya tenang, jangan diganggu oleh perangsang-perangsang dari sekitar.
Artinya, suasana yang dimaksud adalah suasana pembelajaran yang kondusif.
Kondusif menurut Febriyanti (2014) berarti benar-benar mendukung
keberlangsungan proses pembelajaran karena suasana saat proses belajar dapat





1. Keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe PaP disertai pemberian
scaffolding dan tes formatif berumpan balik berada pada kategori terlaksana
dengan baik.
2. Keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe PaP tanpa disertai
scaffolding dan diberikan tes formatif berumpan balik berada pada kategori
terlaksana dengan baik.
3. Keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS disertai pemberian
scaffolding dan tes formatif berumpan balik berada pada kategori terlaksana
dengan baik.
4. Keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS tanpa disertai
scaffolding dan diberikan tes formatif berumpan balik berada pada kategori
terlaksana dengan baik.
5. Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas X3 yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe PaP dengan pemberian
scaffolding dan pemberian tes formatif berumpan balik berada pada kategori
sangat rendah dan rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas X6 yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe PaP tanpa
pemberian scaffolding dan diberikan tes formatif berumpan balik berada pada
kategori sangat rendah. Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas X1 yang
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diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dengan
pemberian scaffolding dan pemberian tes formatif berumpan balik berada pada
kategori sangat rendah dan rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas X4
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS
tanpa pemberian scaffolding dan diberikan tes formatif berumpan balik berada
pada kategori sangat rendah.
6. Hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan pembelajaran PaP lebih
tinggi daripada hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan
pembelajaran TSTS baik bagi kelompok siswa dengan pemberian scaffolding
dan tanpa pemberian scaffolding.
7. Bagi kelompok siswa pembelajaran PaP, hasil belajar matematika siswa yang
diberikan scaffolding lebih tinggi daripada hasil belajar matematika siswa yang
tidak diberikan scaffolding.
8. Penerapan model pembelajaran dan pemberian scaffolding menunjukkan
adanya interaksi keduanya terhadap hasil belajar matematika siswa. Interaksi
terjadi ketika adanya perbedaan rata-rata nilai hasil belajar matematika siswa
antara siswa yang diberikan scaffolding pada pembelajaran PaP dan TSTS
dengan siswa yang tidak diberikan scaffolding pada pembelajaran PaP dan
TSTS.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka diajukan
beberapa saran sebagai berikut:
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1. Kombinasi antara pembelajaran PaP yang disertai pemberian scaffolding dan
umpan balik hasil tes formatif direkomendasikan untuk diterapkan pada pokok
bahasan ruang dimensi tiga meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa
hasil belajar siswa berada pada kategori rendah namun tetap menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar matematika siswa.
2. Pada model pembelajaran TSTS, scaffolding tidak berfungsi sebagaimana
mestinya sehingga disarankan untuk memberikan scaffolding pada
pembelajaran PaP saja.
3. Perlu adanya pembelajaran scaffolding secara terstruktur dengan porsi yang
tepat sasaran.
4. Model pembelajaran PaP dan TSTS memerlukan durasi waktu lebih dari 90
menit untuk setiap pertemuan pada jam pelajaran di sekolah untuk bisa
memaksimalkan keterlaksaan model berada pada kategori terlaksana dengan
baik.
5. Penyelesaian tes formatif oleh siswa sebaiknya dilakukan di sekolah tepatnya
di penghujung jam pelajaran.
6. Bagi peneliti bidang matematika yang berniat mengembangkan penelitian ini
agar mencoba menggunakan pokok bahasan yang lain untuk mengetahui
apakah kombinasi pembelajaran yang dilakukan dalam penelitian ini dapat




Agustina, M. 2014. Penerapan metode pembelajaran picture and picture dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD 2 Medini Kudus pada mata
pelajaran IPS tahun 2013/2014. (Skripsi). Universitas Muria Kudus.
Al-Jundi, I. 2015. Efektivitas penggunaan e-learning edmodo dalam pembelajaran
matematika siswa kelas XI MS SMA Negeri 3 Lau Kabupaten Maros.
(Skripsi). Universitas Negeri Makassar.
Almi. 2015. Metode umpan balik untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas III SD Negeri 45 Pulau
Karam Kecamatan Koto XI Tarusan. Jurnal Konseling dan Pendidikan, 3(3),
8-12.
Arikunto, S. 1992. Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik. Jakarta: Rineka
Cipta.
Arikunto, S. 2013. Dasar-dasar evaluasi pendidikan (edisi 2). Jakarta: Bumi
Aksara.
Baldwin, E.E., & John, T.Y. 2012. Mathematics curricula and formative
assessments: toward an error-based approach to formative data use in
mathematics. Santa Barbara, CA: University of California Educational
Evaluation Center.
Bergeson, T., Fitton, R., Bylsma, P., Neitzel, B., & Stine, M.A. 2000. Teaching
and learning mathematics using research to shift from the “Yesterday” mind
to the “Tomorrow” mind. Retrieved from
http://www.k12.wa.us/research/pubdocs/pdf/MathBook.pdf.
Chairani, Z. 2015. Scaffolding dalam pembelajaran matematika. Math Didactic:
Jurnal Pendidikan Matematika, 1(1), 39-44.
Daryanto. 2010. Evaluasi pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta.
Djamarah, S.B., & Aswan, Z. 2006. Strategi belajar mengajar (edisi revisi).
Jakarta: PT. Rineka Cipta.
Djamarah, S.B. 2010. Guru & anak didik dalam interaksi edukatif: Suatu
pendekatan teoretis psikologis. Jakarta: Rineka Cipta.
Fauzi, R. 2012. Penerapan metode pembelajaran picture and picture untuk
meningkatkan motivasi belajar biologi siswa kelas VII di SMP Negeri 14
Surakarta tahun pelajaran 2011/2012. (Skripsi). Universitas Sebelas Maret.
131
Febriyanti, A. 2014. Hubungan suasana lingkungan belajar dengan motivasi
belajar siswa kelas V SD Negeri Gugus III Kota Bengkulu. (Skripsi).
Universitas Bengkulu.
Februeny, T. 2014. Pengaruh pembelajaran kooperatif two stay two stray (TSTS)
dan pembelajaran kooperatif student team achievement division (STAD)
dalam menyelesaikan soal cerita matematika berbasis kontekstual pada
siswa kelas IX SMP Negeri 3 Colomadu tahun ajaran 2013/2014. (Naskah
publikasi). Universitas Muhammadiyah Surakarta.
Fitriani, I., Hudiono, B., & Hamdani. 2014. Mengkaji tahapan scaffolding dalam
pembelajaran memecahkan masalah di SMP N 9 Pontianak. Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran. 3(11), 1-12.
Gani, A.R.A. 2008. Pengaruh tes formatif dan kemandirian belajar terhadap hasil
belajar ekonomi siswa SMA. Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan,
Nomor 2. Tahun XII, 162-176.
Haling, A., Parumbuan, M.T., Pattaufi, Nurhikmah, H., Arsal, Arnidah & Pebrianti,
F. 2007. Belajar dan pembelajaran. Makassar: Badan Penerbit Universitas
Negeri Makassar.
Hamalik, O. 2003. Kurikulum dan pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara.
Hamalik, O. 2008. Proses belajar mengajar. Jakarta: Bumi aksara.
Harsono, R., Nur, R.H., & Tri, W. 2013. Peningkatan aktivitas dan hasil belajar
mahasiswa pada mata kuliah anatomi tumbuhan melalui pemberian tes
formatif dalam pembelajaran kooperatif. Jurnal Pendidikan, 22(2), 149-156.
Hattie, J., & Timperley, H. 2007. The power of feedback. Review of Educational
Research, 77(1), 81–112.
Houwer, J. de., Dermot, B.H., & Agnes, M. 2013. What is learning? on the nature
and merits of a functional definition of learning. Psychonomic Society, Inc.
published online by Psychon Bull Rev on 29 January 2013.
Iswahyudi, D., Sarengat, S., & Muncarno, M. 2015. Penerapan picture and picture
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika SD. Jurnal
Pedagogi, 3(6), 1-12.
Iswara, N. 2012. Penerapan metode pembelajaran scaffolding dalam pembelajaran
matematika sebagai upaya peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas
VII SMP Negeri 1 Polokarto tahun ajaran 2011/2012. (Disertasi). Universitas
Muhammadiyah Surakarta.
James, A.O., & Folorunso, A.M. 2012. Effect of feedback and remediation on
students’ achievement in junior secondary school mathematics. International
Education Studies, 5(5), 153-162.
132
Kurniasih, A.W. 2012. Scaffolding sebagai alternatif upaya meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematika. Kreano, Jurnal Matematika Kreatif-
Inovatif, 3(2), 113-124.
Larasati, N. 2012. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe picture and
picture untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi. (Tesis). Universitas
Sebelas Maret.
Lee, C. 2006. Language for learning mathematics assessment for learning in
practice. New York: Open University Press.
Lestari. 2014. Penerapan model kooperatif tipe two stay two stray dengan media
gambar dalam peningkatan pembelajaran matematika siswa kelas V SD
Negeri 1 Kutowinangun. KALAM Cendekia PGSD Kebumen, 6(1), 1-5.
Maonde, H. F. 2012. Kesenjangan hasil belajar matematika ditinjau dari penerapan
metode mengajar dan umpan balik penilaian. Jurnal Pendidikan Matematika,
3(1), 1-14.
Maonde, F., Bey, A., Salam, M., Suhar, Lambertus, Anggo, M., Rahim, U., & Tiya,
K. 2015. The discrepancy of students’ mathematic achievement through
cooperative learning model, and the ability in mastering languages and
science. International Journal of Education and Research, 3(1), 141-158.
Mariyam, S., Sumardi, & Sukmanasa, E. 2012. Penerapan model pembelajaran
kooperatif two stay two stray untuk meningkatkan hasil belajar pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. (Artikel ilmiah). Universitas Pakuan.
Miftachudin, Budiyono, & Riyadi. 2015. Efektivitas model pembelajaran two stay
two stray dengan tutor sebaya dalam pembelajaran matematika pada materi
bangun datar ditinjau dari kecerdasan majemuk peserta didik kelas VII SMP
Negeri di Kebumen tahun pelajaran 2013/2014. Jurnal Elektronik
Pembelajaran Matematika, 3(3), 233-241.
Nofiansyah, W. 2015. Analisis proses scaffolding pada pembelajaran matematika
di kelas VIII SMP Negeri 4 Karanganyar tahun pelajaran
2013/2014. (Disertasi). Universitas Sebelas Maret.
Noormandiri & Sucipto, E.2004. Buku pelajaran MATEMATIKA SMA untuk kelas
X. Jakarta: Erlangga.
Nugrahanti, M.D. 2014. Pengaruh suasana kondusif dalam pembelajaran terhadap
konsentrasi belajar siswa di Mts Negeri Wonosegoro tahun 2014. (Skripsi).
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Salatiga.
Nugroho, D.C. 2013. Penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe picture and
picture untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar PKn siswa. Jurnal
Jurusan Pendidikan PKn, 1(4), 1-12. Universitas Sebelas Maret.
133
Prabangkara, M.H., Rukayah, & Yulianti. 2014. Pengaruh metode picture and
picture terhadap keterampilan menulis karangan narasi. (Artikel ilmiah).
Universitas Sebelas Maret.
Priyatno, D. 2009. 5 Jam belajar olah data dengan SPSS 17. Yogyakarta: Penerbit
ANDI.
Putra, D.R., Rosmaini, S., & Arnentis. 2012. Implementasi model pembelajaran
kooperatif tipe picture and picture untuk meningkatkan sikap ilmiah dan
keterampilan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran biologi kelas X3
SMA Negeri 5 Pekanbaru tahun ajaran 2011/2012. (Artikel ilmiah).
Universitas Riau.
Rahayu, A.F., & Purbaningrum, E. 2015. Metode pembelajaran picture and picture
terhadap keterampilan menulis deskripsi siswa tunarungu kelas 2 SDLB.
Jurnal Pendidikan Khusus, 7(2), 1-8.
Rahim, U., & Samutu, L. 2011. Pengaruh model pembelajaran kooperatif dan
umpan balik penilaian terhadap hasil belajar matematika. Jurnal Pendidikan
Matematika, 2(1), 43-55.
Ruseffendi, E.T. 1988. Pengantar kepada membantu guru mengembangkan
kompetensinya dalam pengajaran matematika untuk meningkatkan CBSA.
Bandung: Penerbit TARSITO.
Rusman. 2013. Model-model pembelajaran: Mengembangkan profesionalisme
guru. Jakarta: Rajawali Pers.
Sabil, H. 2012. Efektifitas tes formatif pada pembelajaran matematika di SMPN 16
Kota Jambi. Jurnal Edumatica, 2(2), 51-56.
Sanjaya, W. 2008. Kurikulum dan pembelajaran: Teori dan praktik pengembanagn
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Jakarta: Kencana Prenada
Media Group.
Sanjaya, W. 2010. Strategi pembelajaran berorientasi standar proses pendidikan
(edisi pertama). Jakarta: Kencana.
Santos, L., & Pinto, J. 2009. Lights and shadows of feedback in Mathematics
learning. Proceedings of the 33rd Conference of the International Group for
the Psychology of Mathematics Education, Vol. 1, pp. XXX-YYY.
Sappaile, B. I. 2014). Pengaruh umpan balik hasil tes formatif terhadap hasil belajar
matematika. Jurnal Pendidikan Matematika, 5(1), 27-36.
Selvarajan, P., & Vasanthagumar, T. 2012. The impact of remedial teaching on
improving the competencies of low achievers. International Journal of Social
Science & Interdisciplinary Research, 1(9), 49-58.
134
Sihaloho, V.F.L.S., Bialangi, N., & Sihaloho, M. 2014. Penerapan metode
pembelajaran scaffolding melalui pendekatan problem posing untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Tapa pada
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan (Disertasi). Universitas Negeri
Gorontalo.
Slamet & Samsul, M. 2013. Pengaruh bentuk tes formatif As Sosiasi pilihan ganda
dengan reward dan punishment score pada pembelajaran matematika siswa
SMA. Jurnal Lemlit UHAMKA, 2(1), 91-106.
Slavin, R. E. 1995. Cooperative learning: Theory, research, and practice; second
edition. Massachusetts: A Simon & Schuster Company.
Subair, N. N. 2012. Peranan ZPD dan scaffolding Vygotsky dalam pendidikan anak
usia dini. Al-Riwayah, 5(1), 1-22.
Sudjana, N. 2006. Penilaian hasil proses belajar mengajar. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.
Sugiyono. 2007. Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R & D. Bandung:
Alfabeta.
Sulisworo, D., & Suryani, F. 2014. The effect of cooperative learning, motivation
and information technology literacy to achievement. International Journal of
Learning & Development, 4(2), 58-64.
Sunardi, Waluyo, S., & Sutrisna. (2014). Konsep dan penerapan matematika
SMA/MA kelas X. Jakarta: Bumi Aksara.
Suprijono, A. 2014. Cooperative learning: Teori dan aplikasi PAIKEM.
Yogyakarta: Pustaka Belajar.
Suriasumantri, J.S. 1986. Ilmu dalam perspektif moral, sosial, dan politik: Sebuah
dialog tentang dunia keilmuan dewasa ini. Jakarta: PT Gramedia.
Sutiarso, S. 2009. Scaffolding dalam Pembelajaran Matematika. Seminar Nasional
Penelitian, Pendidikan, dan Penerapan MIPA.
Sutrisman, E., Paramata, Y., & Abdul, T. 2013. Pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe quetion student have dan picture and picture terhadap hasil
belajar siswa kelas XI IPS pada pokok bahasan biosfer. KIM Fakultas
Matematika dan IPA, 1(1), 1-6.
Tiro, M.A. 2011. Dasar-dasar statistika (edisi ketiga). Makassar: Andira Publisher
Makassar.
Titikusumawati, E. 2014. Modul pembelajaran matematika. (Modul pembelajaran
matematika). Diakses dari http://winarno.staff.iainsalatiga.ac.id.
135
Tiya, K. & Alkhatimah, S. 2011. Pengaruh model pembelajaran kooperatif, jenis
kelamin, dan kovariat minat terhadap hasil belajar matematika. Jurnal
Pendidikan Matematika, 2(1), 21-32.
Trianto. 2013. Mendesain model pembelajaran inovatif-progresif: Konsep,
landasan, dan implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP). Jakarta: Kencana.
Uno, H.B. 2015. Teori motivasi dan pengukurannya: Analisis di bidang
pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara.
Upu, H. 2004. Mensinergikan pendidikan matematika dengan bidang lain
(Pegangan untuk dosen, mahasiswa Pps dan mahasiswa program S1).
Makassar: Andira Publisher Makassar.
Utami, F.P. 2015. Pengaruh penerapan pembelajaran quantum terhadap hasil
belajar matematika ditinjau dari motivsi belajar siswa (Penelitian
eksperimen semu pada SMPN Kabupaten Luwu Utara). (Skripsi). Universitas
Negeri Makassar.
Wildan, Ali, M., & Dhafir, F. 2014. Meningkatkan hasil belajar siswa melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray pada mata
pelajaran sains di kelas III SDN Inpres 5 Birobuli. Elementary School of
Education E-Journal, 2(2).
Wena, M. 2014. Strategi pembelajaran inovatif kontemporer: Suatu tinjauan
konseptual operasional. Jakarta: Bumi Aksara.
Yunus, A.A. 2015. Keefektifan model blended learning dalam pembelajaran
matematika dalam pokok bahasan trigonometri kelas X SMA Negeri 3
Makassar. (Skripsi). Universitas Negeri Makassar.
Zubaedi. 2013. Desain pendidikan karakter: Konsepsi dan aplikasinya dalam
lembaga pendidikan; edisi pertama. Jakarta: Kencana.
LAMPIRAN
LAMPIRAN 1
Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian
1.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
1.2 Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
1.3 Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
1.4 Rubrik Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
1.5 Lembar Observasi Aktivitas Siswa
1.6 Rubrik Lembar Observasi Aktivitas Siswa
1.7 Kisi-kisi Tes Hasil Belajar
1.8 Pretest
1.9 Posttest
1.10 Kunci Jawaban Pretest





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan : SMA
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : X1 / Genap T. P. 2015/2016
Materi Pokok : Ruang Dimensi Tiga
Alokasi Waktu : 8 x 45 menit (4 pertemuan)
A. Standar Kompetensi
6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis,
dan bidang dalam ruang dimensi tiga.
B. Kompetensi Dasar
6.3. Menentukan besar sudut antara garis dan bidang dan antara dua bidang
dalam ruang dimensi tiga.
C. Indikator
1. Memiliki rasa ingin tahu dan bekerja sama dalam menyelesaikan
permasalahan secara individu maupun kelompok yang terbentuk melalui
pengalaman belajar.
2. Menentukan sudut yang terbentuk antar dua garis dalam suatu bangun
ruang.
3. Menentukan sudut yang terbentuk antar garis dan bidang dalam suatu
bangun ruang.
4. Menentukan sudut yang terbentuk antar dua bidang berpotongan dalam
suatu bangun ruang.
5. Menentukan besar sudut yang terbentuk antar dua garis dalam suatu bangun
ruang.
6. Menentukan besar sudut yang terbentuk antar garis dan bidang dalam suatu
bangun ruang.
7. Menentukan besar sudut yang terbentuk antar dua bidang berpotongan
dalam suatu bangun ruang.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Selama proses pembelajaran, siswa memiliki rasa ingin tahu dan bekerja
sama dalam menyelesaikan permasalahan secara individu maupun
kelompok yang terbentuk melalui pengalaman belajar
2. Siswa dapat menentukan sudut yang terbentuk antar dua garis dalam suatu
bangun ruang setelah proses pembelajaran berlangsung.
3. Siswa dapat menentukan sudut yang terbentuk antar garis dan bidang dalam
suatu bangun ruang setelah proses pembelajaran berlangsung.
B-1
4. Siswa dapat menentukan sudut yang terbentuk antar dua bidang dalam suatu
bangun ruang setelah proses pembelajaran berlangsung.
5. Siswa dapat menentukan besar sudut yang terbentuk antar dua garis dalam
suatu bangun ruang setelah proses pembelajaran berlangsung.
6. Siswa dapat menentukan besar sudut yang terbentuk antar garis dan bidang
dalam suatu bangun ruang setelah proses pembelajaran berlangsung.
7. Siswa dapat menentukan besar sudut yang terbentuk antar dua bidang dalam
suatu bangun ruang setelah proses pembelajaran berlangsung.
E. Materi Ajar
1. Sudut antara dua buah garis g dan h yang bersilangan adalah sudut yang
diperoleh dari dua garis yang berpotongan yang masing-masing sejajar












3. Sudut antara bidang U dan V dapat ditentukan oleh garis l pada bidang U








Model pembelajaran: kooperatif tipe Two Stray Two Stay.
Pendekatan pembelajaran: problem solving.
C-1
Metode: diskusi, Tanya jawab, demonstrasi.
G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Alokasi
Waktu
Fase 1: menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa
Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
Guru menjawab salam dan berdoa Siswa memberi salam dan berdoa
± 5
Guru mengecek kehadiran siswa Siswa mengonfirmasi kehadiran
kepada guru
Guru memotivasi siswa dengan
cara memberikan yel-yel semangat
dan menunjukkan gambar-gambar
gedung yang menarik dalam
bidang arsitektur
Siswa mengikuti dan mempraktikkan
yel-yel semangat serta melihat gambar-





pembelajaran yang disampaikan oleh
guru
Fase 2: menyajikan informasi
Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demontrasi atau lewat
bahan bacaan
Guru menyajikan materi pengantar
tentang sudut antara dua garis
dalam suatu bangun ruang serta
melakukan tanya jawab
Siswa memperhatikan penjelasan guru
dan merespon pertanyaan-pertayaan
yang diberikan oleh guru
± 7
Fase 3: mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok kooperatif
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar
dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien











mengikuti arahan guru untuk
bertransisi secara tertib dan efisien
Fase 4: membimbing kelompok bekerja dan belajar
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan
tugas
Guru memberikan LKS B1 kepada
setiap kelompok
Siswa menerima LKS B1 yang
dibagikan oleh guru
± 12
Guru menjelaskan cara kerja LKS
B1
Siswa memperhatikan penjelasan guru





contoh, kata kunci atau hal lain
yang dapat memancing siswa ke
arah kemandirian belajar.
Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan
tugas kelompok dari guru dengan cara
mereka sendiri dibawah bimbingan
guru
Guru mengarahkan siswa yang
memiliki ZPD yang tinggi untuk
membantu siswa yang memilki
ZPD yang rendah
Siswa yang memiliki ZPD yang tinggi
membantu siswa yang memilki ZPD
yang rendah
Guru mengarahkan siswa setelah
selesai berdiskusi, 2 siswa anggota
dari masing-masing kelompok
bertamu ke kelompok lain untuk
memperoleh informasi, sementara
2 anggota yang tinggal bertugas
menyampaikan informasi hasil
diskusi kelompoknya.
2 siswa anggota dari masing-masing
kelompok bertamu ke kelompok lain
untuk memperoleh informasi,
sementara 2 anggota yang tinggal
bertugas menyampaikan informasi
hasil diskusi kelompoknya.
Guru meminta siswa yang
bertugas sebagai tamu untuk
kembali ke kelompoknya
melaporkan temuan mereka dari
kelompok lain.
Siswa yang bertugas sebagai tamu,
kembali kelompoknya melaporkan
temuan mereka dari kelompok lain.
E-1
Guru meminta untuk setiap
kelompok mencocokkan dan
membahas kembali hasil kerja
mereka
Siswa berdiskusi mencocokkan dan
membahas kembali hasil kerja mereka
Fase 5: evaluasi
Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka dan guru






hasil kerja kelompok mereka di depan
kelas
± 15
Guru melakukan evaluasi terhadap
hasil kerja setiap kelompok yang
telah melakukan presentasi
Siswa memperhatikan evaluasi yang
diberikan oleh guru
Guru memberikan kuis individu
kepada siswa
Siswa menjawab kuis yang diberikan
oleh guru
Fase 6: memberikan penghargaan
Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar
individu dan kelompok
Guru meminta semua siswa untuk
bertepuk tangan
Siswa bertepuk tangan
± 3Guru memberikan penghargaankepada kelompok terbaik dalammenyelesaikan LKS B1 dalam
bentuk penambahan nilai
Siswa menerima penghargaan yang






Guru menutup pembelajaran dan
memberi salam




Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Alokasi
Waktu
Fase 1: menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.
Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
Guru menjawab salam dan berdoa Siswa memberi salam dan berdoa
± 5
Guru mengecek kehadiran siswa Siswa mengonfirmasi kehadiran
kepada guru
Guru memotivasi siswa dengan
cara memberikan hypnosis
“panjang-pendekkan tangan”






pembelajaran yang disampaikan oleh
guru
Fase 2: menyajikan informasi
Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demontrasi atau lewat
bahan bacaan
Guru menyajikan materi pengantar
tentang sudut antara garis dan
bidang dalam suatu bangun ruang
serta melakukan tanya jawab
Siswa memperhatikan penjelasan guru
dan merespon pertanyaan-pertayaan
yang diberikan oleh guru
± 7
Fase 3: mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok kooperatif
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar
dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien









mengikuti arahan guru untuk
bertransisi secara tertib dan efisien
Fase 4: membimbing kelompok bekerja dan belajar
G-1
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan
tugas
Guru memberikan LKS B3 kepada
setiap kelompok
Siswa menerima LKS B3 yang
dibagikan oleh guru
± 12
Guru menjelaskan cara kerja LKS
B3
Siswa memperhatikan penjelasan guru





contoh, kata kunci atau hal lain
yang dapat memancing siswa ke
arah kemandirian belajar.
Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan
tugas kelompok dari guru dengan cara
mereka sendiri dibawah bimbingan
guru
Guru mengarahkan siswa yang
memiliki ZPD yang tinggi untuk
membantu siswa yang memilki
ZPD yang rendah
Siswa yang memiliki ZPD yang tinggi
membantu siswa yang memilki ZPD
yang rendah
Guru mengarahkan siswa setelah
selesai berdiskusi, 2 siswa anggota
dari masing-masing kelompok
bertamu ke kelompok lain untuk
memperoleh informasi, sementara
2 anggota yang tinggal bertugas
menyampaikan informasi hasil
diskusi kelompoknya.
2 siswa anggota dari masing-masing
kelompok bertamu ke kelompok lain
untuk memperoleh informasi,
sementara 2 anggota yang tinggal
bertugas menyampaikan informasi
hasil diskusi kelompoknya.
Guru meminta siswa yang
bertugas sebagai tamu untuk
kembali ke kelompoknya
melaporkan temuan mereka dari
kelompok lain.
Siswa yang bertugas sebagai tamu,
kembali kelompoknya melaporkan
temuan mereka dari kelompok lain.
Guru meminta untuk setiap
kelompok mencocokkan dan
membahas kembali hasil kerja
mereka
Siswa berdiskusi mencocokkan dan
membahas kembali hasil kerja mereka
H-1
Fase 5: evaluasi
Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka dan guru






hasil kerja kelompok mereka di depan
kelas
± 15
Guru melakukan evaluasi terhadap
hasil kerja setiap kelompok yang
telah melakukan presentasi
Siswa memperhatikan evaluasi yang
diberikan oleh guru
Guru memberikan kuis individu
kepada siswa
Siswa menjawab kuis yang diberikan
oleh guru
Fase 6: memberikan penghargaan
Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar
individu dan kelompok
Guru meminta semua siswa untuk
bertepuk tangan
Siswa bertepuk tangan
± 3Guru memberikan penghargaankepada kelompok terbaik dalammenyelesaikan LKS B3 dalam
bentuk penambahan nilai
Siswa menerima penghargaan yang






Guru menutup pembelajaran dan
memberi salam
Siswa mengakhiri pelajaran dan
menjawab salam
Pertemuan 3
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi
Waktu
I-1
Fase 1: menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.
Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
Guru menjawab salam dan berdoa Siswa memberi salam dan berdoa
± 5
Guru mengecek kehadiran siswa Siswa mengonfirmasi kehadiran
kepada guru
Guru memotivasi siswa dengan
cara mengenal salah satu Tokoh
ilmuwan dalam bidang geometri
Siswa mendengarkan dengan seksama






pembelajaran yang disampaikan oleh
guru
Fase 2: menyajikan informasi
Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demontrasi atau lewat
bahan bacaan
Guru menyajikan materi pengantar
tentang sudut antara dua bidang
dalam suatu bangun ruang serta
melakukan tanya jawab
Siswa memperhatikan penjelasan guru
dan merespon pertanyaan-pertayaan
yang diberikan oleh guru
± 7
Fase 3: mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok kooperatif
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar
dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien









mengikuti arahan guru untuk
bertransisi secara tertib dan efisien
Fase 4: membimbing kelompok bekerja dan belajar
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan
tugas
J-1
Guru memberikan LKS B5 kepada
setiap kelompok
Siswa menerima LKS B5 yang
dibagikan oleh guru
± 12
Guru menjelaskan cara kerja LKS
B5
Siswa memperhatikan penjelasan guru





contoh, kata kunci atau hal lain
yang dapat memancing siswa ke
arah kemandirian belajar.
Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan
tugas kelompok dari guru dengan cara
mereka sendiri dibawah bimbingan
guru
Guru mengarahkan siswa yang
memiliki ZPD yang tinggi untuk
membantu siswa yang memilki
ZPD yang rendah
Siswa yang memiliki ZPD yang tinggi
membantu siswa yang memilki ZPD
yang rendah
Guru mengarahkan siswa setelah
selesai berdiskusi, 2 siswa anggota
dari masing-masing kelompok
bertamu ke kelompok lain untuk
memperoleh informasi, sementara
2 anggota yang tinggal bertugas
menyampaikan informasi hasil
diskusi kelompoknya.
2 siswa anggota dari masing-masing
kelompok bertamu ke kelompok lain
untuk memperoleh informasi,
sementara 2 anggota yang tinggal
bertugas menyampaikan informasi
hasil diskusi kelompoknya.
Guru meminta siswa yang
bertugas sebagai tamu untuk
kembali ke kelompoknya
melaporkan temuan mereka dari
kelompok lain.
Siswa yang bertugas sebagai tamu,
kembali kelompoknya melaporkan
temuan mereka dari kelompok lain.
Guru meminta untuk setiap
kelompok mencocokkan dan
membahas kembali hasil kerja
mereka
Siswa berdiskusi mencocokkan dan
membahas kembali hasil kerja mereka
Fase 5: evaluasi
K-1
Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka dan guru






hasil kerja kelompok mereka di depan
kelas
± 15
Guru melakukan evaluasi terhadap
hasil kerja setiap kelompok yang
telah melakukan presentasi
Siswa memperhatikan evaluasi yang
diberikan oleh guru
Guru memberikan kuis individu
kepada siswa
Siswa menjawab kuis yang diberikan
oleh guru
Fase 6: memberikan penghargaan
Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar
individu dan kelompok
Guru meminta semua siswa untuk
bertepuk tangan
Siswa bertepuk tangan
± 3Guru memberikan penghargaankepada kelompok terbaik dalammenyelesaikan LKS B5 dalam
bentuk penambahan nilai
Siswa menerima penghargaan yang






Guru menutup pembelajaran dan
memberi salam
Siswa mengakhiri pelajaran dan
menjawab salam
Pertemuan 4
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Alokasi
Waktu
Fase 1: menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.
L-1
Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
Guru menjawab salam dan berdoa Siswa memberi salam dan berdoa
± 5
Guru mengecek kehadiran siswa Siswa mengonfirmasi kehadiran
kepada guru
Guru memotivasi siswa dengan
cara menceritakan sejarah tentang
geometri
Siswa mendengarkan dengan seksama





pembelajaran yang disampaikan oleh
guru
Fase 2: menyajikan informasi
Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demontrasi atau lewat
bahan bacaan
Guru menyajikan materi pengantar
tentang sudut antara dua bidang
dalam suatu bangun ruang serta
melakukan tanya jawab
Siswa memperhatikan penjelasan guru
dan merespon pertanyaan-pertayaan
yang diberikan oleh guru
± 7
Fase 3: mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok kooperatif
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar
dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien
Guru mengorganisasi terjadinya
pembentukan kelompok yang
sama pada pertemuan sbelumnya
secara tertib dan efisien
Siswa berkumpul dengan teman
kelompok dan mengikuti arahan guru
untuk bertransisi secara tertib dan
efisien
± 3
Fase 4: membimbing kelompok bekerja dan belajar
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan
tugas
Guru memberikan LKS B6 kepada
setiap kelompok
Siswa menerima LKS B6 yang
dibagikan oleh guru ± 12Guru menjelaskan cara kerja LKS
B6
Siswa memperhatikan penjelasan guru
tentang cara kerja LKS B6
Guru membimbing kelompok-
kelompok belajar dengan
Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan




contoh, kata kunci atau hal lain
yang dapat memancing siswa ke
arah kemandirian belajar.
mereka sendiri dibawah bimbingan
guru
Guru mengarahkan siswa yang
memiliki ZPD yang tinggi untuk
membantu siswa yang memilki
ZPD yang rendah
Siswa yang memiliki ZPD yang tinggi
membantu siswa yang memilki ZPD
yang rendah
Guru mengarahkan siswa setelah
selesai berdiskusi, 2 siswa anggota
dari masing-masing kelompok
bertamu ke kelompok lain untuk
memperoleh informasi, sementara
2 anggota yang tinggal bertugas
menyampaikan informasi hasil
diskusi kelompoknya.
2 siswa anggota dari masing-masing
kelompok bertamu ke kelompok lain
untuk memperoleh informasi,
sementara 2 anggota yang tinggal
bertugas menyampaikan informasi
hasil diskusi kelompoknya.
Guru meminta siswa yang
bertugas sebagai tamu untuk
kembali ke kelompoknya
melaporkan temuan mereka dari
kelompok lain.
Siswa yang bertugas sebagai tamu,
kembali kelompoknya melaporkan
temuan mereka dari kelompok lain.
Guru meminta untuk setiap
kelompok mencocokkan dan
membahas kembali hasil kerja
mereka
Siswa berdiskusi mencocokkan dan
membahas kembali hasil kerja mereka
Fase 5: evaluasi
Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka dan guru






hasil kerja kelompok mereka di depan
kelas ± 15
N-1
Guru melakukan evaluasi terhadap
hasil kerja setiap kelompok yang
telah melakukan presentasi
Siswa memperhatikan evaluasi yang
diberikan oleh guru
Guru memberikan lembar Tes
Formatif 3 untuk dikerjakan secara
individu siswa
Siswa mengerjakan lembar Tes




Siswa  mengumpulkan lembar Tes
Formatif 3
Fase 6: memberikan penghargaan
Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar
individu dan kelompok
Guru meminta semua siswa untuk
bertepuk tangan
Siswa bertepuk tangan
± 3Guru memberikan penghargaankepada kelompok terbaik dalammenyelesaikan LKS B6 dalam
bentuk hadiah unik
Siswa menerima penghargaan yang






Guru menutup pembelajaran dan
memberi salam
Siswa mengakhiri pelajaran dan
menjawab salam
H. Sumber, Media,  Alat dan Bahan Pembelajaran
Sumber: buku paket pelajaran sekolah dan LKS
Media: alat peraga bangun ruang, lidi
Alat dan bahan: sticky note, kertas, spidol, papan tulis.
I. Penilaian
Penilaian Sikap: Teknik Non Tes
Penilaian pengetahuan: Teknik Tes Tertulis
O-1




Menunjukkan rasa ingin tahu












terbentuk antar dua garis
dalam suatu bangun ruang,
menentukan sudut yang
terbentuk antar garis dan
bidang dalam suatu bangun
ruang, menentukan sudut
yang terbentuk antar dua
bidang dalam suatu bangun
ruang, menentukan besar
sudut yang terbentuk antar
dua garis dalam suatu
bangun ruang, menentukan
besar sudut yang terbentuk
antar garis dan bidang dalam
suatu bangun ruang,
menentukan besar sudut
yang terbentuk antar dua
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan : SMA
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : X3 / Genap T. P. 2015/2016
Materi Pokok : Ruang Dimensi Tiga
Alokasi Waktu : 8 x 45 menit (4 pertemuan)
A. Standar Kompetensi
6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis,
dan bidang dalam ruang dimensi tiga.
B. Kompetensi Dasar
6.3. Menentukan besar sudut antara garis dan bidang dan antara dua bidang
dalam ruang dimensi tiga.
C. Indikator
1. Memiliki rasa ingin tahu dan bekerja sama dalam menyelesaikan
permasalahan secara individu maupun kelompok yang terbentuk melalui
pengalaman belajar.
2. Menentukan sudut yang terbentuk antara dua garis dalam suatu bangun
ruang.
3. Menentukan sudut yang terbentuk antara garis dan bidang dalam suatu
bangun ruang.
4. Menentukan sudut yang terbentuk antara dua bidang dalam suatu bangun
ruang.
5. Menentukan besar sudut yang terbentuk antara dua garis dalam suatu
bangun ruang.
6. Menentukan besar sudut yang terbentuk antara garis dan bidang dalam suatu
bangun ruang.
7. Menentukan besar sudut yang terbentuk antara dua bidang dalam suatu
bangun ruang.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Selama proses pembelajaran, siswa memiliki rasa ingin tahu dan bekerja
sama dalam menyelesaikan permasalahan secara individu maupun
kelompok yang terbentuk melalui pengalaman belajar
2. Siswa dapat menentukan sudut yang terbentuk antar dua garis dalam suatu
bangun ruang setelah proses pembelajaran berlangsung.
3. Siswa dapat menentukan sudut yang terbentuk antar garis dan bidang dalam
suatu bangun ruang setelah proses pembelajaran berlangsung.
B-2
4. Siswa dapat menentukan sudut yang terbentuk antar dua bidang dalam suatu
bangun ruang setelah proses pembelajaran berlangsung.
5. Siswa dapat menentukan besar sudut yang terbentuk antar dua garis dalam
suatu bangun ruang setelah proses pembelajaran berlangsung.
6. Siswa dapat menentukan besar sudut yang terbentuk antar garis dan bidang
dalam suatu bangun ruang setelah proses pembelajaran berlangsung.
7. Siswa dapat menentukan besar sudut yang terbentuk antar dua bidang dalam
suatu bangun ruang setelah proses pembelajaran berlangsung.
E. Materi Ajar
1. Sudut antara dua buah garis g dan h yang bersilangan adalah sudut yang
diperoleh dari dua garis yang berpotongan yang masing-masing sejajar












3. Sudut antara bidang U dan V dapat  ditentukan oleh garis l pada bidang U









Model pembelajaran: kooperatif tipe PaP.
Pendekatan pembelajaran: problem solving.
Metode: diskusi, Tanya jawab, demonstrasi.
G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1.
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi
Waktu
Fase 1: menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.
Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
Guru menjawab salam dan berdoa Siswa memberi salam dan berdoa
± 5
Guru mengecek kehadiran siswa Siswa mengonfirmasi kehadiran
kepada guru
Guru memotivasi siswa dengan
cara memberikan yel-yel semangat
dan menunjukkan gambar-gambar
gedung yang menarik dalam
bidang arsitektur
Siswa mengikuti dan mempraktikkan
yel-yel semangat serta melihat gambar-





pembelajaran yang disampaikan oleh
guru
Fase 2: menyajikan informasi
Guru menyajikan materi sebagai pengantar dan guru memperlihatkan gambar-
gambar kegiatan berkaitan materi
Guru menyajikan materi pengantar
tentang sudut antara dua garis
dalam suatu bangun ruang serta
melakukan tanya jawab
Siswa memperhatikan penjelasan guru
dan merespon pertanyaan-pertayaan
yang diberikan oleh guru ± 7
Guru memperlihatkan gambar-
gambar berkaitan sudut antara dua
garis dalam suatu bangun ruang
Siswa melihat dan memperhatikan
gambar-gambar yang ditunjukkan oleh
guru
Fase 3: mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok kooperatif
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar
dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien
D-2
Guru membagi siswa ke dalam
enam kelompok belajar
Siswa memperhatikan pembagian




mengikuti arahan guru untuk
bertransisi secara tertib dan efisien
Fase 4: membimbing kelompok bekerja dan belajar
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan
tugas
Guru memberikan LKS A1 kepada
setiap kelompok
Siswa menerima LKS A1 yang
dibagikan oleh guru
± 12
Guru menjelaskan cara kerja LKS
A1
Siswa memperhatikan penjelasan guru





contoh, kata kunci atau hal lain
yang dapat memancing siswa ke
arah kemandirian belajar.
Siswa menerima bimbingan kelompok
belajar dalam bentuk bantuan berupa
bimbingan, motivasi, pemberian
contoh, kata kunci atau hal lain yang
dapat memancing siswa ke arah
kemandirian belajar.
Guru mengarahkan siswa yang
memiliki ZPD yang tinggi untuk
membantu siswa yang memilki
ZPD yang rendah
Siswa yang memiliki ZPD yang tinggi
membantu siswa yang memilki ZPD
yang rendah
Fase 5: evaluasi
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya
Guru mengundi setiap nama siswa
untuk setiap perwakilan kelompok
Siswa menanti nama yang akan keluar
berdasarkan hasil undian
Guru mengisntruksikan kepada




Setiap siswa perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil kerja
kelompok tentang pemasangan atau
pengurutan gambar-gambar menjadi
urutan yang logis berdasarkan LKS A1
E-2
menjadi urutan yang logis
berdasarkan LKS A1
± 15
Guru menanyakan alasan atau
dasar pemikiran pemasangan
gambar atau pengurutan gambar
yang telah ditunjukkan oleh siswa
Siswa menjawab pertanyaan guru
dengan menjelaskan alasan atau dasar
pemikiran pemasangan gambar atau
pengurutan gambar yang telah
ditunjukkan
Berdasarkan alasan atau urutan
gambar yang dikemukakan siswa,
guru memulai menanamkan
konsep atau materi tentang sudut
antara dua garis dalam suatu
bangun ruang
Siswa memperhatikan penjelasan
materi yang disampaikan oleh guru
secara seksama
Guru mengarahkan siswa untuk
membuat kesimpulan atau
rangkuman tentang materi sudut
antara dua garis dalam suatu
bangun ruang
Siswa membuat kesimpulan atau
rangkuman tentang materi sudut antara
dua garis dalam suatu bangun ruang
berdasarkan arahan guru
Guru memberikan kuis individu
kepada siswa
Siswa menjawab kuis yang diberikan
oleh guru
Fase 6: memberikan penghargaan
Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar
individu dan kelompok
Guru meminta semua siswa untuk
bertepuk tangan
Siswa bertepuk tangan
± 3Guru memberikan penghargaankepada kelompok terbaik dalammenyelesaikan LKS A1 dalam
bentuk penambahan nilai
Siswa menerima penghargaan yang






Guru menutup pembelajaran dan
memberi salam




Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi
Waktu
Fase 1: menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.
Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
Guru menjawab salam dan berdoa Siswa memberi salam dan berdoa
± 5
Guru mengecek kehadiran siswa Siswa mengonfirmasi kehadiran
kepada guru
Guru memotivasi siswa dengan
cara memberikan hypnosis
“panjang-pendekkan tangan”






pembelajaran yang disampaikan oleh
guru
Fase 2: menyajikan informasi
Guru menyajikan materi sebagai pengantar dan guru memperlihatkan gambar-
gambar kegiatan berkaitan materi
Guru menyajikan materi pengantar
tentang sudut antara garis dan
bidang dalam suatu bangun ruang
serta melakukan tanya jawab
Siswa memperhatikan penjelasan guru
dan merespon pertanyaan-pertayaan
yang diberikan oleh guru ± 7
Guru memperlihatkan gambar-
gambar berkaitan sudut antara
garis dan bidang dalam suatu
bangun ruang
Siswa melihat dan memperhatikan
gambar-gambar yang ditunjukkan oleh
guru
Fase 3: mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok kooperatif
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar
dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien
Guru membagi siswa ke dalam
enam kelompok belajar
Siswa memperhatikan pembagian




mengikuti arahan guru untuk
bertransisi secara tertib dan efisien
G-2
Fase 4: membimbing kelompok bekerja dan belajar
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan
tugas
Guru memberikan LKS A3 kepada
setiap kelompok
Siswa menerima LKS A3 yang
dibagikan oleh guru ± 12Guru menjelaskan cara kerja LKSA3 Siswa memperhatikan penjelasan gurutentang cara kerja LKS A3
Guru membimbing kelompok-
kelompok belajar






contoh, kata kunci atau hal lain
yang dapat memancing siswa ke
arah kemandirian belajar.
Siswa menerima bimbingan kelompok
belajar dalam bentuk bantuan berupa
bimbingan, motivasi, pemberian
contoh, kata kunci atau hal lain yang
dapat memancing siswa ke arah
kemandirian belajar.
Guru mengarahkan siswa yang
memiliki ZPD yang tinggi untuk
membantu siswa yang memilki
ZPD yang rendah
Siswa yang memiliki ZPD yang tinggi
membantu siswa yang memilki ZPD
yang rendah
Fase 5: evaluasi
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya
Guru mengundi setiap nama siswa
untuk setiap perwakilan kelompok
Siswa menanti nama yang akan keluar
berdasarkan hasil undian
Guru mengisntruksikan kepada




menjadi urutan yang logis
berdasarkan LKS A3
Setiap siswa perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil kerja
kelompok tentang pemasangan atau
pengurutan gambar-gambar menjadi
urutan yang logis berdasarkan LKS A3
H-2
Guru menanyakan alasan atau
dasar pemikiran pemasangan
gambar atau pengurutan gambar
yang telah ditunjukkan oleh siswa
Siswa menjawab pertanyaan guru
dengan menjelaskan alasan atau dasar
pemikiran pemasangan gambar atau
pengurutan gambar yang telah
ditunjukkan ± 15Berdasarkan alasan atau urutan
gambar yang dikemukakan siswa,
guru memulai menanamkan
konsep atau materi tentang sudut
antara garis dan bidang dalam
suatu bangun ruang
Siswa memperhatikan penjelasan
materi yang disampaikan oleh guru
secara seksama
Guru mengarahkan siswa untuk
membuat kesimpulan atau
rangkuman tentang materi sudut
antara garis dan bidang dalam
suatu bangun ruang
Siswa membuat kesimpulan atau
rangkuman tentang materi sudut antara
garis dan bidang dalam suatu bangun
ruang berdasarkan arahan guru
Guru memberikan kuis individu
kepada siswa
Siswa menjawab kuis yang diberikan
oleh guru
Fase 6: memberikan penghargaan
Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar
individu dan kelompok
Guru meminta semua siswa untuk
bertepuk tangan
Siswa bertepuk tangan
± 3Guru memberikan penghargaankepada kelompok terbaik dalammenyelesaikan LKS A3 dalam
bentuk penambahan nilai
Siswa menerima penghargaan yang






Guru menutup pembelajaran dan
memberi salam
Siswa mengakhiri pelajaran dan
menjawab salam
Pertemuan 3
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi
Waktu
I-2
Fase 1: menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.
Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
Guru menjawab salam dan berdoa Siswa memberi salam dan berdoa
± 5
Guru mengecek kehadiran siswa Siswa mengonfirmasi kehadiran
kepada guru
Guru memotivasi siswa dengan
cara mengenal salah satu Tokoh
ilmuwan dalam bidang geometri
Siswa mendengarkan dengan seksama






pembelajaran yang disampaikan oleh
guru
Fase 2: menyajikan informasi
Guru menyajikan materi sebagai pengantar dan guru memperlihatkan gambar-
gambar kegiatan berkaitan materi
Guru menyajikan materi pengantar
tentang sudut antara dua bidang
dalam suatu bangun ruang serta
melakukan tanya jawab
Siswa memperhatikan penjelasan guru
dan merespon pertanyaan-pertayaan
yang diberikan oleh guru ± 7
Guru memperlihatkan gambar-
gambar berkaitan sudut antara  dua
bidang dalam suatu bangun ruang
Siswa melihat dan memperhatikan
gambar-gambar yang ditunjukkan oleh
guru
Fase 3: mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok kooperatif
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar
dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien
Guru membagi siswa ke dalam
enam kelompok belajar
Siswa memperhatikan pembagian




mengikuti arahan guru untuk
bertransisi secara tertib dan efisien
Fase 4: membimbing kelompok bekerja dan belajar
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan
tugas
J-2
Guru memberikan LKS A5 kepada
setiap kelompok
Siswa menerima LKS A5 yang
dibagikan oleh guru ± 12Guru menjelaskan cara kerja LKSA5 Siswa memperhatikan penjelasan gurutentang cara kerja LKS A5
Guru membimbing kelompok-
kelompok belajar






contoh, kata kunci atau hal lain
yang dapat memancing siswa ke
arah kemandirian belajar.
Siswa menerima bimbingan kelompok
belajar dalam bentuk bantuan berupa
bimbingan, motivasi, pemberian
contoh, kata kunci atau hal lain yang
dapat memancing siswa ke arah
kemandirian belajar.
Guru mengarahkan siswa yang
memiliki ZPD yang tinggi untuk
membantu siswa yang memilki
ZPD yang rendah
Siswa yang memiliki ZPD yang tinggi
membantu siswa yang memilki ZPD
yang rendah
Fase 5: evaluasi
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya
Guru mengundi setiap nama siswa
untuk setiap perwakilan kelompok
Siswa menanti nama yang akan keluar
berdasarkan hasil undian
Guru mengisntruksikan kepada




menjadi urutan yang logis
berdasarkan LKS A5
Setiap siswa perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil kerja
kelompok tentang pemasangan atau
pengurutan gambar-gambar menjadi
urutan yang logis berdasarkan LKS A5
Guru menanyakan alasan atau
dasar pemikiran pemasangan
gambar atau pengurutan gambar
yang telah ditunjukkan oleh siswa
Siswa menjawab pertanyaan guru
dengan menjelaskan alasan atau dasar
pemikiran pemasangan gambar atau
pengurutan gambar yang telah
ditunjukkan
K-2
Berdasarkan alasan atau urutan
gambar yang dikemukakan siswa,
guru memulai menanamkan
konsep atau materi tentang sudut
antara dua bidang dalam suatu
bangun ruang
Siswa memperhatikan penjelasan
materi yang disampaikan oleh guru
secara seksama
± 15
Guru mengarahkan siswa untuk
membuat kesimpulan atau
rangkuman tentang materi sudut
antara dua bidang dalam suatu
bangun ruang
Siswa membuat kesimpulan atau
rangkuman tentang materi sudut antara
dua bidang dalam suatu bangun ruang
berdasarkan arahan guru
Guru memberikan kuis individu
kepada siswa
Siswa menjawab kuis yang diberikan
oleh guru
Fase 6: memberikan penghargaan
Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar
individu dan kelompok
Guru meminta semua siswa untuk
bertepuk tangan
Siswa bertepuk tangan
± 3Guru memberikan penghargaankepada kelompok terbaik dalammenyelesaikan LKS A5 dalam
bentuk penambahan nilai
Siswa menerima penghargaan yang






Guru menutup pembelajaran dan
memberi salam
Siswa mengakhiri pelajaran dan
menjawab salam
Pertemuan 4
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi
Waktu
Fase 1: menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.
Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
Guru menjawab salam dan berdoa Siswa memberi salam dan berdoa ± 5Guru mengecek kehadiran siswa Siswa mengonfirmasi kehadiran
kepada guru
L-2
Guru memotivasi siswa dengan
cara menceritakan sejarah tentang
geometri
Siswa mendengarkan dengan seksama





pembelajaran yang disampaikan oleh
guru
Fase 2: menyajikan informasi
Guru menyajikan materi sebagai pengantar dan guru memperlihatkan gambar-
gambar kegiatan berkaitan materi
Guru menyajikan materi pengantar
tentang sudut antara dua bidang
dalam suatu bangun ruang serta
melakukan tanya jawab
Siswa memperhatikan penjelasan guru
dan merespon pertanyaan-pertayaan
yang diberikan oleh guru ± 7
Guru memperlihatkan gambar-
gambar berkaitan sudut antara dua
bidang dalam suatu bangun ruang
Siswa melihat dan memperhatikan
gambar-gambar yang ditunjukkan oleh
guru
Fase 3: mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok kooperatif
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar
dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien
Guru mengorganisasi terjadinya
pembentukan kelompok yang
sama pada pertemuan sbelumnya
secara tertib dan efisien
Siswa mencari teman kelompok dan
mengikuti arahan guru untuk
bertransisi secara tertib dan efisien
± 3
Fase 4: membimbing kelompok bekerja dan belajar
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan
tugas
Guru memberikan LKS A6 kepada
setiap kelompok
Siswa menerima LKS A6 yang
dibagikan oleh guru ± 12Guru menjelaskan cara kerja LKSA6 Siswa memperhatikan penjelasan gurutentang cara kerja LKS A6
Guru membimbing kelompok-
kelompok belajar







contoh, kata kunci atau hal lain
yang dapat memancing siswa ke
arah kemandirian belajar.
Siswa menerima bimbingan kelompok
belajar dalam bentuk bantuan berupa
bimbingan, motivasi, pemberian
contoh, kata kunci atau hal lain yang
dapat memancing siswa ke arah
kemandirian belajar.
Guru mengarahkan siswa yang
memiliki ZPD yang tinggi untuk
membantu siswa yang memilki
ZPD yang rendah
Siswa yang memiliki ZPD yang tinggi
membantu siswa yang memilki ZPD
yang rendah
Fase 5: evaluasi
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya
Guru mengundi setiap nama siswa
untuk setiap perwakilan kelompok








menjadi urutan yang logis
berdasarkan LKS A6
Setiap siswa perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil kerja
kelompok tentang pemasangan atau
pengurutan gambar-gambar menjadi
urutan yang logis berdasarkan LKS A6
Guru menanyakan alasan atau
dasar pemikiran pemasangan
gambar atau pengurutan gambar
yang telah ditunjukkan oleh siswa
Siswa menjawab pertanyaan guru
dengan menjelaskan alasan atau dasar
pemikiran pemasangan gambar atau
pengurutan gambar yang telah
ditunjukkan
Berdasarkan alasan atau urutan
gambar yang dikemukakan siswa,
guru memulai menanamkan
konsep atau materi tentang sudut
antara dua bidang dalam suatu
bangun ruang
Siswa memperhatikan penjelasan
materi yang disampaikan oleh guru
secara seksama
Guru mengarahkan siswa untuk
membuat kesimpulan atau
Siswa membuat kesimpulan atau
rangkuman tentang materi sudut antara
N-2
rangkuman tentang materi sudut
antara dua bidang dalam suatu
bangun ruang
dua bidang dalam suatu bangun ruang
berdasarkan arahan guru
Guru memberikan lembar Tes
Formatif 3 untuk dikerjakan secara
individu oleh setiap siswa
Siswa mengerjakan lembar Tes




Formatif 3 yang telah dikerjakan
oleh siswa
Siswa mengumpulkan lembar Tes
Formatif 3 yang telah diselesaikan
kepada guru
Fase 6: memberikan penghargaan
Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar
individu dan kelompok
Guru meminta semua siswa untuk
bertepuk tangan
Siswa bertepuk tangan
± 3Guru memberikan penghargaankepada kelompok terbaik dalammenyelesaikan LKS A6 dalam
bentuk hadiah unik
Siswa menerima penghargaan yang






Guru menutup pembelajaran dan
memberi salam
Siswa mengakhiri pelajaran dan
menjawab salam
H. Sumber, Media,  Alat dan Bahan Pembelajaran
Sumber: buku paket pelajaran sekolah dan LKS
Media: gambar dan alat peraga bangun ruang serta lidi
Alat dan bahan: sticky note, kertas, spidol, papan tulis.
I. Penilaian
Penilaian Sikap: Teknik Non Tes
Penilaian pengetahuan: Teknik Tes Tertulis




Menunjukkan rasa ingin tahu













terbentuk antar dua garis
dalam suatu bangun ruang,
menentukan sudut yang
terbentuk antar garis dan
bidang dalam suatu bangun
ruang, menentukan sudut
yang terbentuk antar dua
bidang dalam suatu bangun
ruang, menentukan besar
sudut yang terbentuk antar
dua garis dalam suatu
bangun ruang, menentukan
besar sudut yang terbentuk
antar garis dan bidang dalam
suatu bangun ruang,
menentukan besar sudut
yang terbentuk antar dua








Mangkutana,    Mei 2016
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa
VIVI AENDARI, S.Si, Pd. INGGIT SUSILOWATI
NIP. 19861019 201101 2 014 NIM. 1211441025
A-3
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan : SMA
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : X 4/ Genap T. P. 2015/2016
Materi Pokok : Ruang Dimensi Tiga
Alokasi Waktu : 8 x 45 menit (4 pertemuan)
A. Standar Kompetensi
6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis,
dan bidang dalam ruang dimensi tiga.
B. Kompetensi Dasar
6.3. Menentukan besar sudut antara garis dan bidang dan antara dua bidang
dalam ruang dimensi tiga.
C. Indikator
1. Memiliki rasa ingin tahu dan bekerja sama dalam menyelesaikan
permasalahan secara individu maupun kelompok yang terbentuk melalui
pengalaman belajar.
2. Menentukan sudut yang terbentuk antar dua garis dalam suatu bangun
ruang.
3. Menentukan sudut yang terbentuk antar garis dan bidang dalam suatu
bangun ruang.
4. Menentukan sudut yang terbentuk antar dua bidang berpotongan dalam
suatu bangun ruang.
5. Menentukan besar sudut yang terbentuk antar dua garis dalam suatu bangun
ruang.
6. Menentukan besar sudut yang terbentuk antar garis dan bidang dalam suatu
bangun ruang.
7. Menentukan besar sudut yang terbentuk antar dua bidang berpotongan
dalam suatu bangun ruang.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Selama proses pembelajaran, siswa memiliki rasa ingin tahu dan bekerja
sama dalam menyelesaikan permasalahan secara individu maupun
kelompok yang terbentuk melalui pengalaman belajar
2. Siswa dapat menentukan sudut yang terbentuk antar dua garis dalam suatu
bangun ruang setelah proses pembelajaran berlangsung.
3. Siswa dapat menentukan sudut yang terbentuk antar garis dan bidang dalam
suatu bangun ruang setelah proses pembelajaran berlangsung.
B-3
4. Siswa dapat menentukan sudut yang terbentuk antar dua bidang dalam suatu
bangun ruang setelah proses pembelajaran berlangsung.
5. Siswa dapat menentukan besar sudut yang terbentuk antar dua garis dalam
suatu bangun ruang setelah proses pembelajaran berlangsung.
6. Siswa dapat menentukan besar sudut yang terbentuk antar garis dan bidang
dalam suatu bangun ruang setelah proses pembelajaran berlangsung.
7. Siswa dapat menentukan besar sudut yang terbentuk antar dua bidang dalam
suatu bangun ruang setelah proses pembelajaran berlangsung.
E. Materi Ajar
1. Sudut antara dua buah garis g dan h yang bersilangan adalah sudut yang
diperoleh dari dua garis yang berpotongan yang masing-masing sejajar












3. Sudut antara bidang U dan V dapat ditentukan oleh garis l pada bidang U








Model pembelajaran: kooperatif tipe Two Stray Two Stay.
Pendekatan pembelajaran: problem solving.
C-3
Metode: diskusi, Tanya jawab, demonstrasi.
G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Alokasi
Waktu
Fase 1: menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa
Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
Guru menjawab salam dan berdoa Siswa memberi salam dan berdoa
± 5
Guru mengecek kehadiran siswa Siswa mengonfirmasi kehadiran
kepada guru
Guru memotivasi siswa dengan
cara memberikan yel-yel semangat
dan menunjukkan gambar-gambar
gedung yang menarik dalam
bidang arsitektur
Siswa mengikuti dan mempraktikkan
yel-yel semangat serta melihat gambar-





pembelajaran yang disampaikan oleh
guru
Fase 2: menyajikan informasi
Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demontrasi atau lewat
bahan bacaan
Guru menyajikan materi pengantar
tentang sudut antara dua garis
dalam suatu bangun ruang serta
melakukan tanya jawab
Siswa memperhatikan penjelasan guru
dan merespon pertanyaan-pertayaan
yang diberikan oleh guru
± 7
Fase 3: mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok kooperatif
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar
dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien











mengikuti arahan guru untuk
bertransisi secara tertib dan efisien
Fase 4: membimbing kelompok bekerja dan belajar
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan
tugas
Guru memberikan LKS B1 kepada
setiap kelompok
Siswa menerima LKS B1 yang
dibagikan oleh guru
± 12Guru menjelaskan cara kerja LKSB1 Siswa memperhatikan penjelasan gurutentang cara kerja LKS B1
Guru membimbing kelompok-
kelompok belajar untuk berdiskusi
Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan
tugas kelompok dari guru dengan cara
mereka sendiri dibawah bimbingan
guru
Guru mengarahkan siswa setelah
selesai berdiskusi, 2 siswa anggota
dari masing-masing kelompok
bertamu ke kelompok lain untuk
memperoleh informasi, sementara
2 anggota yang tinggal bertugas
menyampaikan informasi hasil
diskusi kelompoknya.
2 siswa anggota dari masing-masing
kelompok bertamu ke kelompok lain
untuk memperoleh informasi,
sementara 2 anggota yang tinggal
bertugas menyampaikan informasi
hasil diskusi kelompoknya.
Guru meminta siswa yang
bertugas sebagai tamu untuk
kembali ke kelompoknya
melaporkan temuan mereka dari
kelompok lain.
Siswa yang bertugas sebagai tamu,
kembali kelompoknya melaporkan
temuan mereka dari kelompok lain.
Guru meminta untuk setiap
kelompok mencocokkan dan
membahas kembali hasil kerja
mereka
Siswa berdiskusi mencocokkan dan
membahas kembali hasil kerja mereka
Fase 5: evaluasi
E-3
Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka dan guru






hasil kerja kelompok mereka di depan
kelas
± 15
Guru melakukan evaluasi terhadap
hasil kerja setiap kelompok yang
telah melakukan presentasi
Siswa memperhatikan evaluasi yang
diberikan oleh guru
Guru memberikan kuis individu
kepada siswa
Siswa menjawab kuis yang diberikan
oleh guru
Fase 6: memberikan penghargaan
Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar
individu dan kelompok
Guru meminta semua siswa untuk
bertepuk tangan
Siswa bertepuk tangan
± 3Guru memberikan penghargaankepada kelompok terbaik dalammenyelesaikan LKS B1 dalam
bentuk penambahan nilai
Siswa menerima penghargaan yang






Guru menutup pembelajaran dan
memberi salam
Siswa mengakhiri pelajaran dan
menjawab salam
Pertemuan 2
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Alokasi
Waktu
Fase 1: menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.
F-3
Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
Guru menjawab salam dan berdoa Siswa memberi salam dan berdoa
± 5
Guru mengecek kehadiran siswa Siswa mengonfirmasi kehadiran
kepada guru
Guru memotivasi siswa dengan
cara memberikan hypnosis
“panjang-pendekkan tangan”






pembelajaran yang disampaikan oleh
guru
Fase 2: menyajikan informasi
Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demontrasi atau lewat
bahan bacaan
Guru menyajikan materi pengantar
tentang sudut antara garis dan
bidang dalam suatu bangun ruang
serta melakukan tanya jawab
Siswa memperhatikan penjelasan guru
dan merespon pertanyaan-pertayaan
yang diberikan oleh guru
± 7
Fase 3: mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok kooperatif
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar
dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien









mengikuti arahan guru untuk
bertransisi secara tertib dan efisien
Fase 4: membimbing kelompok bekerja dan belajar
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan
tugas
Guru memberikan LKS B3 kepada
setiap kelompok
Siswa menerima LKS B3 yang
dibagikan oleh guru ± 12
G-3
Guru menjelaskan cara kerja LKS
B3
Siswa memperhatikan penjelasan guru
tentang cara kerja LKS B3
Guru membimbing kelompok-
kelompok belajar untuk berdiskusi
dalam penyelesaian LKS B3
Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan
tugas kelompok dari guru dengan cara
mereka sendiri dibawah bimbingan
guru
Guru mengarahkan siswa setelah
selesai berdiskusi, 2 siswa anggota
dari masing-masing kelompok
bertamu ke kelompok lain untuk
memperoleh informasi, sementara
2 anggota yang tinggal bertugas
menyampaikan informasi hasil
diskusi kelompoknya.
2 siswa anggota dari masing-masing
kelompok bertamu ke kelompok lain
untuk memperoleh informasi,
sementara 2 anggota yang tinggal
bertugas menyampaikan informasi
hasil diskusi kelompoknya.
Guru meminta siswa yang
bertugas sebagai tamu untuk
kembali ke kelompoknya
melaporkan temuan mereka dari
kelompok lain.
Siswa yang bertugas sebagai tamu,
kembali kelompoknya melaporkan
temuan mereka dari kelompok lain.
Guru meminta untuk setiap
kelompok mencocokkan dan
membahas kembali hasil kerja
mereka
Siswa berdiskusi mencocokkan dan
membahas kembali hasil kerja mereka
Fase 5: evaluasi
Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka dan guru






hasil kerja kelompok mereka di depan
kelas
± 15
Guru melakukan evaluasi terhadap
hasil kerja setiap kelompok yang
telah melakukan presentasi
Siswa memperhatikan evaluasi yang
diberikan oleh guru
H-3
Guru memberikan kuis individu
kepada siswa
Siswa menjawab kuis yang diberikan
oleh guru
Fase 6: memberikan penghargaan
Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar
individu dan kelompok
Guru meminta semua siswa untuk
bertepuk tangan
Siswa bertepuk tangan
± 3Guru memberikan penghargaankepada kelompok terbaik dalammenyelesaikan LKS B3 dalam
bentuk penambahan nilai
Siswa menerima penghargaan yang






Guru menutup pembelajaran dan
memberi salam
Siswa mengakhiri pelajaran dan
menjawab salam
Pertemuan 3
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi
Waktu
Fase 1: menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.
Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
Guru menjawab salam dan berdoa Siswa memberi salam dan berdoa
± 5Guru mengecek kehadiran siswa Siswa mengonfirmasi kehadirankepada guruGuru memotivasi siswa dengan
cara mengenal salah satu Tokoh
ilmuwan dalam bidang geometri
Siswa mendengarkan dengan seksama







pembelajaran yang disampaikan oleh
guru
Fase 2: menyajikan informasi
Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demontrasi atau lewat
bahan bacaan
Guru menyajikan materi pengantar
tentang sudut antara dua bidang
dalam suatu bangun ruang serta
melakukan tanya jawab
Siswa memperhatikan penjelasan guru
dan merespon pertanyaan-pertayaan
yang diberikan oleh guru
± 7
Fase 3: mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok kooperatif
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar
dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien









mengikuti arahan guru untuk
bertransisi secara tertib dan efisien
Fase 4: membimbing kelompok bekerja dan belajar
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan
tugas
Guru memberikan LKS B5 kepada
setiap kelompok
Siswa menerima LKS B5 yang
dibagikan oleh guru
± 12Guru menjelaskan cara kerja LKSB5 Siswa memperhatikan penjelasan gurutentang cara kerja LKS B5
Guru membimbing kelompok-
kelompok belajar untuk berdiskusi
menyelesaikan LKS B5
Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan
tugas kelompok dari guru dengan cara
mereka sendiri dibawah bimbingan
guru
J-3
Guru mengarahkan siswa setelah
selesai berdiskusi, 2 siswa anggota
dari masing-masing kelompok
bertamu ke kelompok lain untuk
memperoleh informasi, sementara
2 anggota yang tinggal bertugas
menyampaikan informasi hasil
diskusi kelompoknya.
2 siswa anggota dari masing-masing
kelompok bertamu ke kelompok lain
untuk memperoleh informasi,
sementara 2 anggota yang tinggal
bertugas menyampaikan informasi
hasil diskusi kelompoknya.
Guru meminta siswa yang
bertugas sebagai tamu untuk
kembali ke kelompoknya
melaporkan temuan mereka dari
kelompok lain.
Siswa yang bertugas sebagai tamu,
kembali kelompoknya melaporkan
temuan mereka dari kelompok lain.
Guru meminta untuk setiap
kelompok mencocokkan dan
membahas kembali hasil kerja
mereka
Siswa berdiskusi mencocokkan dan
membahas kembali hasil kerja mereka
Fase 5: evaluasi
Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka dan guru






hasil kerja kelompok mereka di depan
kelas
± 15
Guru melakukan evaluasi terhadap
hasil kerja setiap kelompok yang
telah melakukan presentasi
Siswa memperhatikan evaluasi yang
diberikan oleh guru
Guru memberikan kuis individu
kepada siswa
Siswa menjawab kuis yang diberikan
oleh guru
Fase 6: memberikan penghargaan
K-3
Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar
individu dan kelompok
Guru meminta semua siswa untuk
bertepuk tangan
Siswa bertepuk tangan
± 3Guru memberikan penghargaankepada kelompok terbaik dalammenyelesaikan LKS B5 dalam
bentuk penambahan nilai
Siswa menerima penghargaan yang






Guru menutup pembelajaran dan
memberi salam
Siswa mengakhiri pelajaran dan
menjawab salam
Pertemuan 4
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Alokasi
Waktu
Fase 1: menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.
Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
Guru menjawab salam dan berdoa Siswa memberi salam dan berdoa
± 5
Guru mengecek kehadiran siswa Siswa mengonfirmasi kehadiran
kepada guru
Guru memotivasi siswa dengan
cara menceritakan sejarah tentang
geometri
Siswa mendengarkan dengan seksama





pembelajaran yang disampaikan oleh
guru
Fase 2: menyajikan informasi
Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demontrasi atau lewat
bahan bacaan
Guru menyajikan materi pengantar
tentang sudut antara dua bidang
dalam suatu bangun ruang serta
melakukan tanya jawab
Siswa memperhatikan penjelasan guru
dan merespon pertanyaan-pertayaan
yang diberikan oleh guru
± 7
L-3
Fase 3: mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok kooperatif
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar
dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien
Guru mengorganisasi terjadinya
pembentukan kelompok yang
sama pada pertemuan sbelumnya
secara tertib dan efisien
Siswa berkumpul dengan teman
kelompok dan mengikuti arahan guru
untuk bertransisi secara tertib dan
efisien
± 3
Fase 4: membimbing kelompok bekerja dan belajar
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan
tugas
Guru memberikan LKS B6 kepada
setiap kelompok
Siswa menerima LKS B6 yang
dibagikan oleh guru
± 12Guru menjelaskan cara kerja LKSB6 Siswa memperhatikan penjelasan gurutentang cara kerja LKS B6
Guru membimbing kelompok-
kelompok belajar untuk berdiskusi
Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan
tugas kelompok dari guru dengan cara
mereka sendiri dibawah bimbingan
guru
Guru mengarahkan siswa setelah
selesai berdiskusi, 2 siswa anggota
dari masing-masing kelompok
bertamu ke kelompok lain untuk
memperoleh informasi, sementara
2 anggota yang tinggal bertugas
menyampaikan informasi hasil
diskusi kelompoknya.
2 siswa anggota dari masing-masing
kelompok bertamu ke kelompok lain
untuk memperoleh informasi,
sementara 2 anggota yang tinggal
bertugas menyampaikan informasi
hasil diskusi kelompoknya.
Guru meminta siswa yang
bertugas sebagai tamu untuk
kembali ke kelompoknya
melaporkan temuan mereka dari
kelompok lain.
Siswa yang bertugas sebagai tamu,
kembali kelompoknya melaporkan
temuan mereka dari kelompok lain.
Guru meminta untuk setiap
kelompok mencocokkan dan
Siswa berdiskusi mencocokkan dan
membahas kembali hasil kerja mereka
M-3
membahas kembali hasil kerja
mereka
Fase 5: evaluasi
Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka dan guru






hasil kerja kelompok mereka di depan
kelas
± 15
Guru melakukan evaluasi terhadap
hasil kerja setiap kelompok yang
telah melakukan presentasi
Siswa memperhatikan evaluasi yang
diberikan oleh guru
Guru memberikan lembar Tes
Formatif 3 untuk dikerjakan secara
individu siswa
Siswa mengerjakan lembar Tes




Siswa  mengumpulkan lembar Tes
Formatif 3
Fase 6: memberikan penghargaan
Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar
individu dan kelompok
Guru meminta semua siswa untuk
bertepuk tangan
Siswa bertepuk tangan
± 3Guru memberikan penghargaankepada kelompok terbaik dalammenyelesaikan LKS B6 dalam
bentuk hadiah unik
Siswa menerima penghargaan yang






Guru menutup pembelajaran dan
memberi salam
Siswa mengakhiri pelajaran dan
menjawab salam
N-3
H. Sumber, Media,  Alat dan Bahan Pembelajaran
Sumber: buku paket pelajaran sekolah dan LKS
Media: alat peraga bangun ruang, lidi
Alat dan bahan: sticky note, kertas, spidol, papan tulis.
I. Penilaian
Penilaian Sikap: Teknik Non Tes
Penilaian pengetahuan: Teknik Tes Tertulis
No Indikator penilaian Bentuk Penilaian Waktu Penilaian
1. Sikap:
Menunjukkan rasa ingin tahu dan








Menentukan sudut yang terbentuk
antar dua garis dalam suatu
bangun ruang, menentukan sudut
yang terbentuk antar garis dan
bidang dalam suatu bangun ruang,
menentukan sudut yang terbentuk
antar dua bidang dalam suatu
bangun ruang, menentukan besar
sudut yang terbentuk antar dua
garis dalam suatu bangun ruang,
menentukan besar sudut yang
terbentuk antar garis dan bidang
dalam suatu bangun ruang,
menentukan besar sudut yang









Guru Mata Pelajaran Mahasiswa
VIVI AENDARI, S.Si, Pd. INGGIT SUSILOWATI
NIP. 19861019 201101 2 014 NIM. 1211441025
A-4
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan : SMA
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : X6 / Genap T. P. 2015/2016
Materi Pokok : Ruang Dimensi Tiga
Alokasi Waktu : 8 x 45 menit (4 pertemuan)
A. Standar Kompetensi
6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis,
dan bidang dalam ruang dimensi tiga.
B. Kompetensi Dasar
6.3. Menentukan besar sudut antara garis dan bidang dan antara dua bidang
dalam ruang dimensi tiga.
C. Indikator
1. Memiliki rasa ingin tahu dan bekerja sama dalam menyelesaikan
permasalahan secara individu maupun kelompok yang terbentuk melalui
pengalaman belajar.
2. Menentukan sudut yang terbentuk antara dua garis dalam suatu bangun
ruang.
3. Menentukan sudut yang terbentuk antara garis dan bidang dalam suatu
bangun ruang.
4. Menentukan sudut yang terbentuk antara dua bidang dalam suatu bangun
ruang.
5. Menentukan besar sudut yang terbentuk antara dua garis dalam suatu
bangun ruang.
6. Menentukan besar sudut yang terbentuk antara garis dan bidang dalam suatu
bangun ruang.
7. Menentukan besar sudut yang terbentuk antara dua bidang dalam suatu
bangun ruang.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Selama proses pembelajaran, siswa memiliki rasa ingin tahu dan bekerja
sama dalam menyelesaikan permasalahan secara individu maupun
kelompok yang terbentuk melalui pengalaman belajar
2. Siswa dapat menentukan sudut yang terbentuk antar dua garis dalam suatu
bangun ruang setelah proses pembelajaran berlangsung.
3. Siswa dapat menentukan sudut yang terbentuk antar garis dan bidang dalam
suatu bangun ruang setelah proses pembelajaran berlangsung.
B-4
1. Siswa dapat menentukan sudut yang terbentuk antar dua bidang dalam suatu
bangun ruang setelah proses pembelajaran berlangsung.
2. Siswa dapat menentukan besar sudut yang terbentuk antar dua garis dalam
suatu bangun ruang setelah proses pembelajaran berlangsung.
3. Siswa dapat menentukan besar sudut yang terbentuk antar garis dan bidang
dalam suatu bangun ruang setelah proses pembelajaran berlangsung.
4. Siswa dapat menentukan besar sudut yang terbentuk antar dua bidang dalam
suatu bangun ruang setelah proses pembelajaran berlangsung.
E. Materi Ajar
1. Sudut antara dua buah garis g dan h yang bersilangan adalah sudut yang
diperoleh dari dua garis yang berpotongan yang masing-masing sejajar












3. Sudut antara bidang U dan V dapat  ditentukan oleh garis l pada bidang U









Model pembelajaran: kooperatif tipe PaP.
Pendekatan pembelajaran: problem solving.
Metode: diskusi, Tanya jawab, demonstrasi.
G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1.
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi
Waktu
Fase 1: menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.
Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
Guru menjawab salam dan berdoa Siswa memberi salam dan berdoa
± 5
Guru mengecek kehadiran siswa Siswa mengonfirmasi kehadiran
kepada guru
Guru memotivasi siswa dengan
cara memberikan yel-yel semangat
dan menunjukkan gambar-gambar
gedung yang menarik dalam
bidang arsitektur
Siswa mengikuti dan mempraktikkan
yel-yel semangat serta melihat gambar-





pembelajaran yang disampaikan oleh
guru
Fase 2: menyajikan informasi
Guru menyajikan materi sebagai pengantar dan guru memperlihatkan gambar-
gambar kegiatan berkaitan materi
Guru menyajikan materi pengantar
tentang sudut antara dua garis
dalam suatu bangun ruang serta
melakukan tanya jawab
Siswa memperhatikan penjelasan guru
dan merespon pertanyaan-pertayaan
yang diberikan oleh guru ± 7
Guru memperlihatkan gambar-
gambar berkaitan sudut antara dua
garis dalam suatu bangun ruang
Siswa melihat dan memperhatikan
gambar-gambar yang ditunjukkan oleh
guru
Fase 3: mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok kooperatif
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar
dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien
D-4
Guru membagi siswa ke dalam
enam kelompok belajar
Siswa memperhatikan pembagian




mengikuti arahan guru untuk
bertransisi secara tertib dan efisien
Fase 4: membimbing kelompok bekerja dan belajar
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan
tugas
Guru memberikan LKS A1 kepada
setiap kelompok
Siswa menerima LKS A1 yang
dibagikan oleh guru ± 12Guru menjelaskan cara kerja LKSA1 Siswa memperhatikan penjelasan gurutentang cara kerja LKS A1
Guru membimbing kelompok-
kelompok belajar
Siswa menerima bimbingan kelompok
belajar
Fase 5: evaluasi
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya
Guru mengundi setiap nama siswa
untuk setiap perwakilan kelompok
Siswa menanti nama yang akan keluar
berdasarkan hasil undian
Guru mengisntruksikan kepada




menjadi urutan yang logis
berdasarkan LKS A1
Setiap siswa perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil kerja
kelompok tentang pemasangan atau
pengurutan gambar-gambar menjadi
urutan yang logis berdasarkan LKS A1
Guru menanyakan alasan atau
dasar pemikiran pemasangan
gambar atau pengurutan gambar
yang telah ditunjukkan oleh siswa
Siswa menjawab pertanyaan guru
dengan menjelaskan alasan atau dasar
pemikiran pemasangan gambar atau
pengurutan gambar yang telah
ditunjukkan
E-4
Berdasarkan alasan atau urutan
gambar yang dikemukakan siswa,
guru memulai menanamkan
konsep atau materi tentang sudut
antara dua garis dalam suatu
bangun ruang
Siswa memperhatikan penjelasan
materi yang disampaikan oleh guru
secara seksama
± 15
Guru mengarahkan siswa untuk
membuat kesimpulan atau
rangkuman tentang materi sudut
antara dua garis dalam suatu
bangun ruang
Siswa membuat kesimpulan atau
rangkuman tentang materi sudut antara
dua garis dalam suatu bangun ruang
berdasarkan arahan guru
Guru memberikan kuis individu
kepada siswa
Siswa menjawab kuis yang diberikan
oleh guru
Fase 6: memberikan penghargaan
Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar
individu dan kelompok
Guru meminta semua siswa untuk
bertepuk tangan
Siswa bertepuk tangan
± 3Guru memberikan penghargaankepada kelompok terbaik dalammenyelesaikan LKS A1 dalam
bentuk penambahan nilai
Siswa menerima penghargaan yang






Guru menutup pembelajaran dan
memberi salam
Siswa mengakhiri pelajaran dan
menjawab salam
Pertemuan 2
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi
Waktu
Fase 1: menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.
Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
Guru menjawab salam dan berdoa Siswa memberi salam dan berdoa ± 5Guru mengecek kehadiran siswa Siswa mengonfirmasi kehadiran
kepada guru
F-4
Guru memotivasi siswa dengan
cara memberikan hypnosis
“panjang-pendekkan tangan”






pembelajaran yang disampaikan oleh
guru
Fase 2: menyajikan informasi
Guru menyajikan materi sebagai pengantar dan guru memperlihatkan gambar-
gambar kegiatan berkaitan materi
Guru menyajikan materi pengantar
tentang sudut antara garis dan
bidang dalam suatu bangun ruang
serta melakukan tanya jawab
Siswa memperhatikan penjelasan guru
dan merespon pertanyaan-pertayaan
yang diberikan oleh guru ± 7
Guru memperlihatkan gambar-
gambar berkaitan sudut antara
garis dan bidang dalam suatu
bangun ruang
Siswa melihat dan memperhatikan
gambar-gambar yang ditunjukkan oleh
guru
Fase 3: mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok kooperatif
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar
dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien
Guru membagi siswa ke dalam
enam kelompok belajar
Siswa memperhatikan pembagian




mengikuti arahan guru untuk
bertransisi secara tertib dan efisien
Fase 4: membimbing kelompok bekerja dan belajar
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan
tugas
Guru memberikan LKS A3 kepada
setiap kelompok
Siswa menerima LKS A3 yang
dibagikan oleh guru ± 12
Guru menjelaskan cara kerja LKS
A3
Siswa memperhatikan penjelasan guru




Siswa menerima bimbingan kelompok
belajar
Fase 5: evaluasi
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya
Guru mengundi setiap nama siswa
untuk setiap perwakilan kelompok








menjadi urutan yang logis
berdasarkan LKS A3
Setiap siswa perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil kerja
kelompok tentang pemasangan atau
pengurutan gambar-gambar menjadi
urutan yang logis berdasarkan LKS A3
Guru menanyakan alasan atau
dasar pemikiran pemasangan
gambar atau pengurutan gambar
yang telah ditunjukkan oleh siswa
Siswa menjawab pertanyaan guru
dengan menjelaskan alasan atau dasar
pemikiran pemasangan gambar atau
pengurutan gambar yang telah
ditunjukkan
Berdasarkan alasan atau urutan
gambar yang dikemukakan siswa,
guru memulai menanamkan
konsep atau materi tentang sudut
antara garis dan bidang dalam
suatu bangun ruang
Siswa memperhatikan penjelasan
materi yang disampaikan oleh guru
secara seksama
Guru mengarahkan siswa untuk
membuat kesimpulan atau
rangkuman tentang materi sudut
antara garis dan bidang dalam
suatu bangun ruang
Siswa membuat kesimpulan atau
rangkuman tentang materi sudut antara
garis dan bidang dalam suatu bangun
ruang berdasarkan arahan guru
Guru memberikan kuis individu
kepada siswa
Siswa menjawab kuis yang diberikan
oleh guru
Fase 6: memberikan penghargaan
Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar
individu dan kelompok
H-4
Guru meminta semua siswa untuk
bertepuk tangan
Siswa bertepuk tangan
± 3Guru memberikan penghargaankepada kelompok terbaik dalammenyelesaikan LKS A3 dalam
bentuk penambahan nilai
Siswa menerima penghargaan yang






Guru menutup pembelajaran dan
memberi salam
Siswa mengakhiri pelajaran dan
menjawab salam
Pertemuan 3
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi
Waktu
Fase 1: menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.
Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
Guru menjawab salam dan berdoa Siswa memberi salam dan berdoa
± 5
Guru mengecek kehadiran siswa Siswa mengonfirmasi kehadiran
kepada guru
Guru memotivasi siswa dengan
cara mengenal salah satu Tokoh
ilmuwan dalam bidang geometri
Siswa mendengarkan dengan seksama






pembelajaran yang disampaikan oleh
guru
Fase 2: menyajikan informasi
Guru menyajikan materi sebagai pengantar dan guru memperlihatkan gambar-
gambar kegiatan berkaitan materi
Guru menyajikan materi pengantar
tentang sudut antara dua bidang
dalam suatu bangun ruang serta
melakukan tanya jawab
Siswa memperhatikan penjelasan guru
dan merespon pertanyaan-pertayaan




gambar berkaitan sudut antara  dua
bidang dalam suatu bangun ruang
Siswa melihat dan memperhatikan
gambar-gambar yang ditunjukkan oleh
guru
Fase 3: mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok kooperatif
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar
dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien
Guru membagi siswa ke dalam
enam kelompok belajar
Siswa memperhatikan pembagian




mengikuti arahan guru untuk
bertransisi secara tertib dan efisien
Fase 4: membimbing kelompok bekerja dan belajar
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan
tugas
Guru memberikan LKS A5 kepada
setiap kelompok
Siswa menerima LKS A5 yang
dibagikan oleh guru ± 12Guru menjelaskan cara kerja LKSA5 Siswa memperhatikan penjelasan gurutentang cara kerja LKS A5
Guru membimbing kelompok-
kelompok belajar
Siswa menerima bimbingan kelompok
belajar
Fase 5: evaluasi
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya
Guru mengundi setiap nama siswa
untuk setiap perwakilan kelompok
Siswa menanti nama yang akan keluar
berdasarkan hasil undian
Guru mengisntruksikan kepada




menjadi urutan yang logis
berdasarkan LKS A5
Setiap siswa perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil kerja
kelompok tentang pemasangan atau
pengurutan gambar-gambar menjadi
urutan yang logis berdasarkan LKS A5
J-4
Guru menanyakan alasan atau
dasar pemikiran pemasangan
gambar atau pengurutan gambar
yang telah ditunjukkan oleh siswa
Siswa menjawab pertanyaan guru
dengan menjelaskan alasan atau dasar
pemikiran pemasangan gambar atau
pengurutan gambar yang telah
ditunjukkan ± 15Berdasarkan alasan atau urutan
gambar yang dikemukakan siswa,
guru memulai menanamkan
konsep atau materi tentang sudut
antara dua bidang dalam suatu
bangun ruang
Siswa memperhatikan penjelasan
materi yang disampaikan oleh guru
secara seksama
Guru mengarahkan siswa untuk
membuat kesimpulan atau
rangkuman tentang materi sudut
antara dua bidang dalam suatu
bangun ruang
Siswa membuat kesimpulan atau
rangkuman tentang materi sudut antara
dua bidang dalam suatu bangun ruang
berdasarkan arahan guru
Guru memberikan kuis individu
kepada siswa
Siswa menjawab kuis yang diberikan
oleh guru
Fase 6: memberikan penghargaan
Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar
individu dan kelompok
Guru meminta semua siswa untuk
bertepuk tangan
Siswa bertepuk tangan
± 3Guru memberikan penghargaankepada kelompok terbaik dalammenyelesaikan LKS A5 dalam
bentuk penambahan nilai
Siswa menerima penghargaan yang






Guru menutup pembelajaran dan
memberi salam
Siswa mengakhiri pelajaran dan
menjawab salam
Pertemuan 4
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi
Waktu
K-4
Fase 1: menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.
Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
Guru menjawab salam dan berdoa Siswa memberi salam dan berdoa
± 5
Guru mengecek kehadiran siswa Siswa mengonfirmasi kehadiran
kepada guru
Guru memotivasi siswa dengan
cara menceritakan sejarah tentang
geometri
Siswa mendengarkan dengan seksama





pembelajaran yang disampaikan oleh
guru
Fase 2: menyajikan informasi
Guru menyajikan materi sebagai pengantar dan guru memperlihatkan gambar-
gambar kegiatan berkaitan materi
Guru menyajikan materi pengantar
tentang sudut antara dua bidang
dalam suatu bangun ruang serta
melakukan tanya jawab
Siswa memperhatikan penjelasan guru
dan merespon pertanyaan-pertayaan
yang diberikan oleh guru ± 7
Guru memperlihatkan gambar-
gambar berkaitan sudut antara dua
bidang dalam suatu bangun ruang
Siswa melihat dan memperhatikan
gambar-gambar yang ditunjukkan oleh
guru
Fase 3: mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok kooperatif
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar
dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien
Guru mengorganisasi terjadinya
pembentukan kelompok yang
sama pada pertemuan sbelumnya
secara tertib dan efisien
Siswa mencari teman kelompok dan
mengikuti arahan guru untuk
bertransisi secara tertib dan efisien
± 3
Fase 4: membimbing kelompok bekerja dan belajar
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan
tugas
Guru memberikan LKS A6 kepada
setiap kelompok
Siswa menerima LKS A6 yang
dibagikan oleh guru ± 12
L-4
Guru menjelaskan cara kerja LKS
A6
Siswa memperhatikan penjelasan guru
tentang cara kerja LKS A6
Guru membimbing kelompok-
kelompok belajar
Siswa menerima bimbingan kelompok
belajar
Fase 5: evaluasi
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya
Guru mengundi setiap nama siswa
untuk setiap perwakilan kelompok








menjadi urutan yang logis
berdasarkan LKS A6
Setiap siswa perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil kerja
kelompok tentang pemasangan atau
pengurutan gambar-gambar menjadi
urutan yang logis berdasarkan LKS A6
Guru menanyakan alasan atau
dasar pemikiran pemasangan
gambar atau pengurutan gambar
yang telah ditunjukkan oleh siswa
Siswa menjawab pertanyaan guru
dengan menjelaskan alasan atau dasar
pemikiran pemasangan gambar atau
pengurutan gambar yang telah
ditunjukkan
Berdasarkan alasan atau urutan
gambar yang dikemukakan siswa,
guru memulai menanamkan
konsep atau materi tentang sudut
antara dua bidang dalam suatu
bangun ruang
Siswa memperhatikan penjelasan
materi yang disampaikan oleh guru
secara seksama
Guru mengarahkan siswa untuk
membuat kesimpulan atau
rangkuman tentang materi sudut
antara dua bidang dalam suatu
bangun ruang
Siswa membuat kesimpulan atau
rangkuman tentang materi sudut antara
dua bidang dalam suatu bangun ruang
berdasarkan arahan guru
Guru memberikan lembar Tes
Formatif 3 untuk dikerjakan secara
individu oleh setiap siswa
Siswa mengerjakan lembar Tes





Formatif 3 yang telah dikerjakan
oleh siswa
Siswa mengumpulkan lembar Tes
Formatif 3 yang telah diselesaikan
kepada guru
Fase 6: memberikan penghargaan
Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar
individu dan kelompok
Guru meminta semua siswa untuk
bertepuk tangan
Siswa bertepuk tangan
± 3Guru memberikan penghargaankepada kelompok terbaik dalammenyelesaikan LKS A6 dalam
bentuk hadiah unik
Siswa menerima penghargaan yang






Guru menutup pembelajaran dan
memberi salam
Siswa mengakhiri pelajaran dan
menjawab salam
H. Sumber, Media,  Alat dan Bahan Pembelajaran
Sumber: buku paket pelajaran sekolah dan LKS
Media: gambar dan alat peraga bangun ruang serta lidi
Alat dan bahan: sticky note, kertas, spidol, papan tulis.
I. Penilaian
Penilaian Sikap: Teknik Non Tes
Penilaian pengetahuan: Teknik Tes Tertulis




Menunjukkan rasa ingin tahu












terbentuk antar dua garis









terbentuk antar garis dan
bidang dalam suatu bangun
ruang, menentukan sudut
yang terbentuk antar dua
bidang dalam suatu bangun
ruang, menentukan besar
sudut yang terbentuk antar
dua garis dalam suatu
bangun ruang, menentukan
besar sudut yang terbentuk
antar garis dan bidang dalam
suatu bangun ruang,
menentukan besar sudut
yang terbentuk antar dua




Guru Mata Pelajaran Mahasiswa
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Mata Pelajaran/Materi : Matematika/ Ruang Dimensi Tiga
Kelas/Semester : X / 2
Alokasi Waktu : 20	
Nama Kelompok :







1. Siswa memiliki rasa ingin tahu dan bekerja sama dalam menyelesaikan
permasalahan secara individu maupun kelompok yang terbentuk melalui
pengalaman belajar.
2. Siswa dapat menentukan sudut yang terbentuk antar dua garis bersilangan atau
berpotongan dalam suatu bangun ruang.
3. Siswa dapat menentukan besar sudut yang terbentuk antar dua garis bersilangan




1. Tulislah kelompok serta nama kelompok terlebih dahulu pada tempat yang telah
disediakan
2. Silahkan melakukan diskusi kelompok dan catatlah jawaban kalian pada tempat
yang telah disediakan .
Carilah defenisi sudut antara dua buah garis yang bersilangan pada
buku paket yang tersedia dan tuliskan ke dalam kotak di bawah ini!
Berdasarkan defenisi yang telah dituliskan, pasangkanlah gambar-
gambar yang telah disediakan bersesuaian pada kotak di bawah ini!
Sudut antara garis CF dan
garis EG
Tempel di sini!
Sudut antara garis DE dan
garis BG
Tempel di sini!
Sudut antara garis AD dan
garis BG
Tempel di sini!
Sudut antara garis EC dan
garis HD
Tempel di sini!
Sudut antara garis CH dan
garis DE
Tempel di sini!





1. Hitunglah sudut antara garis AP dan DG jika P merupakan titik tengah garis FG pada
kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk a cm!
Jawaban:
Urutkan gambar-gambar yang telah disediakan menjadi urutan yang logis untuk
menjawab soal nomor 1.
Beradasarkan segitiga AFP, tentukan besar sudut θ menggunakan rumus-rumus










trigonometri, aturan sinus, aturan
cosinus, atau dalil Phytagoras yang
bersesuaian untuk menjawab soal yang
diberikan.
D-5
2. Limas T.ABCD tegak beraturan dengan panjang rusuk alas 6 cm dan rusuk tegak 10
cm.  Berapakah besar sudut antara garis BT dan AC?
Jawaban:
Gambarlah bangun ruang yang sesuai dengan soal nomor 2 (seperti pengerjaan
nomor 1) dan urutkan gambar-gambar menjadi urutan yang benar.
Hitunglah panjang garis AC menggunakan rumus Phytagoras. Selanjutnya,





















Mata Pelajaran/Materi : Matematika/ Ruang Dimensi Tiga
Kelas/Semester : X / 2
Alokasi Waktu : 20	
Nama Kelompok :







1. Siswa memiliki rasa ingin tahu dan bekerja sama dalam menyelesaikan
permasalahan secara individu maupun kelompok yang terbentuk melalui
pengalaman belajar.
2. Siswa dapat menentukan sudut yang terbentuk antar garis dan bidang dalam
suatu bangun ruang.
3. Siswa dapat menentukan besar sudut yang terbentuk antar garis dan bidang
dalam suatu bangun ruang.





2. Silahkan melakukan diskusi kelompok dan catatlah jawaban kalian pada tempat
yang telah disediakan .
Carilah defenisi sudut antara garis dan bidang pada buku paket yang
tersedia dan tuliskan ke dalam kotak di bawah ini!
Berdasarkan defenisi yang telah dituliskan, pasangkanlah gambar-
gambar yang telah disediakan bersesuaian pada kotak di bawah ini!
Sudut antara garis BH dan bidang
ABCD
Tempel di sini!
Sudut antara garis AB dan
bidang ACT
Tempel di sini!
Sudut antara garis FG dan bidang
ACGE
Tempel di sini!
Sudut antara garis HB dan
bidang DCGH
Tempel di sini!
Sudut antara garis AH dan
bidang BDHF
Tempel di sini!





1. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 6 cm. Misalkan T titik tengah BC,
tentukan dan hitung ∠ , !
Jawaban:
Urutkan gambar-gambar yang telah disediakan menjadi urutan yang logis untuk
menjawab soal nomor 1.
Beradasarkan segitiga DHT, tentukan besar sudut θ menggunakan rumus-rumus











trigonometri, aturan sinus, aturan
cosinus, atau dalil Phytagoras yang
bersesuaian untuk menjawab soal yang
diberikan.
D-6
2. Limas segiempat T.ABCD tegak beraturan dengan panjang sisi pada bidang alas ABCD
adalah 4 cm dan rusuk tegaknya 6 cm. Hitunglah besar sudut antara garis AB dengan
bidang ACT?
Jawaban:
Gambarlah bangun ruang yang sesuai dengan soal nomor 2 (seperti pengerjaan
nomor 1) dan urutkan gambar-gambar menjadi urutan yang benar.
Berdasarkan segitiga …, sudut antara garis AB dengan bidang ACT adalah
ditunjukkanoleh sudut … Hitunglah panjang garis BP menggunakan rumus
Phytagoras. Selanjutnya, gunakanlah rumus identitas trigonometri yang sesuai




















Mata Pelajaran/Materi: Matematika/ Ruang Dimensi Tiga
Kelas/Semester : X / 2
Alokasi Waktu : 20	
Nama Kelompok :







1. Siswa memiliki rasa ingin tahu dan bekerja sama dalam menyelesaikan
permasalahan secara individu maupun kelompok yang terbentuk melalui
pengalaman belajar.
2. Siswa dapat menentukan sudut yang terbentuk antara dua bidang berpotongan
dalam suatu bangun ruang.
3. Siswa dapat menentukan besar sudut yang terbentuk antara dua bidang
berpotongan dalam suatu bangun ruang.





2. Silahkan melakukan diskusi kelompok dan catatlah jawaban kalian pada tempat
yang telah disediakan .
Tuliskan defenisi sudut antara dua bidang berpotongan ke dalam kotak
di bawah ini!
Berdasarkan defenisi yang telah dituliskan, pasangkanlah gambar-
gambar yang telah disediakan bersesuaian pada kotak di bawah ini!
Sudut antara bidang ABGH dan
bidang ABCD pada kubus
BCD.EFGH
Tempel di sini!
Sudut antara bidang BDHF dan
bidang AFH pada kubus
ABCD.EFGH
Tempel di sini!
Sudut antara bidang ADM dan
bidang BCM pada balok
ABCD.EFGH
Tempel di sini!
Sudut antara bidang ABCD dan
bidang BCM pada balok
ABCD.EFGH
Tempel di sini!
Sudut antara bidang ACH dan
bidang ACF pada balok
ABCD.EFGH
Tempel di sini!
Sudut antara bidang ABCD dan





1. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 6 cm. Hitunglah sudut antara
bidang BDHF dengan AFH!
Jawaban:
Urutkan gambar-gambar yang telah disediakan menjadi urutan yang logis untuk
menjawab soal nomor 1.
Berdasarkan segitiga …, tentukan besar sudut θ menggunakan rumus-rumus











trigonometri, aturan sinus, aturan
cosinus, atau dalil Phytagoras yang
bersesuaian untuk menjawab soal yang
diberikan.
D-7
2. Limas segiempat T.ABCD tegak beraturan dengan panjang sisi pada bidang alas ABCD
adalah 2 dm dan rusuk tegaknya √3 cm. Hitunglah besar sudut antara bidang TAB
dengan bidang TCD?
Jawaban:
Gambarlah bangun ruang yang sesuai dengan soal nomor 2 (seperti pengerjaan
nomor 1) dan urutkan gambar-gambar menjadi urutan yang benar.
Berdasarkan segitiga …, sudut antara bidang TAB dengan bidang TCD adalah
ditunjukkan oleh sudut … Hitunglah panjang garis-garis pada segitiga …
menggunakan rumus Phytagoras. Selanjutnya, gunakanlah rumus aturan cosinus



















Mata Pelajaran/Materi : Matematika/ Ruang Dimensi Tiga
Kelas/Semester : X / 2
Alokasi Waktu : 20	
Nama Kelompok :







1. Siswa memiliki rasa ingin tahu dan bekerja sama dalam menyelesaikan
permasalahan secara individu maupun kelompok yang terbentuk melalui
pengalaman belajar.
2. Siswa dapat menentukan sudut yang terbentuk antara dua bidang berpotongan
dalam suatu bangun ruang.
3. Siswa dapat menentukan besar sudut yang terbentuk antara dua bidang
berpotongan dalam suatu bangun ruang.





2. Silahkan melakukan diskusi kelompok dan catatlah jawaban kalian pada tempat
yang telah disediakan .
1. Sebuah kubus ABCD.EFGH memiliki panjang rusuk 4 cm. Tentukan sudut yang
terbentuk antara bidang BDG dan bidang alas ABCD !
Jawaban:
Urutkan gambar-gambar yang telah disediakan menjadi urutan yang logis untuk
menjawab soal nomor 1.
Beradasarkan segitiga …, hitunglah panjang garis … menggunakan rumus Phytagoras.












trigonometri, aturan sinus, aturan
cosinus, atau dalil Phytagoras yang




2. Limas tegak T.ABCD dengan alas berbentuk persegi panjang memiliki
panjang 6 cm dan lebar 8 cm serta panjang TC = 13 cm. sudut  antara TAD
dan TBC adalah , maka tan = ⋯
Jawaban:
Gambarlah bangun ruang yang sesuai dengan soal nomor 2 (seperti pengerjaan
nomor 1) dan urutkan gambar-gambar menjadi urutan yang benar.
Berdasarkan segitiga …, hitunglah pnjang garis-garis yang dibutuhkan untuk




















Mata Pelajaran/Materi : Matematika/ Ruang Dimensi Tiga
Kelas/Semester : X / 2
Alokasi Waktu : 20	
Nama Kelompok :






1. Siswa memiliki rasa ingin tahu dan bekerja sama dalam menyelesaikan
permasalahan secara individu maupun kelompok yang terbentuk melalui
pengalaman belajar.
2. Siswa dapat menentukan sudut yang terbentuk antar dua garis dalam suatu
bangun ruang.
3. Siswa dapat menentukan besar sudut yang terbentuk antar dua garis dalam suatu
bangun ruang.






2. Silahkan melakukan diskusi kelompok dan catatlah jawaban kalian pada tempat
yang telah disediakan .
Carilah defenisi sudut antara dua buah garis yang bersilangan pada
buku paket yang tersedia dan tuliskan ke dalam kotak di bawah ini!
Berdasarkan defenisi yang telah dituliskan, tunjukkanlah sudut antara
pasangan garis pada kubus ABCD.EFGH di bawah ini!
1. garis CF dan garis EG
2. garis DE dan garis BG
3. garis CH dan garis DE
4. garis AD dan garis BG
5. garis EC dan garis HD
6. garis AH dan garis DF
Gunakanlah rumus-rumus identitas
trigonometri, aturan sinus, aturan
cosinus, atau dalil Phytagoras yang
bersesuaian untuk menjawab soal yang
diberikan.
C-9
1. Hitunglah sudut antara garis AP dan DG jika P merupakan titik tengah garis FG pada
kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk a cm!
Jawaban:
Beradasarkan segitiga yang terbentuk, tentukan besar sudut θ menggunakan
rumus-rumus identitas trigonometri yang sesuai!
2. Limas T.ABCD tegak beraturan dengan panjang rusuk alas 6 cm dan rusuk tegak 10
cm.  Berapakah besar sudut antara garis BT dan AC?
Jawaban:
Hitunglah panjang garis AC menggunakan rumus Phytagoras. Selanjutnya,





Catatlah hasil temuan kalian yang berperan sebagai tamu!








Mata Pelajaran/Materi : Matematika/ Ruang Dimensi Tiga
Kelas/Semester : X / 2
Alokasi Waktu : 20	
Nama Kelompok :






1. Siswa memiliki rasa ingin tahu dan bekerja sama dalam menyelesaikan
permasalahan secara individu maupun kelompok yang terbentuk melalui
pengalaman belajar.
2. Siswa dapat menentukan sudut yang terbentuk antar garis dan bidang dalam
suatu bangun ruang.
3. Siswa dapat menentukan besar sudut yang terbentuk antar garis dan bidang
dalam suatu bangun ruang.






2. Silahkan melakukan diskusi kelompok dan catatlah jawaban kalian pada tempat
yang telah disediakan .
Tulislah defenisi sudut antara garis dan bidang ke dalam kotak di
bawah ini!
Berdasarkan defenisi yang telah dituliskan, tunjukkanlah sudut yang
terbentuk dari pasangan garis dan bidang di bawah ini!
1. garis BH dan bidang ABCD pada kubus ABCD.EFGH.
2. garis AB dan bidang ACT pada limas tegak segiempat beraturan
T.ABCD.
3. garis AH dan bidang BDHF pada kubus ABCD.EFGH.
4. garis FG dan bidang ACGE pada kubus ABCD.EFGH.
5. garis HB dan bidang DCGH pada kubus ABCD.EFGH.
6. garis HB dan bidang ABFE pada kubus ABCD.EFGH.
Gunakanlah rumus-rumus identitas
trigonometri, aturan sinus, aturan
cosinus, atau dalil Phytagoras yang
bersesuaian untukmenjawab soal yang
diberikan.
C-10
1. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 6 cm. Misalkan T titik tengah BC,
tentukan dan hitung ∠( , )!
Jawaban:
Pertama, proyeksikan garis HT pada bidang ABCD sedemikian sehingga garis …
merupakan proyeksi garis HT pada bidang ABCD. Sudut yang terbentuk antara garis
HT dan bidang ABCD dinyatakan dengan θ yang merupakan sudut antara garis … dan
garis …
Terlihat segitiga … siku-siku di … hitunglah panjang DT menggunakan rumus
Phytagoras dan gunakan rumus identitas geometri yang sesuai untuk menentukan
besar sudut θ.
2. Limas segiempat T.ABCD tegak beraturan dengan panjang sisi pada bidang alas ABCD
adalah 4 cm dan rusuk tegaknya 6 cm. Hitunglah besar sudut antara garis AB dengan
bidang ACT?
Jawaban:
Berdasarkan segitiga …, sudut antara garis AB dengan bidang ACT adalah




Phytagoras. Selanjutnya, gunakanlah rumus identitas trigonometri yang sesuai
untuk menentukan besar sudut yang terbentuk!







Mata Pelajaran/Materi : Matematika/ Ruang Dimensi Tiga
Kelas/Semester : X / 2
Alokasi Waktu : 20	
Nama Kelompok :






1. Siswa memiliki rasa ingin tahu dan bekerja sama dalam menyelesaikan
permasalahan secara individu maupun kelompok yang terbentuk melalui
pengalaman belajar.
2. Siswa dapat menentukan sudut yang terbentuk antara dua bidang berpotongan
dalam suatu bangun ruang.
3. Siswa dapat menentukan besar sudut yang terbentuk antara dua bidang
berpotongan dalam suatu bangun ruang.






2. Silahkan melakukan diskusi kelompok dan catatlah jawaban kalian pada tempat
yang telah disediakan .
Tulislah defenisi sudut antara garis dan bidang ke dalam kotak di
bawah ini!
Berdasarkan defenisi yang telah dituliskan, tunjukkanlah sudut yang
terbentuk antara pasangan bidang di bawah ini!
1. bidang ABGH dan bidang ABCD pada kubus ABCD.EFGH.
2. bidang BDHF dan bidang AFH pada kubus ABCD.EFGH.
3. bidang ACH dan bidang ACF pada kubus ABCD.EFGH.
4. bidang ADM dan bidang BCM jika M adalah titik tengah garis EG
pada balok ABCD.EFGH.
5. bidang ABCD dan bidang BCM jika M adalah titik tengah garis EG
pada balok ABCD.EFGH.
6. bidang ABCD dan bidang BCP jika P adalah titik tengah garis FG
pada balok ABCD.EFGH.
Gunakanlah rumus-rumus identitas
trigonometri, aturan sinus, aturan
cosinus, atau dalil Phytagoras yang




1. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 6 cm. Hitunglah sudut antara
bidang BDHF dengan AFH!
Jawaban:
Pertama, ada garis … pada bidang BDHF dan garis … pada bidang AFH yang saling tegak
lurus pada garis potong bidang BDHF dengan AFH. Jika θ merupakan sudut antara bidang
BDHF dengan AFH, maka θ adalah sudut antara garis … dan garis ... Gunakanlah rumus
Phytagoras dan identitas trigonometri yang sesuai.
2. Limas segiempat T.ABCD tegak beraturan dengan panjang sisi pada bidang alas ABCD
adalah 2 dm dan rusuk tegaknya √3 cm. Hitunglah besar sudut antara bidang TAB
dengan bidang TCD?
Jawaban:
Berdasarkan segitiga …, sudut antara bidang TAB dengan bidang TCD adalah
ditunjukkan oleh sudut … Hitunglah panjang garis-garis pada segitiga …
menggunakan rumus Phytagoras. Selanjutnya, gunakanlah rumus aturan cosinus
atau aturan sinus yang sesuai untuk menentukan besar sudut yang terbentuk!
D-11
KESIMPULAN
Catatlah hasil temuan kalian yang berperan sebagai Tamu maupun
Tuan Rumah!








Mata Pelajaran/Materi : Matematika/ Ruang Dimensi Tiga
Kelas/Semester : X / 2
Alokasi Waktu : 20	
Nama Kelompok :






1. Siswa memiliki rasa ingin tahu dan bekerja sama dalam menyelesaikan
permasalahan secara individu maupun kelompok yang terbentuk melalui
pengalaman belajar.
2. Siswa dapat menentukan sudut yang terbentuk antar dua bidang dalam suatu
bangun ruang.
3. Siswa dapat menentukan besar sudut yang terbentuk antar dua bidang dalam
suatu bangun ruang.





2. Silahkan melakukan diskusi kelompok dan catatlah jawaban kalian pada tempat
yang telah disediakan .
1. Sebuah kubus ABCD.EFGH memiliki panjang rusuk 4 cm. Tentukan sudut yang
terbentuk antara bidang BDG dan bidang alas ABCD !
Jawaban:
Pertama, ada garis … pada bidang BDG dan garis … pada bidang ABCD yang saling tegak
lurus pada garis potong bidang BDG dengan ABCD. Jika θ merupakan sudut antara bidang
BDHF dengan AFH, maka θ adalah sudut antara garis … dan garis ... Gunakanlah rumus
Phytagoras dan identitas trigonometri yang sesuai.
Gunakanlah rumus-rumus identitas
trigonometri, aturan sinus, aturan
cosinus, atau dalil Phytagoras yang
bersesuaian untuk menjawab soal yang
diberikan.
C-12
2. Limas tegak T.ABCD dengan alas berbentuk persegi panjang memiliki
panjang 6 cm dan lebar 8 cm serta panjang TC = 13 cm. Jika sudut  antara
TAD dan TBC adalah , maka berapa nilai tan ?
Jawaban:
Langkah yang sama pada soal nomor 2, di temukan segitiga … Berdasarkan
segitiga …, sudut antara bidang TAD dengan bidang TBC adalah ditunjukkan oleh
sudut … Hitunglah panjang garis-garis pada segitiga … menggunakan rumus
Phytagoras. Selanjutnya, gunakanlah rumus aturan cosinus atau aturan sinus yang




Catatlah hasil temuan kalian yang berperan sebagai Tamu maupun
Tuan Rumah!








LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN TWO





Sub Pokok Bahasan :
A. Petunjuk Pengisian
Berilah tanggapan sesuai dengan apa yang anda lihat dengan memberikan
tanda cek () pada kolom yang sesuai dengan mengacu pada rubrik penilaian
(terlampir), menyangkut aktivitas guru dalam pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stray Two Stay.
B. Kategori Penilaian
Berikan nilai sesuai dengan aspek pengamatan dengan mengacu pada kategori






Jika aspek yang diamati tidak terlaksana, maka skor yang diperoleh adalah 0.
C. Tujuan
Observasi aktivitas siswa ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana aktivitas
guru selama proses pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun sebelumnya.
B-13
NO Aspek yang diamati
Nilai
1 2 3 4
1 Guru menjawab salam dan berdoa
2 Guru mengecek kehadiran siswa
3 Guru memotivasi siswa sebelum pembelajaran dimulai
4 Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
5 Guru menyajikan materi pengantar pokok bahasan ruangdimensi tiga
6 Guru melakukan tanya jawab kepada siswa
7 Guru membagi siswa ke dalam delapan kelompokberanggotakan empat orang siswa yang heterogen
8 Guru mengorganisasi terjadinya pembentukan kelompok
secara tertib dan efisien
9 Guru memberikan LKS kepada setiap kelompok
10 Guru menjelaskan cara kerja LKS yang telah diberikan
11
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar dengan
memberikan bantuan berupa bimbingan, motivasi,
pemberian contoh, kata kunci atau hal lain yang dapat
memancing siswa ke arah kemandirian belajar.
12 Guru mengarahkan siswa yang memiliki ZPD yang tinggi
untuk membantu siswa yang memilki ZPD yang rendah
13
Guru mengarahkan siswa setelah selesai berdiskusi, 2
siswa anggota dari masing-masing kelompok bertamu ke
kelompok lain untuk memperoleh informasi, sementara 2
anggota yang tinggal bertugas menyampaikan informasi
hasil diskusi kelompoknya.
14
Guru meminta siswa yang bertugas sebagai tamu untuk
kembali ke kelompoknya melaporkan temuan mereka dari
kelompok lain.
C-13
15 Guru meminta untuk setiap kelompok mencocokkan dan
membahas kembali hasil kerja mereka
16 Guru menginstruksikan setiap kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka
17 Guru melakukan evaluasi terhadap hasil kerja setiapkelompok yang telah melakukan presentasi
18 Guru memberikan Tes Formatif kepada siswa
19 Guru meminta semua siswa untuk bertepuk tangan
20
Guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik
dalam menyelesaikan LKS dalam bentuk penambahan
nilai
21 Guru meminta siswa mempraktikkan yel-yel semangat
22 Guru menutup pembelajaran dan memberi salam
Presentasi aktivitas guru:= ℎ ℎ× 100% = ⋯





LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN





Sub Pokok Bahasan :
A. Petunjuk Pengisian
Berilah tanggapan sesuai dengan apa yang anda lihat dengan memberikan
tanda cek () pada kolom yang sesuai dengan mengacu pada rubrik penilaian
(terlampir), menyangkut aktivitas guru dalam pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture.
B. Kategori Penilaian
Berikan nilai sesuai dengan aspek pengamatan dengan mengacu pada kategori






Jika aspek yang diamati tidak terlaksana, maka skor yang diperoleh adalah 0.
C. Tujuan
Observasi aktivitas siswa ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana aktivitas
guru selama proses pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun sebelumnya.
B-14
NO Aspek yang diamati
Nilai
1 2 3 4
1 Guru menjawab salam dan berdoa
2 Guru mengecek kehadiran siswa
3 Guru memotivasi siswa sebelum pembelajaran inti dimulai
4 Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
5 Guru menyajikan materi pengantar pokok bahasan ruangdimensi tiga
6 Guru melakukan tanya jawab kepada siswa
7 Guru memperlihatkan gambar-gambar berkaitan materi
yang akan dipelajari bersama siswa
8 Guru menyampaikan pengelompokkan siswa yakni terdiridari 4-5 orang siswa yang heterogen
9 Guru mengorganisasi terjadinya pembentukan kelompok
secara tertib dan efisien
10 Guru memberikan LKS kepada setiap kelompok
11 Guru menjelaskan cara kerja LKS yang telah diberikan
12
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar dengan
memberikan bantuan berupa bimbingan, motivasi,
pemberian contoh, kata kunci atau hal lain yang dapat
memancing siswa ke arah kemandirian belajar.
13 Guru mengarahkan siswa yang memiliki ZPD yang tinggi
untuk membantu siswa yang memilki ZPD yang rendah
14
Guru mengisntruksikan kepada setiap perwakilan
kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok
tentang pemasangan atau pengurutan gambar-gambar




Guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran
pemasangan gambar atau pengurutan gambar yang telah
ditunjukkan oleh siswa
16
Berdasarkan alasan atau urutan gambar yang dikemukakan
siswa, guru memulai menanamkan konsep atau materi
yang sedang dipelajari
17 Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan atau
rangkuman tentang materi yang sedang dipelajari
18 Guru memberikan kuis individu kepada siswa atau lembarTes Formatif
19 Guru meminta semua siswa untuk bertepuk tangan
20
Guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik
dalam menyelesaikan LKS dalam bentuk penambahan
nilai
21 Guru meminta siswa mempraktikkan yel-yel semangat
22 Guru menutup pembelajaran dan memberi salam
Presentasi aktivitas guru:= ℎ ℎ× 100% = ⋯





LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN TWO





Sub Pokok Bahasan :
A. Petunjuk Pengisian
Berilah tanggapan sesuai dengan apa yang anda lihat dengan memberikan
tanda cek () pada kolom yang sesuai dengan mengacu pada rubrik penilaian
(terlampir), menyangkut aktivitas guru dalam pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stray Two Stay.
B. Kategori Penilaian
Berikan nilai sesuai dengan aspek pengamatan dengan mengacu pada kategori






Jika aspek yang diamati tidak terlaksana, maka skor yang diperoleh adalah 0.
C. Tujuan
Observasi aktivitas siswa ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana aktivitas
guru selama proses pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun sebelumnya.
B-15
NO Aspek yang diamati
Nilai
1 2 3 4
1 Guru menjawab salam dan berdoa
2 Guru mengecek kehadiran siswa
3 Guru memotivasi siswa sebelum pembelajaran dimulai
4 Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
5 Guru menyajikan materi pengantar pokok bahasan ruangdimensi tiga
6 Guru melakukan tanya jawab kepada siswa
7 Guru membagi siswa ke dalam delapan kelompokberanggotakan empat orang siswa yang heterogen
8 Guru mengorganisasi terjadinya pembentukan kelompok
secara tertib dan efisien
9 Guru memberikan LKS kepada setiap kelompok
10 Guru menjelaskan cara kerja LKS yang telah diberikan
11 Guru membimbing kelompok-kelompok belajar
12
Guru mengarahkan siswa setelah selesai berdiskusi, 2
siswa anggota dari masing-masing kelompok bertamu ke
kelompok lain untuk memperoleh informasi, sementara 2
anggota yang tinggal bertugas menyampaikan informasi
hasil diskusi kelompoknya.
13
Guru meminta siswa yang bertugas sebagai tamu untuk
kembali ke kelompoknya melaporkan temuan mereka dari
kelompok lain.
14 Guru meminta untuk setiap kelompok mencocokkan dan
membahas kembali hasil kerja mereka
15 Guru menginstruksikan setiap kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka
C-15
16 Guru melakukan evaluasi terhadap hasil kerja setiapkelompok yang telah melakukan presentasi
17 Guru memberikan Tes Formatif kepada siswa
18 Guru meminta semua siswa untuk bertepuk tangan
19
Guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik
dalam menyelesaikan LKS dalam bentuk penambahan
nilai
20 Guru meminta siswa mempraktikkan yel-yel semangat
21 Guru menutup pembelajaran dan memberi salam
Presentasi aktivitas guru:= ℎ ℎ× 100% = ⋯





LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN





Sub Pokok Bahasan :
A. Petunjuk Pengisian
Berilah tanggapan sesuai dengan apa yang anda lihat dengan memberikan
tanda cek () pada kolom yang sesuai dengan mengacu pada rubrik penilaian
(terlampir), menyangkut aktivitas guru dalam pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture.
B. Kategori Penilaian
Berikan nilai sesuai dengan aspek pengamatan dengan mengacu pada kategori






Jika aspek yang diamati tidak terlaksana, maka skor yang diperoleh adalah 0.
C. Tujuan
Observasi aktivitas siswa ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana aktivitas
guru selama proses pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun sebelumnya.
B-16
NO Aspek yang diamati
Nilai
1 2 3 4
1 Guru menjawab salam dan berdoa
2 Guru mengecek kehadiran siswa
3 Guru memotivasi siswa sebelum pembelajaran inti dimulai
4 Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
5 Guru menyajikan materi pengantar pokok bahasan ruangdimensi tiga
6 Guru melakukan tanya jawab kepada siswa
7 Guru memperlihatkan gambar-gambar berkaitan materi
yang akan dipelajari bersama siswa
8 Guru menyampaikan pengelompokkan siswa yakni terdiridari 4-5 orang siswa yang heterogen
9 Guru mengorganisasi terjadinya pembentukan kelompok
secara tertib dan efisien
10 Guru memberikan LKS kepada setiap kelompok
11 Guru menjelaskan cara kerja LKS yang telah diberikan
12 Guru membimbing kelompok-kelompok belajar
13
Guru mengisntruksikan kepada setiap perwakilan
kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok
tentang pemasangan atau pengurutan gambar-gambar
menjadi urutan yang logis berdasarkan LKS yang telah
diselesaikan
14
Guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran
pemasangan gambar atau pengurutan gambar yang telah
ditunjukkan oleh siswa
15
Berdasarkan alasan atau urutan gambar yang dikemukakan
siswa, guru memulai menanamkan konsep atau materi
yang sedang dipelajari
C-16
16 Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan atau
rangkuman tentang materi yang sedang dipelajari
17 Guru memberikan kuis individu kepada siswa atau lembarTes Formatif
18 Guru meminta semua siswa untuk bertepuk tangan
19
Guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik
dalam menyelesaikan LKS dalam bentuk penambahan
nilai
20 Guru meminta siswa mempraktikkan yel-yel semangat
21 Guru menutup pembelajaran dan memberi salam
Presentasi aktivitas guru:= ℎ ℎ× 100% = ⋯








RUBRIK PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN TWO STRAY TWO STAY
(KELAS X1)
No. Aktivitas yang diamati
Skor
4 3 2 1














































































No. Aktivitas yang diamati
Skor

































































Guru membagi siswa ke dalam delapan





























No. Aktivitas yang diamati
Skor
































































10 Guru menjelaskan cara kerja LKS yang
telah diberikan
Guru menjelaskan












cara kerja LKS yang
D-17
No. Aktivitas yang diamati
Skor





belajar dengan memberikan bantuan berupa
bimbingan, motivasi, pemberian contoh, kata
kunci atau hal lain yang dapat memancing


















































Guru mengarahkan siswa yang memiliki
ZPD yang tinggi untuk membantu siswa






























No. Aktivitas yang diamati
Skor
4 3 2 1
13
Guru mengarahkan siswa setelah selesai
berdiskusi, 2 siswa anggota dari masing-
masing kelompok bertamu ke kelompok lain
untuk memperoleh informasi, sementara 2
anggota yang tinggal bertugas




































































Guru meminta siswa yang bertugas sebagai
tamu untuk kembali ke kelompoknya


































No. Aktivitas yang diamati
Skor










Guru meminta untuk setiap kelompok























Guru menginstruksikan setiap kelompok


































Guru melakukan evaluasi terhadap hasil































No. Aktivitas yang diamati
Skor
4 3 2 1






































Guru memberikan penghargaan kepada
kelompok terbaik dalam menyelesaikan





































No. Aktivitas yang diamati
Skor

































































RUBRIK PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN PICTURE AND PICTURE
(KELAS X3)
No. Aktivitas yang diamati
Skor
4 3 2 1
1 Guru menjawab salam dan berdoa
Guru antusias




























2 Guru mengecek kehadiran siswa
Guru mengecek










































No. Aktivitas yang diamati
Skor
























































































No. Aktivitas yang diamati
Skor




















































































No. Aktivitas yang diamati
Skor







11 Guru menjelaskan cara kerja LKS yang
telah diberikan
Guru menjelaskan cara

















belajar dengan memberikan bantuan berupa
bimbingan, motivasi, pemberian contoh, kata
kunci atau hal lain yang dapat memancing







contoh, kata kunci atau










































Guru mengarahkan siswa yang memiliki
ZPD yang tinggi untuk membantu siswa
yang memilki ZPD yang rendah
Guru mengarahkan
siswa yang memiliki















No. Aktivitas yang diamati
Skor














Guru mengisntruksikan kepada setiap
perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompok
tentang pemasangan atau pengurutan
gambar-gambar menjadi urutan yang logis





















































Guru menanyakan alasan atau dasar
pemikiran pemasangan gambar atau





























No. Aktivitas yang diamati
Skor










Berdasarkan alasan atau urutan gambar yang
dikemukakan siswa, guru memulai



































Guru mengarahkan siswa untuk membuat
















































No. Aktivitas yang diamati
Skor
4 3 2 1



























Guru memberikan penghargaan kepada
kelompok terbaik dalam menyelesaikan















































No. Aktivitas yang diamati
Skor

















































RUBRIK PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN TWO STRAY TWO STAY
(KELAS X4)
No. Aktivitas yang diamati
Skor
4 3 2 1
1 Guru menjawab salam danberdoa
Guru antusias menjawab salam,
ikut berdoa, dan memperhatikan

























2 Guru mengecek kehadiran
siswa
Guru mengecek kehadiran siswa




















Guru memberikan motivasi kepada
siswa dengan arahan yang sangat
jelas dan membuat siswa sangat





















No. Aktivitas yang diamati
Skor






























Guru menyajikan materi pengantar

















6 Guru melakukan tanya jawabkepada siswa
Guru melakukan tanya jawab


















Guru membagi siswa ke dalam
delapan kelompok beranggotakan
empat siswa dengan memberikan
daftar nama-nama siswa yang
menjadi anggota kelompok 1






















No. Aktivitas yang diamati
Skor








































9 Guru memberikan LKS
kepada setiap kelompok
Guru memberikan LKS kepada













10 Guru menjelaskan cara kerja
LKS yang telah diberikan
Guru menjelaskan cara kerja LKS
yang telah diberikan dengan sangat
jelas
Guru menjelaskan








cara kerja LKS yang
D-19
No. Aktivitas yang diamati
Skor





















setelah selesai berdiskusi, 2
siswa anggota dari masing-
masing kelompok bertamu ke
kelompok lain untuk
memperoleh informasi,




Guru mengarahkan siswa setelah
selesai berdiskusi, 2 siswa anggota
dari masing-masing kelompok
bertamu ke kelompok lain untuk
memperoleh informasi, sementara





















































No. Aktivitas yang diamati
Skor
4 3 2 1
13
Guru meminta siswa yang




Guru meminta siswa dari setiap
kelompok yang bertugas sebagai
tamu untuk kembali ke
kelompoknya melaporkan temuan
































Guru meminta untuk setiap
kelompok mencocokkan dan
membahas kembali hasil kerja
mereka
Guru meminta untuk setiap
kelompok mencocokkan dan












































No. Aktivitas yang diamati
Skor









terhadap hasil kerja setiap
kelompok yang telah
melakukan presentasi
Guru melakukan evaluasi terhadap
hasil kerja setiap kelompok yang























17 Guru memberikan TesFormatif kepada siswa
Guru memberikan Tes Formatif
dengan memberikan lembar tes













18 Guru meminta semua siswa
untuk bertepuk tangan
Guru meminta semua siswa untuk



















kelompok yang menang dan
menerima penghargaan dalam
bentuk penambahan nilai bagi
















No. Aktivitas yang diamati
Skor




semangat kepada kelompok yang
lain untuk tetap berusaha menjadi




























21 Guru menutup pembelajarandan memberi salam
Guru menutup pelajaran dengan
mengucapkan salam dan
memperhatikan kesiapan siswa
untuk mengakhiri pelajaran serta
































RUBRIK PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN PICTURE AND PICTURE
(KELAS X6)
No. Aktivitas yang diamati
Skor
4 3 2 1
1 Guru menjawab salam dan berdoa
Guru antusias menjawab


























2 Guru mengecek kehadiran siswa
Guru mengecek kehadiran

















3 Guru memotivasi siswa sebelumpembelajaran dimulai
Guru memberikan
motivasi kepada siswa
dengan arahan yang sangat





















No. Aktivitas yang diamati
Skor
























5 Guru menyajikan materi pengantarpokok bahasan ruang dimensi tiga
Guru menyajikan materi
pengantar pokok bahasan




























































No. Aktivitas yang diamati
Skor







pengelompokkan siswa yakni terdiri




























































10 Guru memberikan LKS kepada
setiap kelompok
Guru memberikan LKS










No. Aktivitas yang diamati
Skor





11 Guru menjelaskan cara kerja LKS
yang telah diberikan
Guru menjelaskan cara












cara kerja LKS yang
telah diberikan
dengan tidak jelas
12 Guru membimbing kelompok-
kelompok belajar















Guru mengisntruksikan kepada setiap
perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerja
kelompok tentang pemasangan atau
pengurutan gambar-gambar menjadi















































No. Aktivitas yang diamati
Skor








Guru menanyakan alasan atau dasar
pemikiran pemasangan gambar atau




































Berdasarkan alasan atau urutan
gambar yang dikemukakan siswa,
guru memulai menanamkan konsep















































No. Aktivitas yang diamati
Skor
4 3 2 1



























































kepada kelompok terbaik dalam





























No. Aktivitas yang diamati
Skor
4 3 2 1
kepada kelompok yang































































Lembar Observasi Aktivitas Siswa
A-21
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN





Sub Pokok Bahasan :
A. Petunjuk Pengisian
Berilah tanggapan sesuai dengan apa yang anda lihat dengan memberikan
tanda cek () pada kolom yang sesuai dengan mengacu pada rubrik penilaian
(terlampir), menyangkut aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stray Two Stay yang
digunakan oleh guru.
B. Kategori Penilaian
Berikan nilai sesuai dengan aspek pengamatan dengan mengacu pada kategori






Jika aspek yang diamati tidak terlaksana, maka skor yang diperoleh adalah 0.
C. Tujuan
Observasi aktivitas siswa ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana aktivitas
siswa selama proses pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun sebelumnya.
B-21
NO Aspek yang diamati
Nilai
0 1 2 3 4
1 Siswa memberi salam dan berdoa
2 Siswa mengonfirmasi kehadiran kepada guru
3 Siswa mengikuti atau mempraktikkan kegiatan (pemberian
semangat) yang diinstruksikan guru
4 Siswa mendengarkan dan memperhatikan penyampaian
tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru
5 Siswa memperhatikan penyajian materi pengantar pokokbahasan ruang dimensi tiga
6 Siswa merespon pertanyaan-pertayaan yang diberikan olehguru
7 Siswa mendengarkan dan menyimak pembagian kelompok
8
Siswa berkumpul dengan kelompoknya masing-masing
dan mengikuti arahan guru untuk bertransisi secara tertib
dan efisien
9 Siswa menerima LKS yang dibagikan oleh guru pada
setiap kelompok
10 Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang cara kerjaLKS yang telah diberikan
11
Siswa berdiskusi secara tertib untuk menyelesaikan tugas
kelompok dari guru dengan cara mereka sendiri dibawah
bimbingan guru
12 Siswa yang memiliki ZPD yang tinggi membantu siswayang memilki ZPD yang rendah
13
2 siswa anggota dari masing-masing kelompok bertamu ke
kelompok lain untuk memperoleh informasi, sementara 2
anggota yang tinggal bertugas menyampaikan informasi
hasil diskusi kelompoknya.
C-21
14 Siswa yang bertugas sebagai tamu, kembali kelompoknya
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.
15 Siswa berdiskusi mencocokkan dan membahas kembalihasil kerja mereka
16
Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok
mereka di depan kelas dan kelompok yang lain memberi
tanggapan.
17 Siswa memperhatikan evaluasi yang diberikan oleh guru
18 Siswa mencatat atau menjawab tes formatif yang diberikan
oleh guru
19 Siswa bertepuk tangan
20 Siswa menerima penghargaan yang diberikan oleh gurudalam bentuk penambahan nilai
21 Siswa mempraktikkan yel-yel semangat
22 Siswa mengakhiri pelajaran dan menjawab salam
Presentasi aktivitas siswa:= ℎ ℎ× 100% = ⋯





LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN





Sub Pokok Bahasan :
A. Petunjuk Pengisian
Berilah tanggapan sesuai dengan apa yang anda lihat dengan memberikan
tanda cek () pada kolom yang sesuai dengan mengacu pada rubrik penilaian
(terlampir), menyangkut aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture yang
digunakan oleh guru.
B. Kategori Penilaian
Berikan nilai sesuai dengan aspek pengamatan dengan mengacu pada kategori






Jika aspek yang diamati tidak terlaksana, maka skor yang diperoleh adalah 0.
C. Tujuan
Observasi aktivitas siswa ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana aktivitas
siswa selama proses pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan Rencana





1 2 3 4
1 Siswa memberi salam dan berdoa
2 Siswa mengonfirmasi kehadiran kepada guru
3 Siswa mengikuti atau mempraktikkan kegiatan (pemberian
semangat) yang diinstruksikan guru
4
Siswa mendengarkan dan memperhatikan penyampaian
tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru
5
Siswa memperhatikan penyajian materi pengantar pokok
bahasan ruang dimensi tiga
6 Siswa merespon pertanyaan-pertayaan yang diberikan olehguru
7 Siswa memperhatikan gambar-gambar berkaitan materiyang ditunjukkan oleh guru
8 Siswa mendengarkan dan menyimak pembagian kelompok
9
Siswa berkumpul dengan kelompoknya masing-masing
dan mengikuti arahan guru untuk bertransisi secara tertib
dan efisien
10 Siswa menerima LKS yang dibagikan oleh guru pada
setiap kelompok
11 Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang cara kerjaLKS yang telah diberikan
12
Siswa menerima bimbingan kelompok belajar dalam
bentuk bantuan berupa bimbingan, motivasi, pemberian
contoh, kata kunci atau hal lain yang dapat memancing
siswa ke arah kemandirian belajar.
C-22
13 Siswa yang memiliki ZPD yang tinggi membantu siswayang memilki ZPD yang rendah
14
Setiap siswa perwakilan kelompok mempresentasikan
hasil kerja kelompok tentang pemasangan atau pengurutan
gambar-gambar menjadi urutan yang logis berdasarkan
LKS yang diterima
15
Siswa menjawab pertanyaan guru dengan menjelaskan
alasan atau dasar pemikiran pemasangan gambar atau
pengurutan gambar yang telah ditunjukkan
16 Siswa memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan
oleh guru secara seksama
17 Siswa membuat kesimpulan atau rangkuman tentang
materi yang sedang dipelajari berdasarkan arahan guru
18 Siswa mencatat atau menjawab tes formatif yang diberikan
oleh guru
19 Siswa bertepuk tangan
20 Siswa menerima penghargaan yang diberikan oleh gurudalam bentuk penambahan nilai
21 Siswa mempraktikkan yel-yel semangat
22 Siswa mengakhiri pelajaran dan menjawab salam
Presentasi aktivitas siswa:= ℎ ℎ× 100% = ⋯





LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN





Sub Pokok Bahasan :
A. Petunjuk Pengisian
Berilah tanggapan sesuai dengan apa yang anda lihat dengan memberikan
tanda cek () pada kolom yang sesuai dengan mengacu pada rubrik penilaian
(terlampir), menyangkut aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stray Two Stay yang
digunakan oleh guru.
B. Kategori Penilaian
Berikan nilai sesuai dengan aspek pengamatan dengan mengacu pada kategori






Jika aspek yang diamati tidak terlaksana, maka skor yang diperoleh adalah 0.
C. Tujuan
Observasi aktivitas siswa ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana aktivitas
siswa selama proses pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun sebelumnya.
B-23
NO Aspek yang diamati
Nilai
0 1 2 3 4
1 Siswa memberi salam dan berdoa
2 Siswa mengonfirmasi kehadiran kepada guru
3 Siswa mengikuti atau mempraktikkan kegiatan (pemberian
semangat) yang diinstruksikan guru
4 Siswa mendengarkan dan memperhatikan penyampaian
tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru
5 Siswa memperhatikan penyajian materi pengantar pokokbahasan ruang dimensi tiga
6 Siswa merespon pertanyaan-pertayaan yang diberikan olehguru
7 Siswa mendengarkan dan menyimak pembagian kelompok
8
Siswa berkumpul dengan kelompoknya masing-masing
dan mengikuti arahan guru untuk bertransisi secara tertib
dan efisien
9 Siswa menerima LKS yang dibagikan oleh guru pada
setiap kelompok
10 Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang cara kerjaLKS yang telah diberikan
11
Siswa berdiskusi secara tertib untuk menyelesaikan tugas
kelompok dari guru dengan cara mereka sendiri dibawah
bimbingan guru
12
2 siswa anggota dari masing-masing kelompok bertamu ke
kelompok lain untuk memperoleh informasi, sementara 2
anggota yang tinggal bertugas menyampaikan informasi
hasil diskusi kelompoknya.
13 Siswa yang bertugas sebagai tamu, kembali kelompoknya
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.
C-23
14 Siswa berdiskusi mencocokkan dan membahas kembalihasil kerja mereka
15
Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok
mereka di depan kelas dan kelompok yang lain memberi
tanggapan.
16 Siswa memperhatikan evaluasi yang diberikan oleh guru
17 Siswa mencatat atau menjawab tes formatif yang diberikan
oleh guru
18 Siswa bertepuk tangan
19 Siswa menerima penghargaan yang diberikan oleh gurudalam bentuk penambahan nilai
20 Siswa mempraktikkan yel-yel semangat
21 Siswa mengakhiri pelajaran dan menjawab salam






LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN





Sub Pokok Bahasan :
A. Petunjuk Pengisian
Berilah tanggapan sesuai dengan apa yang anda lihat dengan memberikan
tanda cek () pada kolom yang sesuai dengan mengacu pada rubrik penilaian
(terlampir), menyangkut aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture yang
digunakan oleh guru.
B. Kategori Penilaian
Berikan nilai sesuai dengan aspek pengamatan dengan mengacu pada kategori






Jika aspek yang diamati tidak terlaksana, maka skor yang diperoleh adalah 0.
C. Tujuan
Observasi aktivitas siswa ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana aktivitas
siswa selama proses pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan Rencana





1 2 3 4
1 Siswa memberi salam dan berdoa
2 Siswa mengonfirmasi kehadiran kepada guru
3 Siswa mengikuti atau mempraktikkan kegiatan (pemberian
semangat) yang diinstruksikan guru
4
Siswa mendengarkan dan memperhatikan penyampaian
tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru
5
Siswa memperhatikan penyajian materi pengantar pokok
bahasan ruang dimensi tiga
6 Siswa merespon pertanyaan-pertayaan yang diberikan olehguru
7 Siswa memperhatikan gambar-gambar berkaitan materiyang ditunjukkan oleh guru
8 Siswa mendengarkan dan menyimak pembagian kelompok
9
Siswa berkumpul dengan kelompoknya masing-masing
dan mengikuti arahan guru untuk bertransisi secara tertib
dan efisien
10 Siswa menerima LKS yang dibagikan oleh guru pada
setiap kelompok
11 Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang cara kerjaLKS yang telah diberikan
12 Siswa menerima bimbingan kelompok belajar
13
Setiap siswa perwakilan kelompok mempresentasikan
hasil kerja kelompok tentang pemasangan atau pengurutan




Siswa menjawab pertanyaan guru dengan menjelaskan
alasan atau dasar pemikiran pemasangan gambar atau
pengurutan gambar yang telah ditunjukkan
15 Siswa memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan
oleh guru secara seksama
16 Siswa membuat kesimpulan atau rangkuman tentang
materi yang sedang dipelajari berdasarkan arahan guru
17 Siswa mencatat atau menjawab tes formatif yang diberikan
oleh guru
18 Siswa bertepuk tangan
19 Siswa menerima penghargaan yang diberikan oleh gurudalam bentuk penambahan nilai
20 Siswa mempraktikkan yel-yel semangat
21 Siswa mengakhiri pelajaran dan menjawab salam










RUBRIK PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR MATEMATIKA SISWA PADA
PEMBELAJARAN TWO STRAY TWO STAY (KELAS X1)
No. Aktivitas yang diamati
Skor
4 3 2 1
1 Siswa memberi salam dan berdoa
Jika jumlah siswa yang
memberi salam dan

















2 Siswa mengonfirmasi kehadiran kepadaguru
Jika jumlah siswa yang
mengonfirmasi
kehadirannya kepada


















Siswa mengikuti atau mempraktikkan
kegiatan (pemberian semangat) yang
diinstruksikan guru






























4 Siswa mendengarkan dan
memperhatikan penyampaian tujuan









No. Aktivitas yang diamati
Skor
4 3 2 1


























Siswa memperhatikan penyajian materi
pengantar pokok bahasan ruang dimensi
tiga































6 Siswa merespon pertanyaan-pertayaanyang diberikan oleh guru
Jika jumlah siswa yang
merespon pertanyaan-
pertayaan yang diberikan
























No. Aktivitas yang diamati
Skor
4 3 2 1
7 Siswa mendengarkan dan menyimak
pembagian kelompok
























Siswa berkumpul dengan kelompoknya
masing-masing dan mengikuti arahan
guru untuk bertransisi secara tertib dan
efisien









































9 Siswa menerima LKS yang dibagikan
oleh guru pada setiap kelompok
Jika siswa yang
menerima LKS yang
dibagikan oleh guru pada
setiap kelompok














No. Aktivitas yang diamati
Skor








Siswa memperhatikan penjelasan guru






























Siswa berdiskusi secara tertib untuk
menyelesaikan tugas kelompok dari guru
dengan cara mereka sendiri dibawah
bimbingan guru
Jika jumlah siswa yang
berdiskusi secara tertib
untuk menyelesaikan




































Siswa yang memiliki ZPD yang tinggi
membantu siswa yang memilki ZPD
yang rendah













No. Aktivitas yang diamati
Skor
4 3 2 1
memilki ZPD rendah














2 orang siswa dari masing-masing
kelompok bertamu ke kelompok lain
untuk memperoleh informasi, sementara
2 anggota yang tinggal bertugas











































Siswa yang bertugas sebagai tamu,
kembali ke kelompoknya melaporkan
temuan mereka dari kelompok lain.

























No. Aktivitas yang diamati
Skor







15 Siswa berdiskusi mencocokkan dan
membahas kembali hasil kerja mereka




























hasil kerja kelompok mereka di depan
































17 Siswa memperhatikan evaluasi yang
diberikan oleh guru
Jika jumlah siswa yang
memperhatikan evaluasi
yang diberikan oleh guru














No. Aktivitas yang diamati
Skor
































19 Siswa bertepuk tangan
Jika jumlah siswa yang
bertepuk tangan
mencapai di atas 75%
Jika jumlah siswa
yang bertepuk tangan
mencapai 50% - 75%
Jika jumlah siswa
yang bertepuk tangan






Siswa menerima penghargaan yang
































No. Aktivitas yang diamati
Skor








21 Siswa mempraktikkan yel-yel semangat



















22 Siswa mengakhiri pelajaran dan
menjawab salam
Jika jumlah siswa yang
mengakhiri pelajaran dan
menjawab salam




















RUBRIK PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR MATEMATIKA SISWA PADA
PEMBELAJARAN PICTURE AND PICTURE (KELAS X3)
No. Aktivitas yang diamati
Skor
4 3 2 1











































Siswa mengikuti atau mempraktikkan



































No. Aktivitas yang diamati
Skor
4 3 2 1
4
Siswa mendengarkan dan memperhatikan



































Siswa memperhatikan penyajian materi



















































No. Aktivitas yang diamati
Skor




































































Siswa berkumpul dengan kelompoknya
masing-masing dan mengikuti arahan guru














No. Aktivitas yang diamati
Skor
































10 Siswa menerima LKS yang dibagikan oleh























































No. Aktivitas yang diamati
Skor
4 3 2 1
12
Siswa menerima bimbingan kelompok
belajar dalam bentuk bantuan berupa
bimbingan, motivasi, pemberian contoh, kata
kunci atau hal lain yang dapat memancing

























































Siswa yang memiliki ZPD yang tinggi


































No. Aktivitas yang diamati
Skor
4 3 2 1
13
Setiap siswa perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil kerja kelompok
tentang pemasangan atau pengurutan
gambar-gambar menjadi urutan yang logis














































Siswa menjawab pertanyaan guru dengan
menjelaskan alasan atau dasar pemikiran
pemasangan gambar atau pengurutan










































No. Aktivitas yang diamati
Skor
4 3 2 1






























Siswa membuat kesimpulan atau rangkuman




























































No. Aktivitas yang diamati
Skor



























Siswa menerima penghargaan yang








































No. Aktivitas yang diamati
Skor
4 3 2 1
untuk pertemuan
selanjutnya.
















































RUBRIK PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR MATEMATIKA SISWA PADA
PEMBELAJARAN TWO STRAY TWO STAY (KELAS X4)
No. Aktivitas yang diamati
Skor
4 3 2 1











































Siswa mengikuti atau mempraktikkan



































No. Aktivitas yang diamati
Skor
4 3 2 1
4
Siswa mendengarkan dan memperhatikan

























































































No. Aktivitas yang diamati
Skor




































Siswa berkumpul dengan kelompoknya
masing-masing dan mengikuti arahan guru













































9 Siswa menerima LKS yang dibagikan oleh














No. Aktivitas yang diamati
Skor











































Siswa berdiskusi secara tertib untuk
menyelesaikan tugas kelompok dari guru










































12 2 orang siswa dari masing-masing kelompok










No. Aktivitas yang diamati
Skor
4 3 2 1
memperoleh informasi, sementara 2 anggota
yang tinggal bertugas menyampaikan




































Siswa yang bertugas sebagai tamu, kembali
ke kelompoknya melaporkan temuan

































14 Siswa berdiskusi mencocokkan dan






















No. Aktivitas yang diamati
Skor










Setiap kelompok mempresentasikan hasil
kerja kelompok mereka di depan kelas dan


















































































No. Aktivitas yang diamati
Skor












mencapai 50% - 75%
Jika jumlah siswa
yang bertepuk tangan






Siswa menerima penghargaan yang








































No. Aktivitas yang diamati
Skor
4 3 2 1
untuk pertemuan
selanjutnya.
















































RUBRIK PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR MATEMATIKA SISWA PADA
PEMBELAJARAN PICTURE AND PICTURE (KELAS X6)
No. Aktivitas yang diamati
Skor
4 3 2 1











































Siswa mengikuti atau mempraktikkan



































No. Aktivitas yang diamati
Skor
4 3 2 1
4
Siswa mendengarkan dan memperhatikan



































Siswa memperhatikan penyajian materi



















































No. Aktivitas yang diamati
Skor




































































Siswa berkumpul dengan kelompoknya
masing-masing dan mengikuti arahan guru














No. Aktivitas yang diamati
Skor
































10 Siswa menerima LKS yang dibagikan oleh























































No. Aktivitas yang diamati
Skor
4 3 2 1



























Setiap siswa perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil kerja kelompok
tentang pemasangan atau pengurutan
gambar-gambar menjadi urutan yang logis














































Siswa menjawab pertanyaan guru dengan
menjelaskan alasan atau dasar pemikiran
pemasangan gambar atau pengurutan


























No. Aktivitas yang diamati
Skor















































Siswa membuat kesimpulan atau rangkuman
















































No. Aktivitas yang diamati
Skor







































Siswa menerima penghargaan yang







































No. Aktivitas yang diamati
Skor




















































RUBRIK PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR MATEMATIKA SISWA PADA
PEMBELAJARAN PICTURE AND PICTURE (KELAS X6)
No. Aktivitas yang diamati
Skor
4 3 2 1











































Siswa mengikuti atau mempraktikkan



































No. Aktivitas yang diamati
Skor
4 3 2 1
4
Siswa mendengarkan dan memperhatikan



































Siswa memperhatikan penyajian materi



















































No. Aktivitas yang diamati
Skor




































































Siswa berkumpul dengan kelompoknya
masing-masing dan mengikuti arahan guru














No. Aktivitas yang diamati
Skor
































10 Siswa menerima LKS yang dibagikan oleh























































No. Aktivitas yang diamati
Skor
4 3 2 1



























Setiap siswa perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil kerja kelompok
tentang pemasangan atau pengurutan
gambar-gambar menjadi urutan yang logis














































Siswa menjawab pertanyaan guru dengan
menjelaskan alasan atau dasar pemikiran
pemasangan gambar atau pengurutan


























No. Aktivitas yang diamati
Skor















































Siswa membuat kesimpulan atau rangkuman
















































No. Aktivitas yang diamati
Skor







































Siswa menerima penghargaan yang







































No. Aktivitas yang diamati
Skor




















































Kisi-kisi Tes Hasil Belajar
A-30
KISI-KISI TES HASIL BELAJAR
Satuan Pendidikan : SMA
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : X / 2
Pokok Bahasan : Ruang Dimensi Tiga
Bentuk Soal : Pilihan Ganda






















































































1. Mulailah dengan membaca doa dan bekerjalah dengan jujur!
2. Tulis nama dan kelas pada kotak Jawaban Pretest yang telah disediakan!
3. Berikan tanda × pada pilihan jawaban Anda!
4. Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah!
5. Periksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan!
1. Sebuah kubus PQRS.TUVW memiliki panjang rusuk 5 cm. Besar sudut






TES HASIL BELAJAR (PRETEST)
Satuan Pendidikan : SMA
Kelas / Semester : X / 2
Bidang Studi : Matematika
Materi Pokok : Ruang Dimensi Tiga

















2. Jika dan masing-masing adalah diagonal bidang sisi ABFE dan







3. Sebuah balok ABCD.PQRS dengan AB = 12 cm, AP = 3 cm, dan AD = 4







4. Sebuah kubus ABCD.EFGH memiliki rusuk a cm. Jika adalah sudut














5. Kubus ABCD.EFGH mempunyai panjang rusuk 6 cm. Sudut antara garis






6. Sebuah kubus ABCD.EFGH memiliki panjang rusuk 12 cm. Nilai tangen






7. Pada limas segi empat beraturan T.ABCD yang semua rusuknya sama






8. Pada kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk r mm, besar sudut antara














9. Sebuah limas segi empat beraturan P.QRST memiliki panjang rusuk alas
sama dengan a cm. Panjang PQ = PR = PS = PT = √2 cm. Besar sudut






10. Sebuah kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 4 cm. T pada
perpanjangan CG, sehingga CG = GT. Jika sudut antara garis TC dan bidang








11. Perhatikan gambar bidang empat T.ABC.
Panjang AB = 12 cm, TC = 4 cm, AC = BC = 8 cm dan TA = TB = 10 cm.











12. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 4 cm. Jika  sudut antara garis






13. Sebuah kubus ABCD.EFGH memiliki panjang rusuk sama dengan 4 cm.
Titik Q terletak pada pertengahan HG. Jika sudut antara garis BQ dan






14. Pada kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk a cm, adalah sudut

























16. Bidang empat (tetrahedron) T.ABC mempuyai alas segitiga siku-siku,
dengan sisi AB = AC. TA = 5√3 cm dan tegak lurus pada alas. Jika BC =






17. Sebuah kubus ABCD.EFGH memiliki panjang rusuk a cm. Jika θ adalah


















18. Rusuk TA, TB, TC, pada bidang empat T.ABC saling tegak lurus pada T.
AB = AC = 2√2 dan AT = 2. Jika adalah sudut antara bidang ABC dan






19. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan rusuk a cm. Jika α adalah sudut






20. Limas tegak T.ABCD beralaskan persegi panjang dengan panjang AB = 6
cm dan BC = 8 cm. Panjang TC = TB = TA = TD = 13 cm. Sudut antara














1. Mulailah dengan membaca doa dan bekerjalah dengan jujur!
2. Tulis nama dan kelas pada kotak Jawaban Posttest yang telah disediakan!
3. Berikan tanda × pada pilihan jawaban Anda!
4. Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah!
5. Periksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan!
1. Sebuah kubus PQRS.TUVW memiliki panjang rusuk 9 cm. Besar sudut






TES HASIL BELAJAR (POSTTEST)
Satuan Pendidikan : SMA
Kelas / Semester : X / 2
Bidang Studi : Matematika
Materi Pokok : Ruang Dimensi Tiga

















2. Jika dan masing-masing adalah diagonal bidang sisi ADHE dan







3. Sebuah balok ABCD.PQRS dengan AB = 24 cm, AP = 6 cm, dan AD = 8







4. Sebuah kubus ABCD.EFGH memiliki rusuk r dm. Jika adalah sudut














5. Kubus ABCD.EFGH mempunyai panjang rusuk 9 cm. Sudut antara garis






6. Sebuah kubus ABCD.EFGH memiliki panjang rusuk 100 mm. Nilai tangen






7. Pada limas segi empat beraturan T.ABCD yang semua rusuknya sama






8. Pada kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk s dm, besar sudut antara














9. Sebuah limas segi empat beraturan P.QRST memiliki panjang rusuk alas
sama dengan b cm. Panjang PQ = PR = PS = PT = √2 cm. Besar sudut






10. Sebuah kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 6 cm. T pada
perpanjangan CG, sehingga CG = GT. Jika sudut antara garis TC dan bidang







11. Perhatikan gambar bidang empat T.ABC.
Panjang AB = 12 cm, TC = 4 cm, AC = BC = 8 cm dan TA = TB = 10 cm.













12. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 4 cm. Jika  sudut antara garis






13. Sebuah kubus ABCD.EFGH memiliki panjang rusuk sama dengan 4 cm.
Titik Q terletak pada pertengahan HG. Jika sudut antara garis BQ dan






14. Pada kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk a cm, adalah sudut antara


















15. Nilai cosinus sudut antara bidang ABCD dan bidang ACF pada kubus






16. Bidang empat (tetrahedron) N.KLM mempuyai alas segitiga siku-siku,
dengan sisi KL = KM. NK = 5√3 dm dan tegak lurus pada alas. Jika LM =






17. Sebuah kubus ABCD.EFGH memiliki panjang rusuk a cm. Jika θ adalah


















18. Rusuk TA, TB, TC, pada bidang empat T.ABC saling tegak lurus pada T.
AB = AC = 2√2 dan AT = 2. Jika adalah sudut antara bidang ABC dan






19. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan rusuk a cm. Jika α adalah sudut






20. Limas tegak T.ABCD beralaskan persegi panjang dengan panjang AB = 6
dm dan BC = 8 dm. Panjang TC = TB = TA = TD = 13 dm. Sudut antara










NO KUNCI NO KUNCI
1 d. 45° 11 d.
2 c. 60° 12 c. √3
3 c. 1 13 e. √5
4 e. √3 14 b. √6
5 a. 90° 15 a. √3
6 c. √2 16 c. 60°
7 b. 45° 17 e.
8 e. 30° 18 a. √2
9 b. 60° 19 c. √6





NO KUNCI NO KUNCI
1 b. 45° 11 a. √
2 b. 60° 12 b. √6
3 b. 13 d.
4 b. √3 14 e. √3
5 c. 90° 15 a. √3
6 a. √2 16 b. 60°
7 c. 45° 17 a.
8 d. 30° 18 b. √2
9 d. 60° 19 a. √3
10 a. 20 c.
Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian
2.1 Lembar Jawaban Pretest
2.2 Lembar Jawaban Posttest
2.3 Hasil  Analisis Jawaban Pretest
2.4 Hasil  Analisis Jawaban Posttest
2.5 Daftar Hadir
2.6 Hasil Analisis Data SPSS
2.7 Hasil Analisis LOKP
2.8 Hasil Analisis LOAS
Lampiran 2.3
Hasil Analisis Jawaban Pretest
A-37
NO NAMA BUTIR1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 AISYAH 5 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 5 0 5 5 0 5 0 30
2 ALFITO TIO TONAPA 0 0 0 5 0 5 5 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 5 0 25
3 ANDI NURUL ATIKA M. 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5
4 ARDI SUSANTO 0 0 0 5 0 5 0 0 0 0 0 0 0 5 0 5 0 0 5 0 25
5 DIKI WAHYUDI 5 0 0 5 0 0 0 5 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 5 30
6 ENDANG ASTANTI 5 0 0 0 0 0 5 0 0 0 5 0 0 0 5 0 0 0 0 0 20
7 HENDRA MARDIANTO. T 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 5 0 0 5 0 20
8 ILHAM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 5 0 5 0 0 0 0 5 5 25
9 JODI SAPUTRA 5 0 0 5 0 5 0 5 0 0 5 5 0 0 0 0 0 0 5 0 35
10 JUITA TIKUALLO TA,DUNG 5 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 5 0 5 5 0 0 5 5 0 35
11 LEONI PATRISIA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 5 0 0 0 0 10
12 M.INDRAWAN 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 5 0 0 5 0 0 20
13 MUH.HADRIASYAH 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
14 MUH. REZA 5 0 5 0 0 0 0 5 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20
15 NURSALINA 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 5 0 5 0 5 0 25
16 REZKY NUR AMALIYAH 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 5 5 0 5 5 0 0 25
17 RIFKI TRI WAHYUDI 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 15
18 RIHLA WAHYUNINGSIH 0 0 5 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 5 5 0 0 0 0 0 20
19 RISAL JIBRAN 0 0 5 0 0 0 0 0 5 0 5 0 0 0 5 0 0 0 5 0 25
HASIL ANALISIS JAWABAN PRETEST POKOK BAHASAN SUDUT DALAM BANGUN RUANG KELAS X1
B-37
20 RISNADAYANI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
21 RUSMIATI LOSI 0 0 0 0 5 0 5 5 0 5 0 5 0 0 0 0 0 0 5 0 30
22 SAFARUDDIN IRAWAN 0 0 5 0 0 5 0 0 5 0 0 0 0 5 5 0 0 0 0 0 25
23 SATRIO WIDYANTO 5 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 5 0 0 0 5 0 5 0 0 25
24 TIRTA SARI 5 0 5 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 5 0 0 5 0 0 0 25
25 TRI TISTA NURWANA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 5
26 WITRIANI 5 0 5 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 20
27 YUSPINA LATIANG B 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5
28 DEVI SISKA 0 0 0 0 0 5 0 0 5 0 5 0 0 0 0 0 0 0 5 0 20
29 BRIANTINO SANGGARIA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5
30 MUH. RAGIL HUSEN 0 0 0 0 0 0 0 0 5 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10
60 5 30 30 5 25 40 20 35 10 35 35 0 60 45 25 25 20 65 10 580
C-37
NO NAMA BUTIR1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 ABDI PRAYOGA 5 0 0 5 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 15
2 ADRENALIN FAYZA ZAHARA B 5 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 15
3 DINI HARI SAPUTRA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 10
4 ELSA LEVINA 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5
5 FERIANUS BONGGA 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 15
6 FEYBIOLA LEMPANGA 5 5 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 20
7 GIRALDI ALEXANDER 5 0 0 0 0 0 5 0 5 0 0 5 0 0 0 5 0 0 0 0 25
8 HARTIN PRISKILLA L 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 5 0 0 0 0 0 5 20
9 HERYN REPLYCE ELIAS 0 5 0 0 0 5 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 20
10 IHCLASUL AMAL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 IIN WULAN KHOTIMAH 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 5 0 5 0 5 0 0 5 0 25
12 INDY SULISTIAWATI 5 0 0 5 5 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 25
13 ISWANTO RAHMAN 5 0 0 0 0 0 5 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 5 0 20
14 JUMARDIN 5 0 5 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 5 25
15 LULUK JUMIATI 0 0 0 5 0 0 0 0 0 5 5 0 0 5 0 0 0 0 5 0 25
16 MADINA INDAH 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 5 5 0 5 0 5 5 0 0 0 30
17 MELANIA 5 0 0 5 0 0 5 5 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 30
18 MUH. AKRAM DAMRA 5 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 15
19 MUHAMMAD SUTRIMAN 0 5 0 0 0 5 0 0 0 5 5 5 0 0 0 0 5 0 0 0 30
HASIL ANALISIS JAWABAN PRETEST POKOK BAHASAN SUDUT DALAM BANGUN RUANG KELAS X3
D-37
20 NONCE SEBI 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 5 0 0 0 15
21 RIDWAN, I.T 5 0 0 0 0 0 5 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 15
22 ROSMA TIARA DAWANTIKA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 5
23 SHERIRA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5
24 SIDIK PRAMONO 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5
25 SISILIA LOLOK 5 5 0 5 0 0 5 5 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 5 0 35
26 WAFIQ AZIZAH NUR 0 0 0 0 5 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 15
27 WIDIA MAYA SARI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 5 5 0 0 0 0 15
28 YUSRAN PATODING W 5 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 5 0 0 0 0 20
29 ZHINTA FITRI. Y 5 0 0 5 5 0 0 0 0 5 0 0 5 5 5 0 0 0 5 0 40
30 ADRIANTO UMIN M. 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 5 0 0 0 5 0 0 25
65 30 20 45 15 20 40 15 10 35 35 50 5 30 20 30 35 15 40 10 565
E-37
NO NAMA BUTIR1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 AKSAN MARFIANTO 0 0 0 0 0 0 5 0 5 0 0 5 0 0 5 5 5 0 0 5 35
2 ALVINA DAMAYANTI 5 0 0 0 5 5 5 5 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 35
3 ANUGRAAH FEBRIANSYAH 0 0 0 0 0 0 0 5 5 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 15
4 ASNI 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 5 5 0 0 0 0 0 15
5 AYU PUTU RISKI MULIANI 5 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 5 0 5 0 25
6 DANDI IRFANDI 5 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 5 0 0 20
7 DEDI PRATAMA 5 0 5 0 0 0 5 0 0 5 0 0 5 0 0 0 5 0 0 0 30
8 DIAN FITA SARI 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 10
9 EKA WULANDARI 5 0 5 0 0 0 0 0 0 5 5 5 0 5 0 5 0 5 0 0 40
10 ERNI ERWIN GOMES 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5
11 FEBRIANTI 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 5 0 0 15
12 FILA DELFIANI 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 5 0 0 0 0 0 15
13 FRANKY ARDYAN 5 5 5 0 5 0 0 0 0 0 0 0 5 0 5 5 0 0 5 0 40
14 HABIB FAUZAN 5 0 0 0 0 0 5 0 0 5 0 0 5 0 0 0 5 0 0 0 25
15 HUSNA SAFITRI 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 5 0 0 0 0 0 15
16 I LUH PUSPA ANJALI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
17 MARPANDI CHRIST. S. S. S 0 0 0 0 0 5 5 5 0 0 0 0 0 0 5 5 0 0 0 0 25
HASIL ANALISIS JAWABAN PRETEST POKOK BAHASAN SUDUT DALAM BANGUN RUANG KELAS X6
F-37
18 MUH. NOOR FAIZ. A 5 5 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 20
19 NI LUH AYU SUJATI 5 0 5 0 5 0 5 0 5 0 0 0 5 0 0 5 0 0 0 0 35
20 NINI ROSALISFA BUNGIN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
21 NUR ANNISA IFFAH 0 0 0 0 0 5 0 5 5 0 0 0 0 5 5 0 0 0 0 0 25
22 RESKI AMELIA 5 0 0 0 5 5 5 5 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 35
23 RIDWAN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
24 SANDY SETIAWAN 5 0 5 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 5 0 0 0 0 0 5 25
25 SRI AMELIA PURBA 5 0 0 5 0 0 5 0 0 0 0 5 0 5 0 0 0 0 0 0 25
26 SURIADI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 5 0 5 0 0 0 0 0 15
27 UMAR TODING 5 0 5 0 0 0 0 0 5 0 5 5 0 0 5 0 0 0 0 5 35
28 WAYAN ANI SINTYA DEWI 5 0 5 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 5 0 25
29 WIWI SARTIKA 5 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 5 0 5 0 0 0 0 5 0 25
30 YITRAN RAHAYUNING. T 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 5 5 5 0 0 0 20
80 10 40 10 25 25 40 30 45 30 20 35 25 45 55 45 30 15 20 25 650
Lampiran 2.4
Hasil Analisis Jawaban Posttest
A-38
NO NAMA BUTIR1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 AISYAH 5 0 0 0 0 0 5 5 0 0 5 0 0 0 0 0 5 0 0 0 25
2 ALFITO TIO TONAPA 5 0 5 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 5 0 0 0 25
3 ANDI NURUL ATIKA M. 5 0 0 0 0 5 5 0 0 5 5 0 0 0 0 0 5 0 0 0 30
4 ARDI SUSANTO 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 5 0 0 0 15
5 DIKI WAHYUDI 5 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 5 0 5 0 0 5 0 30
6 ENDANG ASTANTI 5 0 0 0 0 5 0 0 0 5 5 0 0 0 0 0 5 0 0 0 25
7 HENDRA MARDIANTO. T 5 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 5 20
8 ILHAM 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 5 0 0 0 0 0 0 0 15
9 JODI SAPUTRA 5 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 5 0 0 0 0 20
10 JUITA TIKUALLO TA,DUNG 5 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 15
11 LEONI PATRISIA 5 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 15
12 M.INDRAWAN 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 5 0 0 0 0 0 0 15
13 MUH.HADRIASYAH 5 0 0 0 5 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 20
14 MUH. REZA 5 0 0 0 5 0 5 5 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 25
15 NURSALINA 5 0 0 0 0 0 5 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 5 25
16 REZKY NUR AMALIYAH 5 0 0 0 0 0 5 0 0 5 5 0 0 0 0 0 0 0 5 0 25
17 RIFKI TRI WAHYUDI 0 5 5 0 0 0 5 0 0 5 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 25
18 RIHLA WAHYUNINGSIH 5 0 0 0 0 0 5 0 0 5 5 0 0 0 0 0 0 0 5 0 25
19 RISAL JIBRAN 0 5 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 15
HASIL ANALISIS JAWABAN POSTTEST POKOK BAHASAN SUDUT DALAM BANGUN RUANG KELAS X1
B-38
20 RISNADAYANI 5 0 5 0 0 5 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20
21 RUSMIATI LOSI 5 0 0 0 0 0 5 0 5 5 0 5 5 0 0 0 0 0 0 5 35
22 SAFARUDDIN IRAWAN 5 0 0 0 0 0 5 5 0 0 0 5 5 0 5 0 5 0 0 0 35
23 SATRIO WIDYANTO 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 5 0 15
24 TIRTA SARI 5 0 0 0 0 0 5 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 15
25 TRI TISTA NURWANA 5 0 0 0 0 5 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 15
26 WITRIANI 5 0 0 0 0 5 0 0 0 5 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 20
27 YUSPINA LATIANG B 5 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10
28 DEVI SISKA 0 0 5 0 5 0 5 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20
29 BRIANTINO SANGGARIA 5 0 0 5 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 5 5 0 30
30 MUH. RAGIL HUSEN 5 0 0 0 0 0 5 5 0 0 0 5 0 0 0 5 0 0 0 0 25
130 15 30 5 15 40 75 25 15 55 45 25 30 20 20 15 40 5 25 20 650
C-38
NO NAMA BUTIR
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 ABDI PRAYOGA 5 0 0 5 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 5 25
2 ADRENALIN FAYZA ZAHARA B 5 0 5 0 0 0 5 0 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70
3 DINI HARI SAPUTRA 5 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 5 0 5 5 5 5 35
4 ELSA LEVINA 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 5 0 20
5 FERIANUS BONGGA 5 0 0 0 0 0 5 0 5 0 0 0 0 0 5 0 5 0 0 0 25
6 FEYBIOLA LEMPANGA 5 0 0 0 5 5 5 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 5 30
7 GIRALDI ALEXANDER 5 5 5 5 5 0 0 0 0 5 0 0 0 5 0 0 0 5 0 0 40
8 HARTIN PRISKILLA L 5 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 5 0 5 0 0 0 20
9 HERYN REPLYCE ELIAS 5 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 5 0 5 5 0 5 30
10 IHCLASUL AMAL 5 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 5 20
11 IIN WULAN KHOTIMAH 5 0 5 0 0 0 0 0 5 0 0 5 0 0 5 5 5 5 0 5 45
12 INDY SULISTIAWATI 5 0 5 5 5 0 5 0 5 5 0 5 0 5 5 0 5 5 0 5 65
13 ISWANTO RAHMAN 5 5 5 5 0 0 5 0 5 5 0 5 5 5 5 0 5 5 5 5 75
14 JUMARDIN 5 0 0 0 0 0 0 0 5 5 0 0 0 0 0 0 5 5 0 5 30
15 LULUK JUMIATI 5 0 5 0 5 0 5 0 0 0 0 5 5 0 5 0 0 5 5 0 45
16 MADINA INDAH 5 0 5 0 0 0 5 0 0 5 0 0 0 5 5 0 5 5 0 5 45
17 MELANIA 5 5 5 5 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 5 0 0 30
18 MUH. AKRAM DAMRA 5 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 15
19 MUHAMMAD SUTRIMAN 5 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 15
HASIL ANALISIS JAWABAN POSTTEST POKOK BAHASAN SUDUT DALAM BANGUN RUANG KELAS X3
D-38
20 NONCE SEBI 5 0 5 0 5 0 0 0 5 5 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 30
21 RIDWAN, I.T 5 5 5 5 0 5 5 0 5 0 0 5 0 5 5 5 5 5 0 5 70
22 ROSMA TIARA DAWANTIKA 0 0 0 5 5 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 5 5 0 5 30
23 SHERIRA 5 0 5 0 0 0 5 0 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65
24 SIDIK PRAMONO 5 0 0 0 5 0 5 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 5 25
25 SISILIA LOLOK 5 0 5 0 5 0 0 0 5 5 0 0 0 0 0 5 5 5 0 0 40
26 WAFIQ AZIZAH NUR 5 0 5 0 5 0 5 0 0 0 0 0 0 5 5 0 0 0 5 5 40
27 WIDIA MAYA SARI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 5 5 0 5 0 5 5 30
28 YUSRAN PATODING W 5 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 5 0 5 5 0 5 35
29 ZHINTA FITRI. Y 5 0 5 0 5 0 5 0 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75
30 ADRIANTO UMIN M. 5 0 5 0 0 0 0 0 5 5 5 0 0 0 0 0 5 0 0 5 35
140 20 80 35 50 15 70 20 60 55 10 50 50 55 80 40 95 85 45 100 1155
E-38
NO NAMA BUTIR1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 ARNA WARDHANA 5 5 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 5 25
2 ASHABI AZHAR 5 0 0 0 0 0 5 0 5 0 0 0 0 0 5 5 5 0 0 0 30
3 ASMAWATI 5 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 5 5 0 0 0 5 25
4 BIANCOCELESTE S.H 5 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10
5 CANIA FLORITA KANYETTE 5 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 15
6 CLAUDIA  SINDI 0 0 5 0 0 5 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 20
7 CRISTINA   DEWI 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5
8 EKA RAMDHANA 5 0 0 0 0 0 0 0 5 5 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 20
9 ELPRAN RISKI. S 5 5 0 5 0 5 5 0 0 0 0 0 0 0 5 0 5 0 0 0 35
10 IKSUWAN IKSAN 5 0 0 0 0 5 0 0 0 5 5 0 0 0 0 5 5 0 0 0 30
11 INDRA PALEBANGAN 5 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 20
12 M. SALDI 5 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 15
13 MEISI ANGGRAENI 0 0 0 5 0 0 5 0 5 0 0 0 0 5 5 0 0 0 0 0 25
14 MUH. HASANUDDIN 5 5 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 20
15 MUH.CHAIRUL AHKAM 5 5 0 0 5 0 5 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 25
16 NOVAL ALAMSYAH.  M 5 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 20
17 NOVI TRI HARIYANTI 5 0 0 0 0 5 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 5 30
18 NUR FAUZYA TRIANI 5 5 0 0 0 0 5 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20
19 PIRDA  BASNUR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
HASIL ANALISIS JAWABAN POSTTEST POKOK BAHASAN SUDUT DALAM BANGUN RUANG KELAS X4
F-38
20 RAHMADANI MELENIA 5 5 0 0 0 0 5 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20
21 RAMLA WATI 5 0 0 5 0 5 0 0 0 0 5 5 0 0 5 0 0 0 5 0 35
22 RESKY SAPUTRA TODING 5 0 0 5 0 5 0 0 0 0 5 5 0 0 0 5 0 0 0 0 30
23 SARNIAH 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 5 0 0 5 20
24 SELFIANA MOJUMBI 5 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 5 5 0 0 0 0 0 0 25
25 SUGENG SAMI 5 0 0 0 0 0 5 0 5 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 20
26 SURYANTO SARIRA 5 5 0 0 0 0 5 0 5 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 25
27 ULUL AZMI 5 0 0 0 0 0 0 0 5 0 5 0 5 0 0 5 0 5 0 0 30
28 YUNISDA  KAMUE MOSOE 5 0 0 0 0 5 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 5 30
29 MUH. ARSYI   AKSAN 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 10
30 DEVI JULIAN 5 0 5 0 0 0 0 0 5 5 0 0 0 5 0 5 0 0 0 5 35
135 60 10 30 10 35 80 0 35 15 40 30 10 20 30 30 55 10 5 30 670
G-38
NO NAMA BUTIR1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 AKSAN MARFIANTO 5 0 0 5 0 0 0 0 0 5 0 0 5 0 0 0 0 0 0 5 25
2 ALVINA DAMAYANTI 5 0 0 5 5 0 0 0 0 5 5 5 0 5 5 0 5 5 0 0 50
3 ANUGRAAH FEBRIANSYAH 5 0 5 5 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 25
4 ASNI 5 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 5 0 0 20
5 AYU PUTU RISKI MULIANI 5 5 0 0 0 5 5 0 0 0 0 5 0 0 0 5 0 0 0 0 30
6 DANDI IRFANDI 5 0 0 0 0 0 0 0 0 5 5 0 5 0 0 0 0 5 0 0 25
7 DEDI PRATAMA 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 10
8 DIAN FITA SARI 5 0 0 0 0 0 0 0 5 5 5 0 0 0 0 0 0 5 0 5 30
9 EKA WULANDARI 5 0 0 5 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 5 25
10 ERNI ERWIN GOMES 5 0 0 0 5 0 0 5 0 0 5 0 5 0 0 0 0 0 0 0 25
11 FEBRIANTI 5 5 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 20
12 FILA DELFIANI 5 0 5 0 5 0 5 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 5 0 0 30
13 FRANKY ARDYAN 5 5 5 0 5 0 0 0 0 0 0 0 5 0 5 5 0 0 5 0 40
14 HABIB FAUZAN 5 5 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 5 5 0 0 30
15 HUSNA SAFITRI 5 0 0 5 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 15
16 I LUH PUSPA ANJALI 0 5 5 0 5 5 5 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 35
17 MARPANDI CHRIST. S. S. S 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 5 0 5 5 5 30
18 MUH. NOOR FAIZ. A 5 5 0 5 0 0 0 5 5 0 5 0 0 5 5 0 0 0 0 0 40
19 NI LUH AYU SUJATI 5 0 0 0 5 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 15
HASIL ANALISIS JAWABAN POSTTEST POKOK BAHASAN SUDUT DALAM BANGUN RUANG KELAS X6
H-38
20 NINI ROSALISFA BUNGIN 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 0 0 0 0 0 0 65
21 NUR ANNISA IFFAH 5 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 15
22 RESKI AMELIA 5 0 0 0 0 0 0 0 0 5 5 5 0 5 5 5 0 5 0 0 40
23 RIDWAN 5 0 0 0 0 0 5 5 0 5 5 5 0 5 0 0 0 0 0 0 35
24 SANDY SETIAWAN 5 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 5 0 5 0 0 0 20
25 SRI AMELIA PURBA 5 0 5 0 5 0 5 5 0 0 5 0 0 5 0 0 0 0 0 0 35
26 SURIADI 5 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 15
27 UMAR TODING 5 0 5 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 20
28 WAYAN ANI SINTYA DEWI 5 5 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 20
29 WIWI SARTIKA 5 5 5 5 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 25
30 YITRAN RAHAYUNING. T 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0





































































1 AISYAH      
2 ALFITO TIO TONAPA      
3 ANDI NURUL ATIKA M.      
4 ARDI SUSANTO      
5 DIKI WAHYUDI      
6 ENDANG ASTANTI   s   
7 HENDRA MARDIANTO. T      
8 ILHAM      a
9 JODI SAPUTRA      
10 JUITA TIKUALLO TA,DUNG      a
11 LEONI PATRISIA   s   
12 M.INDRAWAN      
13 MUH.HADRIASYAH a     
14 MUH. REZA      
15 NURSALINA      
16 REZKY NUR AMALIYAH      
17 RIFKI TRI WAHYUDI      
18 RIHLA WAHYUNINGSIH  s    
19 RISAL JIBRAN      
20 RISNADAYANI a     
21 RUSMIATI LOSI      
22 SAFARUDDIN IRAWAN      
23 SATRIO WIDYANTO      
24 TIRTA SARI      
25 TRI TISTA NURWANA      
26 WITRIANI      
27 YUSPINA LATIANG B      
28 DEVI SISKA      
29 BRIANTINO SANGGARIA      
30 MUH. RAGIL HUSEN      




































































1 ABDI PRAYOGA      
2 ADRENALIN FAYZA ZAHARA B      
3 DINI HARI SAPUTRA      
4 ELSA LEVINA   s   
5 FERIANUS BONGGA      
6 FEYBIOLA LEMPANGA   a   
7 GIRALDI ALEXANDER      
8 HARTIN PRISKILLA L      
9 HERYN REPLYCE ELIAS      
10 IHCLASUL AMAL a     
11 IIN WULAN KHOTIMAH      
12 INDY SULISTIAWATI      
13 ISWANTO RAHMAN      
14 JUMARDIN      
15 LULUK JUMIATI     s 
16 MADINA INDAH      
17 MELANIA      
18 MUH. AKRAM DAMRA      
19 MUHAMMAD SUTRIMAN      
20 NONCE SEBI      
21 RIDWAN, I.T    i  
22 ROSMA TIARA DAWANTIKA      
23 SHERIRA      
24 SIDIK PRAMONO      
25 SISILIA LOLOK      
26 WAFIQ AZIZAH NUR      
27 WIDIA MAYA SARI      
28 YUSRAN PATODING W      
29 ZHINTA FITRI. Y      
30 ADRIANTO UMIN M.      



































































1 ARNA WARDHANA    i  
2 ASHABI AZHAR      
3 ASMAWATI      
4 BIANCOCELESTE S.H      
5 CANIA FLORITA KANYETTE    s  
6 CLAUDIA  SINDI      
7 CRISTINA   DEWI      
8 EKA RAMDHANA    a  
9 ELPRAN RISKI. S      
10 IKSUWAN IKSAN      
11 INDRA PALEBANGAN  i    
12 M. SALDI      
13 MEISI ANGGRAENI     s 
14 MUH. HASANUDDIN      
15 MUH.CHAIRUL AHKAM      
16 NOVAL ALAMSYAH.  M  a    
17 NOVI TRI HARIYANTI      
18 NUR FAUZYA TRIANI      
19 PIRDA  BASNUR      
20 RAHMADANI MELENIA     s 
21 RAMLA WATI     s 
22 RESKY SAPUTRA TODING      
23 SARNIAH    s  
24 SELFIANA MOJUMBI      
25 SUGENG SAMI      
26 SURYANTO SARIRA      
27 ULUL AZMI      
28 YUNISDA  KAMUE MOSOE     s 
29 MUH. ARSYI   AKSAN      
30 DEVI JULIAN      




































































1 AKSAN MARFIANTO      
2 ALVINA DAMAYANTI      
3 ANUGRAAH FEBRIANSYAH  a    
4 ASNI    a  
5 AYU PUTU RISKI MULIANI      
6 DANDI IRFANDI  a  a  
7 DEDI PRATAMA    a  
8 DIAN FITA SARI      
9 EKA WULANDARI      
10 ERNI ERWIN GOMES      
11 FEBRIANTI      
12 FILA DELFIANI      
13 FRANKY ARDYAN      a
14 HABIB FAUZAN      
15 HUSNA SAFITRI      
16 I LUH PUSPA ANJALI i     
17 MARPANDI CHRIST. S. S. S    i  
18 MUH. NOOR FAIZ. A      
19 NI LUH AYU SUJATI      
20 NINI ROSALISFA BUNGIN i i  i  
21 NUR ANNISA IFFAH      
22 RESKI AMELIA      
23 RIDWAN    i  
24 SANDY SETIAWAN      
25 SRI AMELIA PURBA      
26 SURIADI  a    
27 UMAR TODING  a   a 
28 WAYAN ANI SINTYA DEWI      
29 WIWI SARTIKA     s 
30 YITRAN RAHAYUNING. T    s  
DAFTAR HADIR SISWA KELAS X4 PADA POKOK BAHASAN SUDUT DALAM BANGUN
RUANG
DAFTAR HADIR SISWA KELAS X6 PADA POKOK BAHASAN SUDUT DALAM BANGUN
RUANG
Lampiran 2.6













N Valid 30 30 30 30
Missing 0 0 0 0
Mean 18.8333 21.6667 19.3333 19.8333
Std. Error of Mean 1.74005 2.09451 1.82154 1.84894
Median 20.0000 25.0000 20.0000 20.0000
Mode 15.00 25.00 25.00 30.00
Std. Deviation 9.53065 11.47211 9.97699 10.12707
Variance 90.833 131.609 99.540 102.557
Skewness .038 -.330 -.557 .022
Std. Error of Skewness .427 .427 .427 .427
Kurtosis -.230 -.500 -.630 -1.132
Std. Error of Kurtosis .833 .833 .833 .833
Range 40.00 40.00 35.00 35.00
Minimum .00 .00 .00 5.00
Maximum 40.00 40.00 35.00 40.00












N Valid 30 30 30 30
Missing 0 0 0 0
Mean 38.5000 27.0000 21.6667 22.3333
Std. Error of Mean 3.28835 2.29442 1.18257 1.56714
Median 32.5000 25.0000 20.0000 22.5000
Mode 30.00 25.00 15.00a 20.00
Std. Deviation 18.01101 12.56706 6.47719 8.58360
Variance 324.397 157.931 41.954 73.678
Skewness .892 .782 .344 -.706
Std. Error of Skewness .427 .427 .427 .427
Kurtosis -.270 2.060 -.562 .489
Std. Error of Kurtosis .833 .833 .833 .833
Range 60.00 65.00 25.00 35.00
Minimum 15.00 .00 10.00 .00
Maximum 75.00 65.00 35.00 35.00
Sum 1155.00 810.00 650.00 670.00
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
Descriptive Statistics




Dependent Variable:   pretest
Model_Pembelajaran Pemberian_Scaffolding Mean Std. Deviation N
PaP dengan_scaffolding 18.8333 9.53065 30
tanpa_scaffolding 21.6667 11.47211 30
Total 20.2500 10.55354 60
TSTS dengan_scaffolding 19.3333 9.97699 30
tanpa_scaffolding 19.8333 10.12707 30
Total 19.5833 9.96994 60
Total dengan_scaffolding 19.0833 9.67662 60
tanpa_scaffolding 20.7500 10.76817 60
Total 19.9167 10.22814 120
Descriptive Statistics
Dependent Variable:   Hasil_Belajar
Model_Pembelajaran Pemberian_Scaffolding Mean Std. Deviation N
PaP dengan_scaffolding 38.5000 18.01101 30
tanpa_scaffolding 27.0000 12.56706 30
Total 32.7500 16.45294 60
TSTS dengan_scaffolding 21.6667 6.47719 30
tanpa_scaffolding 22.3333 8.58360 30
Total 22.0000 7.54647 60
Total dengan_scaffolding 30.0833 15.87802 60
tanpa_scaffolding 24.6667 10.92605 60
Total 27.3750 13.84127 120
Descriptive Statistics
Dependent Variable:   N_Gain
Model_Pembelajaran Pemberian_Scaffolding Mean Std. Deviation N
PaP dengan_scaffolding .2390 .22136 30
tanpa_scaffolding .0468 .21246 30
Total .1429 .23593 60
TSTS dengan_scaffolding .0159 .13770 30
tanpa_scaffolding .0166 .15669 30
Total .0162 .14625 60
Total dengan_scaffolding .1274 .21461 60
tanpa_scaffolding .0317 .18571 60






N Valid 60 60
Missing 0 0
Mean 30.0833 24.6667
Std. Error of Mean 2.04984 1.41055
Median 25.0000 25.0000
Mode 25.00 20.00








N Valid 60 60
Missing 0 0
Mean 32.7500 22.0000
Std. Error of Mean 2.12407 .97424
Median 30.0000 20.0000
Mode 30.00 20.00a






a. Multiple modes exist. The smallest value is
shown
D-40
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid .00 1 1.7 1.7 1.7
10.00 1 1.7 1.7 3.3
15.00 6 10.0 10.0 13.3
20.00 8 13.3 13.3 26.7
25.00 9 15.0 15.0 41.7
30.00 12 20.0 20.0 61.7
35.00 6 10.0 10.0 71.7
40.00 6 10.0 10.0 81.7
45.00 3 5.0 5.0 86.7
50.00 1 1.7 1.7 88.3
65.00 3 5.0 5.0 93.3
70.00 2 3.3 3.3 96.7
75.00 2 3.3 3.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
TSTS
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid .00 1 1.7 1.7 1.7
5.00 1 1.7 1.7 3.3
10.00 3 5.0 5.0 8.3
15.00 11 18.3 18.3 26.7
20.00 15 25.0 25.0 51.7
25.00 15 25.0 25.0 76.7
30.00 9 15.0 15.0 91.7
35.00 5 8.3 8.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
scaffolding
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 10.00 1 1.7 1.7 1.7
15.00 11 18.3 18.3 20.0
20.00 9 15.0 15.0 35.0
25.00 12 20.0 20.0 55.0
30.00 10 16.7 16.7 71.7
PaP
E-40
35.00 5 8.3 8.3 80.0
40.00 3 5.0 5.0 85.0
45.00 3 5.0 5.0 90.0
65.00 2 3.3 3.3 93.3
70.00 2 3.3 3.3 96.7
75.00 2 3.3 3.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
tanpa_scaffolding
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid .00 2 3.3 3.3 3.3
5.00 1 1.7 1.7 5.0
10.00 3 5.0 5.0 10.0
15.00 6 10.0 10.0 20.0
20.00 14 23.3 23.3 43.3
25.00 12 20.0 20.0 63.3
30.00 11 18.3 18.3 81.7
35.00 6 10.0 10.0 91.7
40.00 3 5.0 5.0 96.7
50.00 1 1.7 1.7 98.3
65.00 1 1.7 1.7 100.0
Total 60 100.0 100.0
F-40
Levene's Test of Equality of Error Variancesa
Dependent Variable:   Hasil_Belajar
F df1 df2 Sig.
8.067 3 116 .000
Tests the null hypothesis that the error variance of
the dependent variable is equal across groups.
a. Design: Intercept + Model_Pembelajaran +
Pemberian_Scaffolding + Model_Pembelajaran *
Pemberian_Scaffolding
Levene's Test of Equality of Error Variancesa
Dependent Variable:   pretest
F df1 df2 Sig.
.456 3 116 .713
Tests the null hypothesis that the error variance of
the dependent variable is equal across groups.
a. Design: Intercept + Model_Pembelajaran +
Scaffolding + Model_Pembelajaran * Scaffolding
Levene's Test of Equality of Error Variancesa
Dependent Variable:   N_Gain
F df1 df2 Sig.
1.542 3 116 .207
Tests the null hypothesis that the error variance of
the dependent variable is equal across groups.
a. Design: Intercept + Model_Pembelajaran +
Pemberian_Scaffolding + Model_Pembelajaran *
Pemberian_Scaffolding
Dependent Variable:   pretest
Source
Type III Sum
of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 137.500a 3 45.833 .432 .731
Intercept 47600.833 1 47600.833 448.493 .000
MODEL_PEMBELAJARA
N
13.333 1 13.333 .126 .724





40.833 1 40.833 .385 .536
Error 12311.667 116 106.135
Total 60050.000 120
Corrected Total 12449.167 119
a. R Squared = .011 (Adjusted R Squared = -.015)
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:   Hasil_Belajar
Source
Type III Sum
of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 5457.292a 3 1819.097 12.169 .000
Intercept 89926.875 1 89926.875 601.558 .000
MODEL_PEMBELAJARA
N
3466.875 1 3466.875 23.191 .000
Scaffolding 880.208 1 880.208 5.888 .017
MODEL_PEMBELAJARA
N * Scaffolding
1110.208 1 1110.208 7.427 .007
Error 17340.833 116 149.490
Total 112725.000 120
Corrected Total 22798.125 119
a. R Squared = .239 (Adjusted R Squared = .220)
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:   N_Gain
Source
Type III Sum
of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 1.035a 3 .345 10.028 .000
Intercept .759 1 .759 22.069 .000
MODEL_PEMBELAJARA
N
.481 1 .481 13.982 .000
Scaffolding .275 1 .275 7.997 .006
MODEL_PEMBELAJARA
N * Scaffolding
.279 1 .279 8.105 .005
Error 3.992 116 .034
Total 5.787 120
Corrected Total 5.027 119
a. R Squared = .206 (Adjusted R Squared = .185)




HASIL ANALISIS LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN TSTS DENGAN PEMBERIAN SCAFFOLDING (KELAS X1)
NO KEGIATAN
PERTEMUAN KE-
1 2 3 4
1 Guru menjawab salam dan berdoa 4 4 4 4
2 Guru mengecek kehadiran siswa 4 4 4 4
3 Guru memotivasi siswa sebelum pembelajaran dimulai 4 4 4 4
4 Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 4 4 4 4
5 Guru menyajikan materi pengantar pokok bahasan ruang dimensi tiga 4 4 4 2
6 Guru melakukan tanya jawab kepada siswa 3 4 3 4
7 Guru membagi siswa ke dalam delapan kelompok beranggotakan empat orang siswa yang heterogen 4 4 4 4
8 Guru mengorganisasi terjadinya pembentukan kelompok secara tertib dan efisien 3 3 3 3
9 Guru memberikan LKS kepada setiap kelompok 4 4 4 4
10 Guru menjelaskan cara kerja LKS yang telah diberikan 4 3 3 2
11
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar dengan memberikan bantuan berupa bimbingan, motivasi,
pemberian contoh, kata kunci atau hal lain yang dapat memancing siswa ke arah kemandirian belajar. 4 4 4 4
12
Guru mengarahkan siswa yang memiliki ZPD yang tinggi untuk membantu siswa yang memilki ZPD yang
rendah
4 3 2 1
13
Guru mengarahkan siswa setelah selesai berdiskusi, 2 siswa anggota dari masing-masing kelompok
bertamu ke kelompok lain untuk memperoleh informasi, sementara 2 anggota yang tinggal bertugas
menyampaikan informasi hasil diskusi kelompoknya.
4 4 3 3
B-41
14
Guru meminta siswa yang bertugas sebagai tamu untuk kembali ke kelompoknya melaporkan temuan
mereka dari kelompok lain.
4 4 4 4
15 Guru meminta untuk setiap kelompok mencocokkan dan membahas kembali hasil kerja mereka 4 4 4 4
16 Guru menginstruksikan setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka 4 0 0 1
17 Guru melakukan evaluasi terhadap hasil kerja setiap kelompok yang telah melakukan presentasi 3 0 0 4
18 Guru memberikan Tes Formatif kepada siswa 1 1 0 1
19 Guru meminta semua siswa untuk bertepuk tangan 3 4 4 4
20
Guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik dalam menyelesaikan LKS dalam bentuk
penambahan nilai
0 4 4 4
21 Guru meminta siswa mempraktikkan yel-yel semangat 4 4 4 4
22 Guru menutup pembelajaran dan memberi salam 4 4 4 4
Persentase aktivitas guru 88.6% 86.4% 83% 87.5%
C-41





1 2 3 4
1 Guru menjawab salam dan berdoa 4 4 4 4
2 Guru mengecek kehadiran siswa 4 4 4 4
3 Guru memotivasi siswa sebelum pembelajaran inti dimulai 4 4 4 4
4 Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 4 4 4 3
5 Guru menyajikan materi pengantar pokok bahasan ruang dimensi tiga 4 4 4 2
6 Guru melakukan tanya jawab kepada siswa 4 4 4 4
7 Guru memperlihatkan gambar-gambar berkaitan materi yang akan dipelajari bersama siswa 3 3 3 2
8 Guru menyampaikan pengelompokkan siswa yakni terdiri dari 4-5 orang siswa yang heterogen 4 4 4 4
9 Guru mengorganisasi terjadinya pembentukan kelompok secara tertib dan efisien 3 3 3 2
10 Guru memberikan LKS kepada setiap kelompok 4 4 4 4
11 Guru menjelaskan cara kerja LKS yang telah diberikan 4 3 2 2
12
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar dengan memberikan bantuan berupa bimbingan, motivasi,
pemberian contoh, kata kunci atau hal lain yang dapat memancing siswa ke arah kemandirian belajar. 4 4 4 4
13 Guru mengarahkan siswa yang memiliki ZPD yang tinggi untuk membantu siswa yang memilki ZPD yang rendah 3 4 3 3
14
Guru mengisntruksikan kepada setiap perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok tentang
pemasangan atau pengurutan gambar-gambar menjadi urutan yang logis berdasarkan LKS yang telah diselesaikan 2 1 2 1
D-41
15
Guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran pemasangan gambar atau pengurutan gambar yang telah
ditunjukkan oleh siswa 3 4 4 2
16
Berdasarkan alasan atau urutan gambar yang dikemukakan siswa, guru memulai menanamkan konsep atau materi
yang sedang dipelajari 3 3 4 2
17 Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan atau rangkuman tentang materi yang sedang dipelajari 2 3 3 2
18 Guru memberikan kuis individu kepada siswa atau lembar Tes Formatif 1 1 0 1
19 Guru meminta semua siswa untuk bertepuk tangan 4 4 4 4
20
Guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik dalam menyelesaikan LKS dalam bentuk penambahan
nilai
0 4 4 4
21 Guru meminta siswa mempraktikkan yel-yel semangat 4 4 4 4
















1 2 3 4
1 Guru menjawab salam dan berdoa 4 4 4 4
2 Guru mengecek kehadiran siswa 4 4 4 4
3 Guru memotivasi siswa sebelum pembelajaran dimulai 4 4 4 4
4 Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 4 4 3 4
5 Guru menyajikan materi pengantar pokok bahasan ruang dimensi tiga 4 4 4 2
6 Guru melakukan tanya jawab kepada siswa 3 4 3 4
7 Guru membagi siswa ke dalam delapan kelompok beranggotakan empat orang siswa yang heterogen 4 4 4 4
8 Guru mengorganisasi terjadinya pembentukan kelompok secara tertib dan efisien 3 3 3 3
9 Guru memberikan LKS kepada setiap kelompok 4 4 4 4
10 Guru menjelaskan cara kerja LKS yang telah diberikan 4 3 3 2
11 Guru membimbing kelompok-kelompok belajar untuk bekerja sama menyelesaikan LKS 4 4 4 4
12
Guru mengarahkan siswa setelah selesai berdiskusi, 2 siswa anggota dari masing-masing kelompok bertamu ke
kelompok lain untuk memperoleh informasi, sementara 2 anggota yang tinggal bertugas menyampaikan
informasi hasil diskusi kelompoknya.
4 4 3 3
13
Guru meminta siswa yang bertugas sebagai tamu untuk kembali ke kelompoknya melaporkan temuan mereka
dari kelompok lain.
4 4 4 4
14 Guru meminta untuk setiap kelompok mencocokkan dan membahas kembali hasil kerja mereka 4 4 4 4
F-41
15 Guru menginstruksikan setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka 1 1 1 1
16 Guru melakukan evaluasi terhadap hasil kerja setiap kelompok yang telah melakukan presentasi 3 4 3 4
17 Guru memberikan Tes Formatif kepada siswa 1 1 0 1
18 Guru meminta semua siswa untuk bertepuk tangan 4 4 4 4
19
Guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik dalam menyelesaikan LKS dalam bentuk penambahan
nilai
0 4 4 4
20 Guru meminta siswa mempraktikkan yel-yel semangat 4 4 4 4










HASIL ANALISIS LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN PAP TANPA PEMBERIAN SCAFFOLDING (KELAS X6)
NO KEGIATAN
PERTEMUAN KE-
1 2 3 4
1 Guru menjawab salam dan berdoa 4 4 4 4
2 Guru mengecek kehadiran siswa 4 4 4 4
3 Guru memotivasi siswa sebelum pembelajaran inti dimulai 4 4 4 4
4 Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 4 4 4 4
5 Guru menyajikan materi pengantar pokok bahasan ruang dimensi tiga 4 4 4 4
6 Guru melakukan tanya jawab kepada siswa 4 4 4 4
7 Guru memperlihatkan gambar-gambar berkaitan materi yang akan dipelajari bersama siswa 3 3 3 3
8 Guru menyampaikan pengelompokkan siswa yakni terdiri dari 4-5 orang siswa yang heterogen 4 4 4 4
9 Guru mengorganisasi terjadinya pembentukan kelompok secara tertib dan efisien 3 3 3 3
10 Guru memberikan LKS kepada setiap kelompok 4 4 4 4
11 Guru menjelaskan cara kerja LKS yang telah diberikan 4 3 3 3
12
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar tanpa memberikan bantuan berupa bimbingan, motivasi,
pemberian contoh, kata kunci atau hal lain yang dapat memancing siswa ke arah kemandirian belajar. 3 3 3 3
13
Guru mengisntruksikan kepada setiap perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok
tentang pemasangan atau pengurutan gambar-gambar menjadi urutan yang logis berdasarkan LKS yang
telah diselesaikan
2 1 0 1
H-41
14
Guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran pemasangan gambar atau pengurutan gambar yang telah
ditunjukkan oleh siswa 4 4 0 4
15
Berdasarkan alasan atau urutan gambar yang dikemukakan siswa, guru memulai menanamkan konsep atau
materi yang sedang dipelajari 4 3 0 4
16 Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan atau rangkuman tentang materi yang sedang dipelajari 3 3 0 4
17 Guru memberikan kuis individu kepada siswa atau lembar Tes Formatif 1 1 0 1
18 Guru meminta semua siswa untuk bertepuk tangan 4 4 0 4
19
Guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik dalam menyelesaikan LKS dalam bentuk
penambahan nilai
0 4 0 4
20 Guru meminta siswa mempraktikkan yel-yel semangat 4 4 0 4
21 Guru menutup pembelajaran dan memberi salam 4 4 0 4
Persentase aktivitas guru 84.5% 85.7% 52.4% 88.1%
Lampiran 2.8
Hasil Analisis lembar LOAS
A-42





1 2 3 4
1 Siswa memberi salam dan berdoa 4 4 4 4
2 Siswa mengonfirmasi kehadiran kepada guru 4 4 4 4
3 Siswa mengikuti atau mempraktikkan kegiatan (pemberian semangat) yang diinstruksikan guru 4 4 4 4
4 Siswa mendengarkan dan memperhatikan penyampaian tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru 4 4 4 4
5 Siswa memperhatikan penyajian materi pengantar pokok bahasan ruang dimensi tiga 4 4 4 4
6 Siswa merespon pertanyaan-pertayaan yang diberikan oleh guru 1 3 2 3
7 Siswa mendengarkan dan menyimak pembagian kelompok 4 4 4 4
8
Siswa berkumpul dengan kelompoknya masing-masing dan mengikuti arahan guru untuk bertransisi secara tertib
dan efisien
4 4 3 4
9 Siswa menerima LKS yang dibagikan oleh guru pada setiap kelompok 3 3 3 3
10 Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang cara kerja LKS yang telah diberikan 4 3 2 2
11
Siswa berdiskusi secara tertib untuk menyelesaikan tugas kelompok dari guru dengan cara mereka sendiri
dibawah bimbingan guru
4 4 2 4
12 Siswa yang memiliki ZPD yang tinggi membantu siswa yang memilki ZPD yang rendah 2 2 2 2
13
2 siswa anggota dari masing-masing kelompok bertamu ke kelompok lain untuk memperoleh informasi,
sementara 2 anggota yang tinggal bertugas menyampaikan informasi hasil diskusi kelompoknya.
3 2 2 3
14 Siswa yang bertugas sebagai tamu, kembali kelompoknya melaporkan temuan mereka dari kelompok lain. 4 4 4 4
15 Siswa berdiskusi mencocokkan dan membahas kembali hasil kerja mereka 4 4 4 4
B-42
16
Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka di depan kelas dan kelompok yang lain
memberi tanggapan.
1 0 0 1
17 Siswa memperhatikan evaluasi yang diberikan oleh guru 4 4 0 4
18 Siswa mencatat atau menjawab tes formatif yang diberikan oleh guru 1 1 0 4
19 Siswa bertepuk tangan 3 4 4 4
20 Siswa menerima penghargaan yang diberikan oleh guru dalam bentuk penambahan nilai 0 4 4 4
21 Siswa mempraktikkan yel-yel semangat 4 3 2 4
















1 2 3 4
1 Siswa memberi salam dan berdoa 4 4 4 4
2 Siswa mengonfirmasi kehadiran kepada guru 4 4 4 4
3 Siswa mengikuti atau mempraktikkan kegiatan (pemberian semangat) yang diinstruksikan guru 4 4 4 4
4 Siswa mendengarkan dan memperhatikan penyampaian tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru 4 4 4 4
5 Siswa memperhatikan penyajian materi pengantar pokok bahasan ruang dimensi tiga 4 4 4 4
6 Siswa merespon pertanyaan-pertayaan yang diberikan oleh guru 2 3 3 2
7 Siswa memperhatikan gambar-gambar berkaitan materi yang ditunjukkan oleh guru 4 4 4 4
8 Siswa mendengarkan dan menyimak pembagian kelompok 4 3 3 3
9
Siswa berkumpul dengan kelompoknya masing-masing dan mengikuti arahan guru untuk bertransisi secara tertib
dan efisien
4 4 3 3
10 Siswa menerima LKS yang dibagikan oleh guru pada setiap kelompok 2 2 2 2
11 Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang cara kerja LKS yang telah diberikan 4 3 3 3
12
Siswa menerima bimbingan kelompok belajar dalam bentuk bantuan berupa bimbingan, motivasi, pemberian
contoh, kata kunci atau hal lain yang dapat memancing siswa ke arah kemandirian belajar. 4 4 4 4
13 Siswa yang memiliki ZPD yang tinggi membantu siswa yang memilki ZPD yang rendah 3 3 2 2
14
Setiap siswa perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok tentang pemasangan atau
pengurutan gambar-gambar menjadi urutan yang logis berdasarkan LKS yang diterima 2 1 1 1
D-42
15
Siswa menjawab pertanyaan guru dengan menjelaskan alasan atau dasar pemikiran pemasangan gambar atau
pengurutan gambar yang telah ditunjukkan 1 1 1 1
16 Siswa memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru secara seksama 4 4 4 4
17 Siswa membuat kesimpulan atau rangkuman tentang materi yang sedang dipelajari berdasarkan arahan guru 3 3 3 3
18 Siswa mencatat atau menjawab tes formatif yang diberikan oleh guru 3 2 0 4
19 Siswa bertepuk tangan 4 4 4 4
20 Siswa menerima penghargaan yang diberikan oleh guru dalam bentuk penambahan nilai 0 4 3 4
21 Siswa mempraktikkan yel-yel semangat 3 4 2 2











HASIL ANALISIS LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN TSTS TANPA PEMBERIAN SCAFFOLDING (KELAS X4)
NO KEGIATAN
PERTEMUAN KE-
1 2 3 4
1 Siswa memberi salam dan berdoa 4 4 4 4
2 Siswa mengonfirmasi kehadiran kepada guru 4 4 4 4
3 Siswa mengikuti atau mempraktikkan kegiatan (pemberian semangat) yang diinstruksikan guru 4 3 3 4
4 Siswa mendengarkan dan memperhatikan penyampaian tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru 4 4 4 4
5 Siswa memperhatikan penyajian materi pengantar pokok bahasan ruang dimensi tiga 4 4 4 4
6 Siswa merespon pertanyaan-pertayaan yang diberikan oleh guru 1 3 2 3
7 Siswa mendengarkan dan menyimak pembagian kelompok 4 4 4 4
8
Siswa berkumpul dengan kelompoknya masing-masing dan mengikuti arahan guru untuk bertransisi secara
tertib dan efisien
4 4 4 4
9 Siswa menerima LKS yang dibagikan oleh guru pada setiap kelompok 3 3 3 3
10 Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang cara kerja LKS yang telah diberikan 4 3 3 2
11
Siswa berdiskusi secara tertib untuk menyelesaikan tugas kelompok dari guru dengan cara mereka sendiri
dibawah bimbingan guru
3 4 4 4
12
2 siswa anggota dari masing-masing kelompok bertamu ke kelompok lain untuk memperoleh informasi,
sementara 2 anggota yang tinggal bertugas menyampaikan informasi hasil diskusi kelompoknya.
3 2 3 3
13 Siswa yang bertugas sebagai tamu, kembali kelompoknya melaporkan temuan mereka dari kelompok lain. 4 4 4 4
F-42
14 Siswa berdiskusi mencocokkan dan membahas kembali hasil kerja mereka 3 4 2 3
15
Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka di depan kelas dan kelompok yang lain
memberi tanggapan.
1 1 1 1
16 Siswa memperhatikan evaluasi yang diberikan oleh guru 4 4 4 4
17 Siswa mencatat atau menjawab tes formatif yang diberikan oleh guru 3 3 0 4
18 Siswa bertepuk tangan 3 4 3 4
19 Siswa menerima penghargaan yang diberikan oleh guru dalam bentuk penambahan nilai 0 4 4 4
20 Siswa mempraktikkan yel-yel semangat 3 3 4 4
21 Siswa mengakhiri pelajaran dan menjawab salam 4 4 4 4
Persentase aktivitas siswa 79.8% 86.9% 81% 89.3%
G-42
HASIL ANALISIS LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN PAP TANPA PEMBERIAN SCAFFOLDING (KELAS X6)
NO KEGIATAN
PERTEMUAN KE-
1 2 3 4
1 Siswa memberi salam dan berdoa 4 4 4 4
2 Siswa mengonfirmasi kehadiran kepada guru 4 4 4 4
3 Siswa mengikuti atau mempraktikkan kegiatan (pemberian semangat) yang diinstruksikan guru 4 4 4 4
4 Siswa mendengarkan dan memperhatikan penyampaian tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru 4 4 4 4
5 Siswa memperhatikan penyajian materi pengantar pokok bahasan ruang dimensi tiga 4 4 4 4
6 Siswa merespon pertanyaan-pertayaan yang diberikan oleh guru 3 3 2 3
7 Siswa memperhatikan gambar-gambar berkaitan materi yang ditunjukkan oleh guru 4 4 4 4
8 Siswa mendengarkan dan menyimak pembagian kelompok 4 4 4 4
9
Siswa berkumpul dengan kelompoknya masing-masing dan mengikuti arahan guru untuk bertransisi secara
tertib dan efisien
4 4 4 4
10 Siswa menerima LKS yang dibagikan oleh guru pada setiap kelompok 2 2 3 2
11 Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang cara kerja LKS yang telah diberikan 4 4 4 3
12
Siswa menerima bimbingan kelompok belajar dalam bentuk bantuan berupa bimbingan, motivasi,
pemberian contoh, kata kunci atau hal lain yang dapat memancing siswa ke arah kemandirian belajar. 4 4 4 4
13
Setiap siswa perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok tentang pemasangan atau
pengurutan gambar-gambar menjadi urutan yang logis berdasarkan LKS yang diterima 2 1 0 1
14
Siswa menjawab pertanyaan guru dengan menjelaskan alasan atau dasar pemikiran pemasangan gambar
atau pengurutan gambar yang telah ditunjukkan 4 3 0 3
H-42
15 Siswa memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru secara seksama 4 4 0 4
16 Siswa membuat kesimpulan atau rangkuman tentang materi yang sedang dipelajari berdasarkan arahan guru 4 3 0 3
17 Siswa mencatat atau menjawab tes formatif yang diberikan oleh guru 4 4 0 4
18 Siswa bertepuk tangan 4 4 0 4
19 Siswa menerima penghargaan yang diberikan oleh guru dalam bentuk penambahan nilai 0 4 4 4
20 Siswa mempraktikkan yel-yel semangat 4 4 0 4
21 Siswa mengakhiri pelajaran dan menjawab salam 4 4 0 4
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